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MOTTO  

 أيما امرأة سألت زوجها طلاقا من غير بأس فحرام عليها رائحة الجنةّ

“Wanita mana saja yang meminta cerai kepada suaminya 

tanpa alasan yang dibenarkan, maka diharamkan baginya 

bau surga” (H.R Tirmidzi). 

 



vi 

 

PERSEMBAHAN 

Karya sederhana ini penulis persembahkan kepada: 

1. Allah SWT. yang telah memberikan rahmat, hidayah, serta 

inayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian 

skripsi ini. 

2. Rasulullah SAW. sang utusan pembawa penerang bagi umat 

manusia. 

3. Orang tua tercinta, Bapak Drs. Jaenuri, M. H dan Ibu Dra. Umi 

Hanik, M. Pd, yang telah memberikan dukungan baik spiritual 

maupun material. 

4. Mas dan adik-adik tercinta, Muhamad Masngudi, Raida Afra 

Izzati dan Ihya Muhammad al-Harisy, serta saudara-saudaraku 

yang telah senantiasa mendoakan dan memberikan motivasi 

kepada penulis untuk menyelesaikan penelitian ini. 

5. Sahabat dan teman-teman yang tak bisa penulis sebutkan satu 

persatu. 

6. Semua pihak yang telah menemani, mendoakan dan memberikan 

motivasi kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penelitian skripsi ini. 



vii 

 

ABSTRAK 

Khulu' merupakan gugat cerai yang diajukan oleh istri kepada 

suaminya dengan memberikan tebusan kepada pihak suami dengan 

jumlah yang telah disepakati, adapun pensyari'atannya telah dijelaskan 

dalam al-quran dan as-sunnah. akan tetapi mengenai ketentuan 

'iddahnya belum ditentukan dalam al-quran, sehingga ranah 

pembahasan ini masih bersifat ijtiha>di, Ibnu Taimiyyah berpendapat 

bahwa tidak ada „iddah bagi mukhtali‟ah, melainkan dianjurkan untuk 

menunggu selama satu kali haid, sedangkan Ibnu H}azm berpendapat 

bahwa „iddah mukhtali‟ah sama dengan „iddah talak. Dalam penulisan 

ini penulis menganalisis tentang metode istinbat yang digunakan oleh 

Ibnu Taimiyyah dan Ibnu H}azm dalam menentukan „iddah 

mukhtali‟ah, kemudian menganalisis relevansinya terhadap KHI. 

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui: 1. Mengetahui 

Metode yang digunakan Ibnu Taimiyah dan Ibnu H}azm dalam 

menuntukan masa „iddah bagi  wanita yang mengajukan khulu‟, 2. 

Relevansi pendapat Ibnu Taimiyah dan Ibnu H}azm tentang „iddah 

wanita yang mengajukan khulu‟ dengan KHI. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

reserach). Untuk memperoleh data-data yang dipaparkan dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan data sekunder sebagai data 

utama. Sumber Primer yang digunakan adalah Kitab Majmu>' 

al-Fata>wa karya Ibnu Taimiyyah dan al-Muh>alla bi al-As|a>r karya Ibnu 

H}azm, Sedangkan sumber sekunder diperoleh dari buku-buku, 

kitab-kitab, jurnal, dan literatur-literatur lain yang berhubungan 

dengan penelitian ini. Setelah data-data tersebut terkumpul, lalu 

disusun, dijelaskan, kemudian dianalisis dengan menggunakan metode 

deskriptif analisis dan komparatif yaitu dengan menyajikan pendapat 

dan metode Ibnu Taimiyyah dan Ibnu H}azm tentang penentuan masa 

„iddah bagi mukhtali‟ah kemudian membandingkan pendapat Ibnu 

Taimiyyah dan Ibnu H}azm tentang ketentuan masa 'iddah bagi wanita 
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yang mengajukan khulu'. Sehingga pada akhirnya dapat menganalisis 

tentang relevansi kedua pendapat tersebut dengan KHI. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode istinbat yang 

digunakan oleh Ibnu Taimiyyah dalam menentukan jumlah „iddah 

yang harus dijalankan mukhtali‟ah adalah berdasarkan hadis} dari 

Tsabit bin Qais dan ijma’ sahabat yang menerangkan bahwa tidak ada 

„iddah bagi mukhtali‟ah melainkan hanya dianjurkan untuk menunggu 

satu kali haid, sedangkan metode istinbat yang digunakan Ibnu H}azm 

dalam menentukan jumlah „iddah bagi mukhtali‟ah menggunakan 

metode ad-dalil dan istishab, dikarenakan menurut Ibnu H}azm tidak 

ada dalil nas} al-qur’an dan hadis maupun ijma’ yang menerangkan 

tentang jumlah „iddah yang harus dijalani oleh mukhtali’ah. Mengenai 

ketentuan „iddah mukhtali‟ah dalam Kompilasi Hukum Islam diatur 

dalam KHI pasal 155, dan dalam pasal tersebut juga menyamakan 

„iddah khulu’ dengan „iddah talak, sehingga pendapat yang paling 

relevan dengan KHI adalah pendapat Ibnu H}azm, walaupun demikian 

penulis hanya menginterpretasikan pendapat Ibnu Taimiyyah dan Ibnu 

H}azm dan tidak serta merta mengqiyaskan atau mengadopsi pendapat 

Ibnu H}azm kedalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) karena akibat 

hukum dari khulu‟ menurut Ibnu H}azm adalah talak raj’I berbeda 

halnya dengan KHI yang menganggap khulu‟ sebagai talak ba’in 

sugra yang mana tidak ada rujuk di dalamnya, tetapi boleh bersatu 

kembali dengan akad nikah baru.  

 

Kata kunci: Khulu', 'Iddah, dan Talak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Khulu’ adalah pemberian hak yang sama bagi wanita 

untuk melepaskan diri dari ikatan perkawinan yang dianggap 

sudah tidak ada lagi kemaslahat di dalam perkawinan tersebut. 

Adapun khulu’ bertujuan untuk mencegah kesewenang-wenangan 

suami terhadap hak talaknya kepada istri, dan juga untuk 

memberikan hak yang sama pada istri. 

Apabila seorang istri ingin mengajukan gugat cerai 

kepada suaminya, dikarena pihak suami yang murtad, berperilaku 

kasar terhadap keluarga, atau karena khawatir tidak dapat 

menjalankan hukum-hukum Allah SWT, ia dapat menebus dirinya 

dengan memberikan ganti rugi berupa „iwadh
1
, hal ini adalah 

khulu’.  

Dalam Kitab majmu>’ al-fata>wa karya Imam Ibnu 

Taimiyyah definisi khulu’ adalah: 

شْأجَُ كَاسِهحًَ نهِضَّ  ًَ ٌَ انْ ٌْ تكَُى َُّحُ أَ وْجِ تشُِيذُ فشَِالهَُ فتَعُْطِيهِ انْخُهْعُ انَّزِي جَاءَ تهِِ انْكِتاَبُ وَانسُّ

ا يُشِيذًا نصَِاحِثهِِ  ًَ ُْهُ ٌَ كُمٌّ يِ ا إرَا كَا ا يفُتْذََي الْْسَِيشُ وَأيََّ ًَ ذَاقَ أوَْ تعَْضَهُ فذَِاءَ َفَْسِهاَ كَ  انصَّ

ُ إرَا كَاَتَْ يُثْغِضَ  هُ اللََّّ ًَ سْلََوِ . وَلاَلَ سَحِ حً نهَُ يُخْتاَسَجً نفِشَِالهِِ فإَََِّهاَ فهَزََا انْخُهْعُ يُحْذَثٌ فيِ الِْْ

                                                           
1  Iwadh adalah tebusan yang diberikan istri kepada suaminya untuk 

membebaskan diri dari ikatan perkawinan. 
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تهِِ وَيخَْهعَُهاَ كَ  ا فيِ رِيَّ ًَّ ذَاقِ وَتثُْشِيهِ يِ ٍْ انصَّ ُْهُ فتَشَُدُّ إنيَْهِ يَا أخََزَتْهُ يِ ا فيِ تفَْتذَِي َفَْسَهاَ يِ ًَ

ُ أعَْهىَ. حُ . وَاَللََّّ ًَّ َُّحِ وَاتَّفكََ عَهيَْهِ الْْئَِ انْكِتاَبِ وَانسُّ
2

 

Artinya: Khulu’ adalah sesuatu yang datang dari al kitab 

(al-qur’an) dan hadits, yakni tindakan dimana seorang 

perempuan tidak suka lagi/benci terhadap suaminya, 

yang mana ia menginginkan perpisahan dengan cara 

memberikan mahar (penuh) atau sebagian darinya 

sebagai tebusan atas dirinya (istri) seperti penebusan 

tawanan. Maka apabila masing-masing dari suami dan 

istri menghendaki hal tersebut (khulu’), maka khulu’ yang 

seperti ini merupakan kasus yang baru dalam Islam. 

Mushanif Rahimahullah berkata: ketika istri marah 

kepada suami dan ia memilih untuk berpisah dengannya, 

maka sesungguhnya ia mengikuti nafsunya, dengan 

mengembalikan apa yang telah ia dapat dari suami 

berupa maskawin. Kemudian ia membebaskan diri dari 

suaminya (dengan sebab pengembalian tadi) dari beban 

zauj. Suami memberikan khulu’ kepada istri seperti dalam 

Kitab (al-qur’an) dan sunnah. Dan telah disepakati oleh 

para Imam, wa allahu a’lam. 

 

Sedangkan menurut Ibnu Hazm khulu’ adalah: 

انخهع, وهى:الافتذاء ارا كشهت انًشأج صوجها, فخاف اٌ لا تىفيه حمه, او خافت اٌ 

يثغضها فلَ يىفيهاحمها, فهها اٌ تفتذي يُه ويطهمها.
3

 

Artinya: Khulu’ adalah tebusan apabila seorang wanita 

membenci suaminya, dan takut tidak dapat menunaikan 

haknya (suami), atau khawatir karena kebenciannya 

(istri) maka (suami) tidak dapat memenuhi haknya (istri), 

                                                           
2 Ahmad Ibnu Taimiyyah, Majmu>’ al-Fata>wa, juz 32, Madinah: Mujamma‟ 

al-malik fahdin, 2004, hlm. 282 
3  Abu Muhammad ali bnu Ahmad bnu sa‟id bnu Hazm al-andalusi, 

Al-Muh}alla bi-Al As|a>r, Juz 9, Bairut: Daar Al-Kutub al-„Ilmiyyah, 2003, hlm. 511 



3 

 

maka istri harus menebus dirinya dari suaminya dan 

suami menalaknya (istri).  

 

Dalam khulu’, ada hal yang penulis anggap sangat penting 

untuk diperhatikan yaitu penentuan masa ‘iddah bagi wanita yang 

mengajukan khulu’ kepada suaminya. Adapun ‘iddah merupakan 

salah satu kewajiban yang harus dijalankan seorang wanita, yang 

merupakan akibat hokum dari putusnya suatu perkawinan. 

Secara etimologis, kata ‘iddah berasal dari kata kerja 

‘adda ya’uddu yang berarti menghitung sesuatu, ‘iddah memiliki 

arti seperti kata al-‘ada>d yaitu ukuran dari sesuatu yang dihitung 

atau jumlahnya. Jika kata ‘iddah tersebut dihubungkan dengan 

kata al-mar’ah maka artinya adalah hari-hari haid/sucinya, atau 

hari-hari ihdadnya terhadap pasangan atau hari-hari menahan diri 

dari memakai perhiasan baik berdasarkan bulan haid/suci, atau 

melahirkan.
4
 

Dalam masa ‘iddah itu, pihak istri harus menahan diri dan 

tidak menerima lamaran dari siapapupn hingga masa ‘iddah 

tersebut berakhir. Kewajiban‘iddah tidak berlaku bagi laki-laki 

berdasarkan makna ‘iddah menurut istilah, sehingga dibolehkan 

untuk para lelaki menikah kembali setelah perceraian tanpa 

adanya waktu tunggu, selama pernikahan tersebut tidak melanggar 

syara’. 

                                                           
4  Muhammad Isna Wahyudi, Fiqh ‘Iddah Klasik dan Kontemporer, 

Yogyakarta: PT. LKiS Printing Cemerlang, 2009, Hlm. 74 
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 اختهف انفمهاء في عذّج انًختهعح عهي لىنيٍ:

انمىل الاءوّل : اٌ انًختهعح تعتذّ تثلَثح لشوء كعذّج انًطهمح, وته لال : اتى حُيفح ويانك 

ذ لىنيح. وهى يزهة اتٍ و انشافعي واحًذ في سوايح, وسوي رنك عٍ اتٍ عًش في اح

 حضو انظاهشي.

انمىل انثاَي : تعتذّ انًختهعح تحيضح واحذج, و يشوي رنك عٍ اتٍ عثاط واتٍ عًش في 

اخش لىنيح, ورهة انيه اتٍ تيًيح واتٍ انميى وهى سوايح يعتًذج عُذ احًذ. 
5

 

Terjadi perbedaan pendapat dikalangan para fuqaha>’ 6 

dalam menentukan masa ‘iddah bagi wanita yang mengajukan 

khulu’, ada dua pendapat yaitu: Pendapat pertama menyatakan 

bahwa mukhtali’ah
7
 menjalani masa ‘iddah selama tiga kali quru’ 

sama halnya dengan ‘iddah talak, kemudian pendapat kedua 

menyatakan bahwa mukhtali’ah menjalani masa ‘iddah dengan 

satu kali haid. 

Adapun perbedaan pendapat tersebut dikarenakan 

sebagian ulama‟ diantaranya Imam Ahmad, Ibnu Taimiyyah, dan 

Ibnu Qoyyim berpendapat, bahwa akibat hukum dari khulu’ 

adalah Fasakh
8
 yang mana ’iddahnya satu kali haid dan bertujuan 

                                                           
5  Amir Said Al-Zaibari, Ahka>m al-khulu’ fi al-Syari>’ah al-Isla>miyyah, 

Beirut: Dar Ibn Hazm, 1997, hlm. 251 
6Fuqaha‟ adalah kata Jama‟ dari Fa>qih, yaitu seorang ahli Fiqih.Fiqih adalah 

bidang Yurisprudence atau hukum-hukum menyangkut peribadatan ritual baik 

perseorangan atau dalam konteks sosial umat Islam. 
7 Mukhtali‟ah adalah istri yang mengajukan khulu‟ kepada suaminya 
8 Fasakh adalah rusak atau tidak sahnya perkawinan karena tidak memenuhi 

salah satu syarat atau salah satu rukunnya , atau sebab lain yang dilarang atau 

diharamkan oleh agama. 
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untuk Istibra>’.9 Sedangkan sebagian lainnya berpendapat, bahwa 

khulu’ sama dengan talak yang artinya ‘iddah khulu’ sama dengan 

‘iddah talak, ini adalah pendapat Imam Abu Hanifah, Imam 

maliki, Imam Syafi‟i, Ibnu H}azm, dan Imam Syaukani. 

Melihat varian pendapat madzhab tersebut di atas, penulis 

memilih dua pendapat imam yaitu pendapat Imam Ibnu Taimiyah 

(Hanabilah) dan Imam Ibnu H}azm (Dzohiriyah) untuk dikaji lebih 

lanjut dengan menggunakan studi komparatif. Dengan tujuan 

mengetahui dengan rinci mengenai kedua pendapat tersebut dan 

mengetahui sebab perbedaan pendapatnya. Dalam penulisan ini 

penulis akan mengurai mengenai pendapat Ibnu Taimiyyah yang 

dituangkan dalam karyanya kitab Majmu>’ al-Fata>wa dan Pendapat 

Ibnu H}azm yang dituangkan dalam karyanya Kitab al-Muh}alla bi 

al-Asa>r  tentang masa ’iddah bagi wanita yang mengajukan 

khulu’. 

Salah satu prinsip perkawinan di Indonesia adalah 

mempersulit terjadinya perceraian, yaitu kepada suami dan/atau 

istri apabila ingin memutuskan perkawinannya, ia wajib 

mengajukan perceraian ke Pengadilan. Berdasarkan pasal 115 

KHI dan pasal 39 ayat 1 UU No.1 tahun 1974 menyatakan, 

“Bahwa perceraian hanya dapat dilakukan di depan Pengadilan, 

setelah Pengadilan Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil 

                                                           
9 Istibra‟ secara istilah berarti menuntut kebersihan, secara syara‟ kata 

Istibra’ dalam pernikahan adalah waktu tunggu untuk memastikan kosongnya/ 

bersihnya rahim  dari janin.  
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mendamaikan kedua belah pihak”. Sehingga, tanpa adanya akta 

perceraian dari Pengadilan maka perceraian yang dilakukan 

tersebut, belum sah secara hukum. Adapun penghitungan masa 

‘iddah dimulai setelah Hakim memutuskan perkara dan 

memerintahkan pihak suami untuk membacakan ikrar talak 

dihadapan persidangan. 

Mengenai cara pengajuangugatan perceraian oleh istri 

kepada suaminya dengan jalan khulu’ ke Pengadilan, diataur 

dalam ayat 1 pasal 148 Kompilasi Hukum Islam yang berbunyi: 

“seorang istri yang mengajukan gugatan perceraian dengan jalan 

khulu’, menyampaikan permohonannya kepada Pengadilan 

Agama yang mewilayahi tempat tinggalnya disertai alasan atau 

alasan-alasannya”.  

Kompilasi Hukum Islam membedakan antara cerai gugut 

dan juga khulu’ .
10

 Namun demikian, cerai gugut dan khulu’ 

mempunyai kesamaan dan perbedaan diantara keduanya. 

Persamaannya adalah keinginan untuk bercerai datangnya dari 

pihak istri.Sedangkan perbedaannya, yaitu cerai gugut tidak 

selamanya membayar uang tebusan atau ‘iwad}, sedangkan dalam 

khulu’, iwadh menjadi dasar terjadinya khulu’ atau perceraian. 

Oleh karena itu, perlu kiranya dalam penelitian ini, 

penulis menganalisis tentang relevansi masa ‘iddah bagi wanita 

                                                           
10  Prof. Dr. Zainuddin Ali, M.A, Hukum Perdata Islam di Indonesia, 

Jakarta: Sinar Grafika, 2007, hlm. 85 



7 

 

yang mengajukan khulu’ dengan mengacu kepada Kompilasi 

Hukum Islam. 

Untuk analisis lebih dalam maka penulis akan melakukan 

kajian lebih lanjut mengenai persoalan tersebut, yang akan 

dituangkan dalam sebuah karya ilmiah, dengan judul “Studi 

Komparatif Pendapat Ibnu Taimiyyah dan Ibnu H}azm 

Tentang ‘Iddah Wanita yang Mengajukan Khulu’ dan 

Relevansinya dengan KHI” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas penulis 

membatasi masalah yang akan dikaji dalam karya tulis ilmiah ini 

dengan beberapa pertanyaan dalam rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana metode istinbat} Ibnu Taimiyah dan Ibnu 

H}azm dalam menuntukan masa’iddah bagi wanita yang 

mengajukan khulu’?  

2. Bagaimana relevansi pendapat Ibnu Taimiyah dan Ibnu 

H}>azm tentang ‘iddah wanita yang mengajukan khulu’ 

dengan Kompilasi Hukum Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas beberapa tujuan 

yang ingin dicapai dalam penulisan karya tulis ini, yaitu untuk 

mengetahui: 
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1. Metode yang digunakan Ibnu Taimiyah dan Ibnu H}azm dalam 

menuntukan masa ‘iddah bagi wanita yang mengajukan 

khulu’. 

2. Relevansi pendapat Ibnu Taimiyah dan Ibnu H}azm  tentang 

‘iddah wanita yang mengajukan khulu’ denganKompilasi 

Hukum Islam. 

D. Manfaat Penelitian:  

1. Menjelaskan kepada masyarakat Indonesia pada umumnya, 

dan kepada wanita pada khususnya, tentang pengetahuan 

mengenai masa ‘iddah bagi wanita yang mengajukan khulu’ 

kepada suaminya.  

2. Membuka wawasan kepada masyarakat agar lebih hati-hati 

dalam menghitung masa ‘iddah dan mengerti tentang hikmah 

adanya ‘iddah dalam putusnya suatu perkawinan. 

E. Telaah Pustaka 

Untuk menguji kemurnian hasil penelitian ini, terlebih 

dahulu dilakukan kajian pustaka untuk menguatkan bahwa 

penelitian ini belum pernah diteliti sebelumnya, yakni dengan 

memaparkan dengan singkat mengenai beberapa karya tulis ilmiah 

sebelumnya yang fokus pada pembahasan khulu’ dan‘iddah. 

Oleh karena itu penulis akan memaparkan beberapa 

analisis terhadap beberapa karya tulis ilmiah terdahulu yang fokus 

pada pembahasan ini. 
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Skripsi karya Lailin Hasanatin Mahasiswi Fakultas 

Syari‟ah UIN Walisongo Semarang, alumni tahun 2007 dengan 

karya ilmiah yang berjudul “Studi Analisis Pendapat Ibnu Hanbal 

Tentang Khulu’ Sebagai Fasakh dalam Kitab Al-mughni Karya 

Ibnu Qudamah”.
11

 Dalam skripsi tersebut penulis menganalisis 

bahwa perceraian dengan jalan khulu‟ berbentuk talak yang 

berlandaskan pada surat al-Baqoroh ayat 229. Meski isi skripsi ini 

hanya menganalisis tentang khulu’ hanya dari satu pandangan saja 

dan tidak menganalisis mengenai relevansi pendapat tersebut pada 

Hukum Positif di Indonesia, namun skripsi ini telah memberikan 

kontribusi terhadap penelitian dalam karya tulis ilmiah yang 

sedang akan dibahas oleh peneliti kali ini. 

Selanjutnya adalah skripsi karya A. Agus Salim Ridwan 

dengan judul “Analisis Pendapat Imam Malik Tentang Kedudukan 

Khulu’ Sebagai Talak”.
12

 Dalam skripsi tersebut disebutkan 

bahwa Imam Malik berpendapat bahwa kedudukan khulu’ sama 

dengan talak, sehingga khulu’ mempunyai sifat mengurangi 

jumlah talak yang dimiliki suami dan suami dapat merujuk 

kembali istrinya selama masih dalam masa ‘iddah. Hal tersebut 

berlandaskan pada qaul as-Shohabah yaitu Abdullah bin Umar. 

                                                           
11 Lailin Khasanatin, Study Analisis Pendapat Ibnu Hanbal Tentang khulu’ 

Sebagai Fasakh Dalam Kitab al-Mughni Karya Ibnu Qudamah,  Skripsi Hukum 

Perdata Islam Fakultas Syari‟ah Uin Walisongo Semarang, 2007 

 
12  A. Agus Salim Ridwan , “Analisis Pendapat Imam Malik Tentang 

Kedudukan khulu’ Sebagai Talak”, Skripsi Hukum Perdata Islam, UIN Walisongo 

Semarang, 2010 
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Walaupun dalam skripsi ini tidak membahas mengenai masa 

‘iddah   bagi wanita yang mengajukan khulu’ secara khusus 

tetapi diketahui dari akibat putusnya perkawinan dikarenakan 

khulu’ yang kedudukannya sama dengan talak yang secara 

otomatis masa ‘iddah yang harus dijalani oleh wanita yang 

mengajukan khulu’ sama dengan wanita yang tertalak  yaitu  

‘iddah dengan tiga kali quru’. Dengan demikian jelas bahwa 

skripsi ini akan memberikan pertimbangan besar serta kontribusi 

yang dianggap sangat peting terhadap penelitian dalam karya tulis 

ilmiah yang sedang akan dibahas oleh peneliti kali ini. 

Kemudian, skripsi karya Rosika Wahyu Alamintaha 

dengan judul “Studi Analisis Terhadap Pasal 155 KHI Tentang 

Ketentuan ‘Iddah Bagi Janda Yang Putus Perkawinan Karena 

Khulu’”
13

 Adapun dalam skripsi ini mengkaji mengani jumlah 

masa ‘iddah bagi Janda yang putus perkawinannya karena khulu’ 

yang beracu pada pasal 155 KHI, yang mana dalam pasal ini 

menyamakan jumlah ‘iddah khulu’ dengan talak yaitu tiga kali 

quru’.  Dalam skripsi ini tidak hanya membahas perihal ‘iddah 

khulu’  saja, melainkan juga membahas mengenai ‘iddah bagi 

janda yang putus perkawinannya karena khulu’, fasakh, dan li’an, 

walaupun tidak membahas tentang pendapat ulama‟ perihal ‘iddah 

wanita yang mengajukan khulu’ secara spesifik tetapi skripsi ini 

                                                           
13  Rosika Wahyu Alamintaha, Studi Analisis Terhadap Pasal 155 KHI 

Tentang Ketentuan ‘iddah Bagi Janda Yang Putus Perkawinan Karena khulu’”, 

Skripsi Hukum Perdata Islam, UIN Walisongo Semarang, 2010 
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akan membantu penulis untuk menganalisis menganai relevansi 

pendapat  Ibnu Taimiyyah dan Ibnu H}azm dalam menentukan 

jumlah ‘iddah bagi wanita yang mengajukan khulu’. 

Tela‟ah selanjutnya penulis mengacu pada sebuah jurnal 

yang disusun oleh Kholid Syamhudi, Al-khulu’, Gugat Cerai 

Dalam Islam.
14

 Dalam Jurnal Ini membahas mengenai ketentuan 

hukum khulu’. Dalam Islam memperbolehkan adanya gugat Cerai 

dengan memandang masalah khulu’ terhadap hukum-hukum 

taklifi sebagai berikut: bahwasanya mubah apabila pihak istri telah 

membenci suaminya dan takut akan ketidak sanggupannya untuk 

menjalankan kewajibannya sebagai istri, haram jikalau apabila 

hubungan rumah tangga suami istri tersebut dalam keadaan baik 

dan tidak terjadi perselisihan maupun pertengkaran, wajib apabila 

sang suami murtad atau telah melanggar hukum Islam padahal 

sudah diingatkan.  

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa stressing 

penelitian yang akan penulis kaji berbeda dengan kajian dari 

beberapa penelitian tersebut. Walaupun demikian, ada beberapa 

penelitian terdahulu yang tampak memberi kontribusi besar 

terhadap penelitian ini.Sehingga penelitian ini selain merupakan 

penelitian yang belum pernah dikaji secara spesifik sebelumnya, 

penelitian ini juga merupakan penelitian lanjutan dari 

penelitian-penelitian terdahulu yang berfokus pada kajian tentang 
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‘iddah  wanita yang mengajukan khulu’. Jika Penelitian 

sebelumnya telah membahas tentang hukum mengajukan khulu’ 

dari pihak istri dan akibat khulu’ menurut para Imam Madzhab 

serta isi daripasal 155 KHI yang menerangkan mengenai 

ketentuan iddah bagi istri yang perkawinannya putus disebabkan 

khulu’, fasakh, dan li’an, maka penulis kali ini melanjutkan 

penelitian-penelitian tersebut dengan meneliti tentang “Studi 

Komparatif Pendapat Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Hazm Tentang 

‘Iddah Wanita yang Mengajukan Khulu’ dan Relevansinya 

denganKompilasi Hukum Islam”. 

F. Metode Penelitian 

Dalam melakukan suatu penelitian tidak mungkin terlepas 

dari penggunaan metode penelitian untuk menganalisis 

permasalahan-permasalahan yang diangkat. Metode penelitian 

adalah suatu cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan 

data dan dibandingkan dengan standar ukuran yang ditentukan.
15

 

Metode penelitian hukum ini memiliki beberapa bentuk, 

salah satunya adalah metode penelitian hukum doktrinal atau juga 

disebut metode penelitian hukum normatif. Penelitian ini 

merupakan penelitian yang hanya ditujukkan pada 

peraturan-peraturan tertulis sehingga kajian pustaka sangat 

                                                                                                                             
14 Kholid Syamhudi,  “Al-khulu’, Gugat Cerai Dalam 

Islam”http://almanhaj.or.id/2382-al-khulu-gugat-cerai-dalam-islam.html. 20/02/2017. 

http://almanhaj.or.id/2382-al-khulu-gugat-cerai-dalam-islam.html
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berperan penting dalam bentuk penelitian seperti ini. Dalam 

penelitian ini menggunakan beberapa metode penelitian yang 

meliputi: 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka 

(library research). Metode penelitian kepustakaan (Library 

Research) merupakan kajian yang fokus pada analisis atau 

interpretasi bahan tertulis berdasarkan konteksnya.
16

 

Sedangkan pendekatan masalah yang dipergunakan 

dalam penelitian ini adalah yuridis normative, yaitu penelitian 

yang mengacu pada norma hukum yang terdapat dalam 

peraturan perundang-undangan dan putusan pengadilan serta 

norma-norma yang hidup dan berkembang dalam 

masyarakat.
17

 

Penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti 

bahan pustaka atau data sekunder belaka, dapat dinamakan 

penelitian hukum normative atau penelitian hukum 

kepustakaan. 

2. Sumber Data 

                                                                                                                             
15  Imam Suprayogo dan Tabroni, Metode Penelitian Sosial Agama, 

Bandung: Posda Karya, 2011, hlm. 138 
16Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, Jakarta: Mitra Wacana 

Media, 2012, hlm. 59 
17 Zainuddin Ali, Metode Penelitia Hukum, Jakarta: Sinar Grafika, 2014, 

hlm. 105 
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Dalam jenis penelitian kepustakaan (library research) 

lazimnya diperoleh dari data sekunder.
18

 Data sekunder 

mencakup beberapa bahan pustaka sebagai berikut:
19

 

1) Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang 

mengikat dan bersifat autoritatif artinya mempunyai 

otoritas.
20

Bahan primer adalah Bahan yang menjadi 

patokan atau rujukan pertama dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan bahan 

primer dari al-quran, al-hadis, KUHPerdata (Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata), KHI (Kompilasi 

Hukum Islam), kitab Majmu>’ al-Fata>wa, yang ditulis 

langsung oleh Ibnu Taimiyyah dan Kitab al-Muh}alla 

bi> al-Atsa>r yang ditulis langsung oleh Ibnu Hazm. 

2) Bahan hukum sekunder yang digunakan  yaitu Fiqh 

as-Sunnah, al-Fiqh al-Islāmi wa Adillatuhu, Ahka>mu 

al-Khulu’fi> asy-Syari>’ah al-Isla>miyyah, Fath}u 

al-Qodi>r, Za>dul Ma’a>d, Fath}u al- Ba>ri, al-Mughni, 

dan buku serta kitab fiqih lainnya, artikel dan kitab 

fikih yang relevan dan berhubungan dengan khulu’ 

                                                           
18 Soerjono Soekanto & Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif; Suatu 

Tinjauan Singkat, Jakarta: Rajawali Pers, 2015, hlm. 12 
19  Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: Penerbit 

Universitas Indonesia (UI-Press), 1986, hlm. 52 
20 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta: Kencana, 2005, h. 

141, lihat juga Dyah Ochtorina Susanti & A‟an Efendi, Penelitian Hukum (legal 

Research), Jakarta: Sinar Grafika, 2014, hlm. 52 
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dan‘iddah, serta artikel dan kitab-kitab fikih yang 

berhubungan dengan khulu’ dan‘iddah. 

3) Bahan hukum tertier, yakni bahan yang memberikan 

petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum 

primer dan sekunder. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan Kamus Besar Bahasa Indonesia, kamus 

Munawwir, Ensiklopedia Islam, dan ensiklopedia lain 

yang terkait dengan tema pembahasan.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 

pengumpulan data dengan teknik dokumentasi 

(Documentation) atau studi kepustakaan (library research) 

yang merupakan metode tunggal yang dipergunakan dalam 

penelitian hukum normatif.
21

 Dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara menela‟ah kitab Majmu>’ al-Fata>wa dan 

al-Muh}alla bi> al-As|a>r, kemudian mempelajari peraturan 

perundang-undangan, hasil-hasil penelitian, hasil karya ilmiah 

para sarjana, kamus-kamus, ensiklopedi, dan buku-buku lain 

yang relevan dan ada kaitannya dengan materi yang dibahas. 

4. Metode Analisis Data 

Setelah mengumpulkan data-data yang diperlukan, dalam 

menganalisis data, penulis menggunakan dua metode analisis 

yaitu: 
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a) Deskriptif, adalah teknik analisis yang 

menggambarkan sifat atau keadaan yang dijadikan 

obyek dalam penelitian. Teknik ini dapat digunakan 

dalam penelitian lapangan seperti dalam meneliti 

lembaga keuangan syari‟ah atau organisasi 

keagamaan, maupun dalam penelitian literer seperti 

pemikiran tokoh hukum Islam, atau sebuah pendapat 

hukum.
22

 Berdasarkan pada pengertian tersebut, 

penulis akan menganalisis data-data yang telah 

penulis peroleh dengan memaparkan dan 

menguraikan data-data atau hasil-hasil penelitian. Di 

sini akan diketahui bagaimana sesungguhnya metode 

istinbath yang digunakan Ibnu Taimiyyah dalam 

kitabnya Majmu’ al-Fatawa dan pendapat Ibnu Ḥazm 

dalam karyanya al-Muḥallā terkait dengan penentuan 

masa „iddah bagi wanita yang mengajukan khulu’. 

b) Komparatif, yakni membandingkan antara dua atau 

lebih pemikiran tokoh, atau dua pendapat tokoh 

hukum Islam yang berkaitan dengan suatu produk 

fiqih.
23

 Analisis komparatif ini sangat penting 

dilakukan karena analisis ini yang sesungguhnya 

                                                                                                                             
21 Suratman, S.H., M.H., Metode Penelitian Hukum, Bandung, Alfabeta, 

2015, hlm.123. 
22Tim Penulis, Pedoman Penulisan Skripsi, Semarang: Fakultas Syari‟ah 

IAIN Walisongo Semarang, 2010, hlm. 13 
23 Ibid,  hlm. 14 



17 

 

menjadi inti dari penelitian ini. Dari sini akan 

diperoleh apa yang menjadi sebab munculnya 

perbedaan pendapat Ibnu Taimiyyah dan pendapat 

Ibnu Ḥazm dalam penentuan masa „iddah bagi wanita 

yang mengajukan khulu’, yang pada akhirnya dapat 

mengetahui apa persamaan dan perbedaan kedua 

pendapat tersebut, dan mengetahui relevansinya 

terhadap hukum positif di Indonesia. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisis data 

dekriptif-komparatif, yaitu dengan terlebih dahulu 

memaparkan pemikiran kedua tokoh tersebut kemudian 

membandingkan antara keduanya. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan rencana outline 

penulisan skripsi yang akan dikerjakan. Untuk memudahkan 

dalam pembahasan dan pemahaman yang lebih lanjut dan jelas 

dalam membaca penelitian ini, maka penulis menyusun 

sistematika penelitian dengan garis besar sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan. Bab ini berisi tentang gambaran 

awal mengenai pokok-pokok permasalahan dan kerangka dasar 

dalam penyusunan penelitian ini. Adapun didalamnya berisi 

antara lain: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
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penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, 

dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II: Tinjauan Umum Tentang khulu’ dan ’iddah, 

adapun tinjauan umum tentang khulu’ akan menjelaskan 

pengertian khulu’, syarat dan rukun khulu’, hukum dan dasar 

hukum khulu’ dan juga shigha>t dan iwad} dalam khulu’, kemudian 

tinjauan umum tentang ‘iddah meliputi pengertian’iddah, dasar 

hukum ’iddah, macam-macam dari ’iddah dan juga hikmah 

adanya’iddah. 

BAB III: Bab ini berisi tentang biografi Ibnu Taimiyyah 

dan Ibnu Hazm, sejarah pendidikan serta hasil karyanya. Dalam 

bab ini juga akan membahas mengenai pendapat Ibnu Taimiyyah 

dan Ibnu Hazm mengenai masa ‘iddah bagi wanita yang 

mengajukan khulu’ kepada suaminya. 

BAB IV: Analisis penulis menganai metode istinbat} yang 

digunakan oleh Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Hazm dalam 

menentukan masa ‘iddah bagi wanita yang mengajukan khulu’ 

kepada suaminya dan relevansinya terhadap hukum positif di 

Indonesia. Bab ini berisi tentang analisis yang diberikan oleh 

penulis terhadap perbandingan metode istinbat{ yang digunakan 

oleh Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Hazm dalam menentukan masa 

‘iddah bagi wanita yang mengajukan khulu’ kepada suaminya 

agar dapat mengetahui alasan dari perbedaan pendapat dari 

keduanya, dan juga melihat relevansi dari kedua pendapat jika 
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diterapkan pada masyarakat Indoneisa dengan mengacu pada 

hukum positif di Indonesia. 

BAB V : Penutup. Bab ini berisi terkait kesimpulan 

tentang jawaban atas pokok masalah yang diangkat, saran, dan 

penutup.  
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BAB II 

TINJAUAN UMUM 

A. Tinjauan Umum Tentang Khulu’ 

1. Pengertian Khulu’ 

Dalam Kamus Arab-Indonesia kata خهعب  -ٚخهع -خهع 

(menanggalkan) خبنع -خهعب -خهع  (menceraikan).
1
 Secara bahasa, 

khulu‟ berasal dari kata (kha-la-„a) yang secara etimologi  خهع

 ,berarti menanggalkan atau membuka pakaian. Pasalnya انثٕة 

secara metafora (majaz) wanita adalah pakaian bagi laki-laki.
2
 

Dalam kamus bahasa Arab kata (al-khal‟u) berarti  yakni 

pelepasan, pencabutan. Jika kata (al-khul‟u) hurufnya di 

dhammahkan berarti perceraian atas permintaan istri dengan 

pemberian ganti rugi dari pihak istri.
3
 Dalam Kamus Umum 

Bahasa Indonesia, khulu‟ adalah perceraian atas permintaan 

dari pihak perempuan dengan mengembalikan mas kawin 

yang telah diterimanya; Tebus Talak.
4
 

Menurut Syaikh Hasan Ayyub Secara bahasa, kata 

khulu‟ berarti tebusan. Sedangkan secara istilah, khulu‟ 

merupakan talak yang diminta istri dengan mengembalikan 

                                                           
1 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah/Pentafsir Al-Qur‟an, 1973, hlm. 121. 
2 Abu Malik Kamal, Fiqih Sunnah Untuk Wanita, Jakarta: al-I‟thisham 

Cahaya Umat, 2007, hlm: 791. 
3 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-indonesia, 

Surabaya: Pustaka Progressif, 1997, hlm. 361. 
4 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Edisi III, Jakarta: 

Balai Pustaka, 2006, hlm. 592. 
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mahar yang pernah dibayarkan suaminya. Artinya, tebusan itu 

dibayarkan oleh seorang istri kepada suami yang dibencinya, 

agar suaminya itu dapat menceraikannya.
5
 

Ibnu Qudamah dalam Kitabnya al-Ka>fi 

mendifinisikan khulu‟, sebagai berikut: 

ايشأرّ ثعٕض, فبٌ خهعٓب ثغٛش عٕض نى ٚصر, نكٍ اٌ كبٌ ثهفع فشاق انضٔج 

 6.انطلاق أ َٕاِ ثّ, فٕٓ طلاق انشخعٙ, ٔنى ٚمع ثّ شٙء

Artinya: Perpisahan yang dilakukan oleh suami kepada 

istrinya dengan iwadl, dan tidak sah apabila 

meng-khulu‟nya tanpa adanya iwadl, tetapi apabila 

dengan lafadz talak atau berniat dengannya (talak), 

maka itu disebut talak raj‟I, dan tidak terjadi 

dengannya suatu apapun. 

 

Ibnu Taimiyyah dalam kitabnya Majmu>’ al-Fata>wa 

menerangkan tentang pertanyaan mengenai pengertian dari 

khulu‟ yang datang dari al-quran dan as-Sunnah yaitu:  

شْأحَُ كَبسِْخًَ  ًَ ٌَ انْ ٌْ ركَُٕ َُّخُ أَ انغُّ َٔ ِّ انْكِزبَةُ  جِ رشُِٚذُ فشَِالَُّ فزَعُْطِِّٛ انْخُهْعُ انَّزِ٘ خَبءَ ثِ ْٔ نهِضَّ

ب يُشِٚذًا  ًَ ُُْٓ ٌَ كُمٌّ يِ ب إرَا كَب أيََّ َٔ ب ٚفُْزذََٖ الْْعَِٛشُ  ًَ ْٔ ثعَْضَُّ فذَِاءَ َفَْغِٓبَ كَ ذَاقَ أَ انصَّ

ُ إرَا كَبَذَْ يُجْغِ  ُّ اللََّّ ًَ لبَلَ سَزِ َٔ عْلَاوِ .  ِّ فَٓزََا انْخُهْعُ يُسْذَسٌ فِٙ الِْْ ضَخً نَُّ نصَِبزِج

ِّ يِ  رجُْشِٚ َٔ ذَاقِ  ٍْ انصَّ ِّ يَب أخََزَرُّْ يِ ْٛ ُُّْ فزَشَُدُّ إنَ بَ رفَْزذَِ٘ َفَْغَٓبَ يِ ِّ فئَََِّٓ ب يُخْزبَسَحً نفِشَِالِ ًَّ

ُ أعَْهىَ اَللََّّ َٔ خُ .  ًَّ ِّ الْْئَِ ْٛ ارَّفكََ عَهَ َٔ َُّخِ  انغُّ َٔ ب فِٙ انْكِزبَةِ  ًَ ٚخَْهعَُٓبَ كَ َٔ  ِّ زِ .فِٙ رِيَّ
7

 

                                                           
5 Syaikh Hasan Ayyub, Fiqih Keluarga, (Jakarta, Pustaka al-Kautsar, 2001) 

hlm: 355 
6 Ibnu Qudamah, al-Ka>fi fi> al-Fiqh Imam Ahmad bin H}anbal, jus 3,Bairut: 

Daar-al-Kutub al-„Ilmiy, hlm: 95. 
7 Taimiyyah, Majmu>’…, hlm: 282 
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Artinya: Khulu‟ adalah sesuatu yang datang dari al 

kitab(al-qur‟an) dan hadits, yakni tindakan dimana 

seorang perempuan tidak suka lagi/benci terhadap 

suaminya, yang mana ia menginginkan perpisahan 

dengan cara memberikan mahar (penuh) atau 

sebagian darinya sebagai tebusan atas dirinya (istri) 

seperti penebusan tawanan. Maka apabila 

masing-masing dari suami dan istri menghendaki hal 

tersebut (khulu‟), maka khulu‟ yang seperti ini 

merupakan kasus yang baru dalam Islam. Mushanif 

Rahimahullah berkata: ketika istri marah kepada 

suami dan ia memilih untuk berpisah dengannya, 

maka sesungguhnya ia mengikuti nafsunya, dengan 

mengembalikan apa yang telah ia dapat dari suami 

berupa maskawin. Dan ia membebaskan diri dari zauj 

(dengan sebab pengembalian tadi) dari beban zauj. 

Suami memberikan Khulu‟ kepada istri seperti dalam 

Kitab (al-qur‟an) dan sunnah. Dan telah disepakati 

oleh para Imam, wa allahu a‟lam. 

 

Ibnu Hazm dalam kitabnya Al-Muh}alla bi-al-As}a>r 

juga mendefinisikan khulu‟, sebagai berikut: 

انخهع, ْٕٔ: الافزذاء ارا كشْذ انًشأح صٔخٓب, فخبف اٌ لا رٕفّٛ زمّ, أ خبفذ 

اٌ ٚجغضٓب فلا ٕٚفٛٓبزمٓب, فهٓب اٌ رفزذ٘ يُّ ٔٚطهمٓب.
8

 

Artinya: Khulu‟ adalah tebusan apabila seorang wanita 

membenci suaminya, dan takut tidak dapat 

menunaikan haknya (suami), atau khawatir karena 

kebenciannya (istri) maka (suami) tidak dapat 

memenuhi haknya (istri), maka istri harus menebus 

dirinya dari suaminya dan suami menalaknya (istri). 

 

                                                           
8 al-andalusi, Al-Muh}alla…, hlm: 511 
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Para ulama‟ madzhab juga mendefinisikan khulu‟, 

adapun definisinya sebagai berikut:
9
 

a. Golongan Hanafiyah 

 شأح ثهفع انخهع أ يب فٙ يعُبِانخهع ْٕ اصانخ يهك انُكبذ انًزٕلفخ عهٙ لجٕل انً

Artinya: Khulu‟ adalah menanggalkan i1katan pernikahan 

yang diterima oleh istri dengan lafadz khulu‟ atau 

yang semakna dengan itu. 

 

b. Golongan Malikiyah 

 انخهع ششعب ْٕ انطلاق ثعٕض

Artinya: Khulu‟ menurut syara‟ adalah talak dengan tebusan 

 

c. Golongan Syafi‟iyah 

 انخهع ششعب ْٕ انهفع انذال عهٙ انفشاق ثٍٛ انضٔخٍٛ ثعٕض يزٕفشّح فّٛ انششٔط

Artinya: Khulu‟ menurut syara‟ adalah lafadz yang 

menunjukkan perceraian antara suami istri dengan 

tebusan yang harus memenuhi persyaratan tertentu. 

 

d. Golongan Hanabilah 

انخهع ْٕ فشاق انضٔج يٍ ايشأرّ ثعٕض ٚؤخزِ انضٔج يٍ ايشأرّ أ غٛشْب ثبنفبظ 

 يخصٕصخ

Artinya: Khulu‟ adalah suami menceraikan istrinya dengan 

tebusan yang diambil oleh suami dari istrinya atau 

dari lainnya dengan lafadz tertentu. 

 

                                                           
9  Abdurrahman al-Jaziri, al-Fiqh ‘ala> al- Madza>hib al-‘Arba’ah, Juz 4, 

Bairut: Dar al-Fikr, 1972, hlm. 299-230 
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Dalam Kompilasi Hukum Islam, pasal 1, huruf i, 

disebutkan bahwa “khulu‟ adalah perceraian yang terjadi atas 

permintaan istri dengan memberikan tebusan atau iwadl dan 

atas persetujuan suaminya” 

Berdasarkan uraian definisi tersebut di atas, dapatlah 

penulis simpulkan bahwa khulu‟ adalah hak talak yang datang 

dari pihak istri dengan memberikan tebusan kepada suami 

bisa berupa pengembalian mahar atau sesuatu yang telah 

disepakati oleh kedua belah pihak, yang mana tebusan 

tersebut selanjutnya disebut „iwadh, bertujuan agar suami 

membebaskanya (istri) dari ikatan perkawinan. Adapun khulu‟ 

hanya dapat terjadi jikalau dengan persetujuan dari pihak 

suami. 

2. Hukum dan Dasar Hukum Khulu’ 

Adapun dalil al-quran yang menjadi dasar hukum 

diperbolehkannya khulu‟ adalah surat al-Baqarah ayat 229, 

yang berbunyi: 

ب زُذُٔدَ اللَِّ فلَاَ  ًَ ْٛئبً إَِّٜ أٌَ ٚخََبفآَ ألَاَّ ٚمُِٛ ٍَّ شَ ُْٕ ًُ ْٛزُ ب ءَارَ ًَّ ٔلاَ ٚسَِمُّ نكَُىْ أٌَ رؤَخُْزُٔا يِ

لائَكَِ خُُبَذَ عَهَ  ْٔ ُ يٍَ ٚزَعََذَّ زُذُٔدَ اللَِّ فؤَ َٔ ِّ رهِْكَ زُذُٔدُ اللَِّ فلَاَ رعَْزذَُْٔبَ  ب افْزذََدْ ثِ ًَ ب فِٛ ًَ ِٓ ْٛ

 ٌَ ٕ ًُ  .ْىُُ انظَّبنِ

Artinya: “Tidak halal bagi kalian mengambil kembali dari 

suatu yang telah kalian berikan kepada mereka, 

kecuali kalau keduanya khawatir tidak dapat 

menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kalian 

khawatir keduanya tidak dapat menjalankan 

hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas 
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keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri 

untuk menebus dirinya, Itulah hukum-hukum Allah, 

maka janganlah kalian melanggarnya. Barang siapa 

yang melanggar hukum-hukum Allah, mereka itulah 

orang-orang yang dzalim”. 

 

Sedangkan dalil dari nas} hadis yang menunjukkan 

akan pensyari‟atan khulu‟ salah satunya adalah hadis dari Ibnu 

„Abbas, yang berbunyi: 

 ٍِ ٍْ اثْ ٍْ عِكْشِيَخَ عَ ثَُبَ خَبنذٌِ عَ َّْبةِ لبَلَ زَذَّ َٕ ثَُبَ عَجْذُ انْ ٛمٍ لبَلَ زَذَّ ًِ ٍُ خَ أخَْجشَََبَ أصَْْشَُ ثْ

 ِ عَهَّىَ فمَبَنذَْ ٚبَ سَعُٕلَ اللََّّ َٔ  ِّ ُ عَهَْٛ َّٙ صَهَّٗ اللََّّ ٍِ لَْٛظٍ أرَذَْ انَُّجِ ٌَّ ايْشَأحََ ثبَثذِِ ثْ  عَجَّبعٍؤَ

نكَُِِّٙ أكَْشَُِ انْكُفْشَ فِٙ  َٔ  ٍٍ لَا دِٚ َٔ ِّ فِٙ خُهكٍُ  ْٛ ْٛظٍ أيََب إَِِّٙ يَب أعَِٛتُ عَهَ ٍُ لَ ثبَثذُِ ثْ

ِّ زَذِٚمزََُّ لبَنذَْ َعََىْ لبَلَ  ْٛ ٍَ عَهَ ٚ عَهَّىَ أرَشَُدِّ َٕ ِٓ ْٛ ُ عَهَ ِ صَهَّٗ اللََّّ عْلَاوِ فمَبَلَ سَعُٕلُ اللََّّ الِْْ

ِ صَ  طهَِّمْٓبَ رطَْهِٛك.سَعُٕلُ اللََّّ َٔ عَهَّىَ الجْمَْ انْسَذِٚمخََ  َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ هَّٗ اللََّّ
10

 

Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami, Azhar bin Jamil 

berkata, telah bercerita „Abdul Wahhab berkata, 

telah bercerita Khalid dari „Ikrimah dari Ibnu 

„Abbas, bahwasanya istri Tsabit bin Qais datang 

kepada Nabi SAW dan berkata “ Ya Rasulullah SAW 

Tsabit bin Qais bukunnya saya malu terhadapnya 

atas akhlaknya dan Agamanya tetapi saya takut akan 

kekafiran dalam Islam” kemudian Rasulullah SAW 

berkata “apakah kamu ingin mengembalikin 

kepadanya kebunnya?” istri Tsabit berkata “ya” 

Rasulullah SAW berkata “terimalah kebun tersebut 

kemudian talaklah dia”. 

 

                                                           
10 Abu „Abdu ar-Rahman Ahmad Ibnu Syu‟aib Ibnu „Ali al-Khurasani 

an-Nasa‟I, Sunan Nasa‟I, Jus 11, (t.t), (t.th), hlm. 168. 
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Jadi, berdasarkan dalil tersebut di atas, dapatlah kita 

ketahui bahwasanya jika ada seorang wanita membenci 

suaminya karena keburukan akhlak, ketaatannya terhadap 

agama, atau karena kesombongan atau karena yang lain-lain 

dan ia sendiri khawatir tidak dapat menunaikan hak-hak 

Allah. Maka diperbolehkan baginya meng-khulu‟, dengan cara 

memberikan ganti berupa tebusan untuk menebus dirinya 

darinya (suaminya). Akan tetapi apabila dalam rumah tangga 

tidak terjadi perselisihan kemudian sang istri meminta cerai 

kepada suaminya, maka istri yang seperti itu, tidak akan 

pernah mencium bau surga. Adapun hadits tersebut berbunyi: 

ٍ زذّثّ عٍ ثٕثبٌ  ًّ اَجؤَبثزنك ثُذاس أَجؤَب عجذ انْٕبّة أَجؤَب إّٚة عٍ اثٙ للاثخ ع

ٌّ سعٕل اللَّ صهّٙ اللَّ عهّٛ ٔعهىّ لبل أًٚب ايشأح عؤنذ صٔخٓب  طلالب يٍ غٛش أ

ثؤط فسشاو عهٛٓب سائسخ اندُخّ.
11

 

Artinya: “Bundar menceritakan kepada kami „Abdu al-Wahab 

memberitahukan kepada kami Ayyub menceritakan 

kepada kami dari Abi Qilabah yang memberitahukan 

kepadanya dari Tsauban, Bahwa Rasulallah 

Shallallahu Alaihi waa Sallama berkata “ 

wanitamana saja yang meminta cerai kepada 

suaminya tanpa alasan yang dibenarkan, maka 

diharamkan baginya bau surga”” (H.R Tirmidzi).
12

 

 

Kemudian banyak dari kalangan ulama‟ salaf dan para 

imam khalaf yang menyatakan, bahwa tidak dibolehkan 

                                                           
11 Abu Isa Muhammad  ibn Isa at-Tirmidzi,  Sunan at-Tirmidzi, Daarul 

Ulum, Bairut, Hadits Nomer: 1108, hlm: 433. 
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khulu‟ kecuali jika terjadi perselisihan dan nusyuz} dari pihak 

istri. Maka pada saat itu, bagi suami diperbolehkan untuk 

menerima fidyah (tebusan). 

Abu Malik Kamal bin sayyid salim dalam 

karangannya Fiqhu as-Sunnah li an-Nisa>’ menerangkan 

bahwasanya berlakunya khulu‟ tidak disyaratkan harus 

diputuskan oleh hakim, begitu pula dengan pendapat Ibnu 

Qudamah dalam kitabnya al-Ka>fi. Akan tetapi, salah satu 

prinsip perkawinan di Indonesia adalah mempersulit 

terjadinya perceraian, yaitu dengan mengharuskan kepada 

suami dan/atau istri wajib untuk mengajukan perceraian ke 

Pengadilan. Berdasarkan pasal 115 KHI dan pasal 39 ayat 1 

UU No.1 tahun 1974 menyatakan,  

“Bahwa perceraian hanya dapat dilakukan didepan 

Pengadilan, setelah Pengadilan Agama tersebut berusaha dan 

tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak” 

Sehingga, tanpa adanya akta perceraian dari 

Pengadilan maka perceraian yang dilakukan tersebut, belum 

sah secara hukum. Adapun dalam Hukum positif di Indonesia 

menerangkan mengenai prosedur pengajuan gugatan 

perceraian dengan jalan khulu‟, diterangkan dalam pasal 148 

KHI, yang isinya: 

                                                                                                                             
12 Ayyub, Fiqih…, hlm: 356 
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1. Seorang istri yang mengajukan gugatan perceraian dengan 

jalan khuluk, menyampaikan permohonannya kepada 

Pengadilan Agama yang mewilayahi tempat tinggalnya 

disertai alasan atau alasan-alasannya. 

2. Pengadilan Agama selambat-lambatnya satu bulan 

memanggil istri dan suaminya untuk didengar 

keterangannya masing-masing. 

3. Dalam persidangan tersebut Pengadilan Agama 

memberikan penjelasan tentang akibat khuluk, dan 

memberikan nasehat-nasehatnya. 

4. Setalah kedua belah pihak sepakat atas besarnya iwadl 

atau tebusan, maka Pengadilan Agama memberikan 

penetapan tentang izin bagi suami untuk mengikrarkan 

talaknya di depan sidang Pengadilan Agama. Terhadap 

penetapan itu tidak dapat dilakukan upaya banding atau 

kasasi. 

5. Penyelesaian selanjutnya ditempuh sebagaimana yang 

diatur dalam pasal 131 ayat 5 

6. Dalam hal tidak tercapai kesepakatan tentang besarnya 

tebusan atau iwadl Pengadilan Agama memeriksa dan 

memutuskan sebagai perkara biasa. 

Firman Allah dan hadis di atas merupakan dalil 

disyari‟atkannya dan sahnya khulu‟ yang diajukan oleh istri 

kepada suaminya. Adapun segala jenis perceraian termasuk 
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khulu‟ di Indonesia harus dilakukan didepan pengadilan agar 

perpisahan yang dilakukan tersebut dapat dikatakan sah 

menurut Agama dan Negara, dan memperoleh kekuatan 

hukum tetap. 

3. Syarat dan Rukun Khulu’ 

Menurut Syaikh Hasan Ayyub, syarat bagi pasangan 

suami istri untuk bisa melakukan khulu‟, adalah:
13

 

1. Seorang istri boleh meminta kepada suaminya untuk 

melakukan khulu‟ jika tampak adanya bahaya yang 

mengancam dan ia merasa takut tidak akan menegakkan 

hukum Allah. 

2. Khulu‟ itu hendaknya dilakukan hingga selesai tanpa 

dibarengi dengan tindakan penganiayaan yang dilakukan 

oleh suami. Jika pihak suami melakukan penganiayaan, 

maka ia tidak boleh mengambil apapun dari istrinya. 

3. Khulu‟ itu bersal dari pihak istri dan bukan dari pihak 

suami. 

Sedangkan pendapat lain, diutarakan oleh Ibnu Rusyd 

tentang syarat-syarat diperbolehkannya khulu‟, diantaranya:
14

 

1) Ada yang berkaitan dengan kadar harta yang boleh 

dipakai khulu‟, 

                                                           
13 Ayyub, Fikih…, hlm: 360. 
14 Ibnu Rusyd, Bida>yah al-Mujtahi>d wa an-Niha>yah al-Muqtas}i>d, Jus 2, 

Kairo, Dar as-Salam, 1995, hlm: 1401 
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2) Ada yang berkaitan dengan keadaan dimana khulu‟ 

boleh dilakukan, 

3) Ada yang berkaitan dengan keadaan wanita yang 

melakukan khulu‟, atau wali-wali wanita yang tidak 

boleh bertindak sendiri. 

Adapun tentang rukun khulu‟, Amir Syarifuddin 

mengemukakan bahwa rukun khulu‟ ada empat:
15

 

1. Suami yang menceraikan istrinya dengan tebusan, 

2. Istri yang meminta cerai dengan istrinya dengan 

uang tebusan, 

3. Uang tebusan („iwad}), 

4. Alasan untuk terjadinya khulu‟. 

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam telah 

dijelaskan tentang alasan-alasan istri dapat mengajukan 

gugatan perceraian ke pengadilan dengan jalan khulu‟, yang 

penjelasannya dimuat dalam Pasal 19 PP. Nomor.9 Tahun. 

1975 Jo dan  Pasal 116 KHI: 

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, 

pemadat, penjudi, dan perbuatan lain yang sulit 

disembuhkan, 

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) 

tahun berturut-turut tanpa ijin pihak lain dan tanpa alasan 

yang sah atau karena hal lain diluar kemampuannya, 
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c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5(lima) 

tahun atau hukuman yang lebih berat setelah perkawinan 

berlangsung, 

d. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit 

dengan akibat tidak dapat menjalankankewajibannya 

sebagai suami/istri, 

e. Antara suami istri terus menerus terjadi perselisihan dan 

pertengkaran dan tidak ada harapan untuk hidup rukun 

lagi dalam rumah tangga. 

Dalam KHI terdapat tambahan mengenai alasan 

terjadinya perceraian yang berlaku khusus kepada suami istri 

(pasangan perkawinan) yang memeluk agama Islam, yaitu: 

a. Suami melanggar taklik talak, 

b. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan 

ketidak akuran dalam rumah tangga.  

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapatlah penulis 

simpulkan bahwasanya khulu‟ dapat terjadi apabila telah 

memenuhi syarat, yaitu; khulu‟ dapat terjadi jika istri merasa 

adanya mud}a>rat apabila perkawinan tersebut tetap dijalankan 

sehingga khawatir akan melalaikan hak Allah SWT, 

hendaklah khulu‟ terjadi bukan karena sengaja untuk 

mendapatkan uang tebusan sehingga suami dengan sengaja 

menyakiti dan melukai sang istri, dan juga khulu‟ disyaratkan 

                                                                                                                             
15  Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Jakarta: 
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berasal dari pihak istri dan bukan suami. Sedangkan rukun 

yang harus ada pada saat khulu‟ tersebut terjadi adalah:  

adanya suami, adanya istri, adanya ‘iwad} (uang tebusan), dan 

yang terakhir yaitu adanya alasan terjadinya khulu‟. 

4. Sigat dan ‘Iwadh dalam Khulu’ 

a) S}iga>t dalam Khulu‟ 

Menurut syaikh Hasan Ayyub s}iga>t16 khulu‟ itu 

terbagi menjadi dua, yaitu s}a>rih} dan kina>yah. Khulu’ 

yang sharih itu sendiri terdapat tiga lafadz, yaitu:
17

 

1. Khala‟tuki (aku meng-khulu‟-mu), karena itu sudah 

menjadi kebiasaan. 

2. Mufadah (tebusan), karena hal tersebut telah 

disebutkan dalam  firman Allah dalam surat 

al-Baqarah:229) 

3. Fasakhtu Nika>h}aki, karena hal itulah yang menjadi 

hakikat dari khulu‟ itu sendiri. 

Jika seorang suami mengatakan salah satu dari 

ketiga lafaz diatas tanpa disertai dengan niat talak, maka 

ia telah melakukan khulu‟.
18

 

Selain ketiga lafazh di atas, misalnya “aku 

bebaskan kamu” atau “aku lepas kamu” maka yang seperti 

                                                                                                                             
Prenada Media, 2006, hlm. 234 

16 s}iga>t: lafal atau ucapan 
17 Ayyub, Fiqih…, Hlm. 370 
18Ibid, hlm. 371 
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itu disebut khulu‟ dengan kina>yah (kiasan), karena khulu‟ 

itu merupakan salah satu macam perpisahan suami istri, 

yang mempunyai dua cara yaitu sharih dan kinayah, sama 

seperti halnya talak. Demikianlah pendapat Syafi‟i.
19

 

Ibnu Qayyim, berpendapat mengenai shigat dalam 

khulu‟, bahwa “orang yang melihat hakikat dan tujuan 

akad atau perjanjian, bukan hanya melihat kata-kata yang 

diucapkan saja, tentulah dia menganggap khulu‟ sebagai 

fasakh walau dengan kata-kata apapun, sekalipun dengan 

kata-kata talak”
20

 

 ٍْ لُ انَّزِ٘ رَكَشَْبَُِ يِ ْٕ ْزََا انْمَ َٕ  أنََّ الخُْلعَْ فسَْخ  َٔ ُْ : ٌَ ِّ٘ نفَْعٍ كَب َ شْأحَُ ثؤِ ًَ ِّ انْ ٍُ ثِ رجَِٛ

عَهَٗ ْزََا فئَرَِ  َٔ الْْصُُٕلُ .  َٔ ِّ رذَُلُّ انُُّصُٕصُ  ْٛ سِٛرُ انَّزِ٘ عَهَ شْأحََ انصَّ ًَ ا فبَسَقَ انْ

ْٛشِِِ  ْٔ غَ ٌَ ثهِفَْعِ انطَّلَاقِ أَ اءٌ كَب َٕ خَٓبَ ؛ عَ َّٔ ٌْ ٚزََضَ ٌَ نَُّ أَ ادٍ كَب حَ يَشَّ ضِ عِذَّ َٕ  ثبِنْعِ

.
21

 

Ibnu Taimiyyah dalam kitabnya Majmu’ 

al-Fata>wa> menerangkan bahwa khulu‟ tidak dapat 

dianggap talak meskipun menggunakan redaksi talak. 

Hukumnya tetap sebagai khulu‟ selama disertai dengan 

pengganti (‘iwad}) yang diberikan oleh istri, meskipun 

redaksinya bermacam-macam.Karena tidak disyaratkan 

menggunakan redaksi khulu‟ atau fasakh.
22

 

                                                           
19 Ibid 
20 Sayid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, Juz 3, Jakarta: Nada Cipta Raya, 2006, 

hlm. 191 
21Taimiyyah, Majmu>’…, hlm. 309 
22 Kamal, Fiqih…, hlm. 794. 
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b) Iwad} dalam Khulu’ 

Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwasanya 

khulu‟  berarti memutuskan perkawinan dengan bayaran 

harta. Oleh karena itu, ganti rugi merupakan salah satu 

bagian pokok dari pengertian khulu‟. 

Golongan Syafi‟iyah bependapat bahwa tidak ada 

bedanya antara bolehnya khulu‟ dengan mengembalikan 

semua maharnya kepada suami atau sebagainya, atau 

dengan kata lain, baik jumlahnya kurang dari harga 

maharnya atau lebih. Tidak ada bedanya anatara 

pengembalian dengan tunai, utang, atau manfaat (jasa).
23

 

Tegasanya, setiap sesuatu yang boleh dijadikan 

mahar, maka boleh pula dijadikan bayaran atau tebusan 

dalam khulu‟. 

Sedangkan mengenai sifat dari ‘iwad} itu sendiri, 

imam al-syafi‟I dan Imam Abu Hanifah menyaratkan agar 

‘iwad} yang diberikan harus jelas sifat dan wujudnya. 

Sedangkan golongan Maliki berpendapat khulu‟ dengan 

barang yang masih samar adalah boleh, seperti anak sapi 

dalam kandungan. Boleh juga dengan barang yang belum 

nyata, seperti buah yang belum dapat dimakan.
24

 

                                                           
23 Sabiq, Fiqih…, hlm. 192 
24 Ibid, hlm.193 
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ٔ ٚدٕص انفذاء ثخذيخ يسذٔدح, ٔلا ٚدٕص ثًبل يدٕٓل, نكٍ ثًعشٔف 

.يسذٔد , يشٚئ, يعهٕو أ يٕصٕف
25

 

Berdasarkan teks diatas menurut Ibnu Hazm, 

tebusan boleh dengan khidmah atau pelayanan yang 

terbatas, dan tidak boleh dengan harta yang tidak 

diketahui, melainkan harus dengan barang yang telah 

pasti ukurannya, layak, yang diketahui atau jelas sifat dan 

bentuknya. 

B. Tinjauan Umum Tentang ‘Iddah   

1. Pengertian ‘Iddah   

Dalam Kamus Arab-Indonesia, „iddah berasal dari ّعذ 

اعذّ - ٚعذّ   (membilang, menghitung), عذّح انًشأح adalah jama‟ dari 

.(Hari „iddah perempuan) عِذد
26

 Sedangkan dalam kamus 

al-Munawwir „iddah berarti sejumlah.
27

 Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indoneisa, „iddah adalah masa tunggu bagi wanita 

yang berpish dengan suami, baik karena ditalak ataupun 

bercerai mati, wanita yang ditalak oleh suaminya harus 

menjalani selama tiga kali suci dari menstruasi.
28

 

Menurut al-Jaziri, „iddah secara syari‟ah memiliki 

makna yang lebih luas dari makna bahasa, yaitu masa tunggu 

seorang perempuan yang tidak hanya didasarkan oleh masa 

haid atau sucinya, tetapi terkadang didasarkan pada bulan atau 

                                                           
25al-andalusi, Al-Muh}alla…, hlm. 511. 
26Yunus, Kamus…, hlm. 256-257.  
27Al-Munawwir, Kamus…, hlm. 903    
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ditandai dengan melahirkan, dan selama masa tersebut wanita 

dilarang menikah dengan laki-laki lain.
29

 

Dalam Kitab Fiqh as-Sunnah Sayyid Sabiq juga 

berpendapat mengenai pengertian dari „iddah, yaitu: 

انعذّح ْٕ يؤخزح يٍ انعذد ٔالازصبء: ا٘ يب رسصّٛ انًشأح ٔرعذِ يٍ الاٚبّو 

ح انزٙ رُزظش فٛٓب انًشأح ٔرًزُع عٍ انزضٔٚح ثعذ ٔفبح ٔالْلشاء. ْٔٙ اعى نهًذ

صٔخٓب, أ فشالّ نٓب.
30

 

Berdasarkan kutipan di atas, Sayyid Sabiq 

menjelaskan bahwa „iddah merupakan sebuah nama bagi 

masa lamanya perempuan (istri) menunggu dan tidak boleh 

kawin setelah kematian suaminya atau setelah berpisah 

dengan suaminya. 

 Sedangkan menurut Wahbah az-Zuhaili, „iddah 

merupakan masa yang ditentukan oleh syari‟ pasca 

perceraian, dimana dalam masa tersebut perempuan 

diwajibkan menunggu dengan tanpa menikah sampai selesai 

masa tersebut.
31

 

 Dari berbagai definisi „iddah yang telah dikemukakan 

di atas, maka dapat diketahui bahwa dalam pandangan para 

ahli fikih, sebagaimana yang terdapat dalam kitab fikih 

konvensional, kewajiban „iddah hanya berlaku bagi 

                                                                                                                             
28Depdiknas, Kamus…, hlm. 416. 
29 al-Jaziri, al-Fiqh…,hlm.513  
30 Sabiq, Fiqh…, hlm. 277 
31  Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islam wa adillatuhu, cet IV, Juz. 9, 

Damsyiq: Dar al-Fikr: 1997, hlm: 7166 
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perempuan untuk mengetahui kesucian rahim, beribadah 

(ta‟abbud), maupun berkabung (tafajju‟) atas kematian 

suaminya, yang selama masa tersebut perempuan (istri) 

dilarang menikah dengan laki-laki lain. 

2. Dasar Hukum ‘Iddah   

Adapun kewajiban menjalankan „iddah bagi seorang 

perempuan setelah perpisahan dengan suaminya, baik itu 

karena cerai talak, cerai gugat, fasakh, maupun kematian 

suaminya, didasarkan pada al-quran dan hadis. Ayat al-quran 

yang menjadi dasar hukum „iddah salah satunya pada surat 

at-Talaq ayat: 1, adalah sebagai berikut: 

ارَّمُٕا اللََّ سَثَّ  َٔ حَ  أزَْصُٕا انْعِذَّ َٔ  ٍَّ ِٓ رِ ٍَّ نعِِذَّ بَ انَُّجِٙ إرَِا طهََّمْزىُُ انُِّغَآءَ فطَهَِّمُُْٕ  كُىْ ٚبَأَُّٚٓ

Artinya: “Hai Nabi SAW, apabila kamu menceraikan 

istri-istrimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka 

pada waktu mereka dapat (menghadapi) „iddah  nya 

(yang wajar) dan hitunglah waktu „iddahitu serta 

bertaqwalah kepada Allah SWA tuhanmu”. 

 

Ayat tersebut di atas masih bersifat umum, yang mana 

belum dijelaskan tentang ketentuan jumlah „iddah yang harus 

dijalani oleh wanita setelah ditalak. Kemudian dikhususkan 

dengan surat al-Baqarah ayat 229 tentang „iddah bagi wanita 

yang masih haid setelah ditalak suaminya, adapun ayat 

tersebut sebagai berikut: 
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 ٍَّ ِٓ َْفغُِ ٍَ ثؤَِ طهََّمبَدُ ٚزَشََثَّصْ ًُ انْ ٍَ يَبخَهكََ اللَُّ فِٙ  َٔ ًْ ٍَّ أٌَ ٚكَْزُ لاَٚسَِمُّ نَُٓ َٔ ثلَاثَخََ لشُُٔءٍ 

ٌْ أسََادُ  ٍَّ فِٙ رَنكَِ إِ ِْ ٍَّ أزََكُّ ثشَِدِّ ثعُُٕنزَُُٓ َٔ وِ الْْخَِشِ  ْٕ انَْٛ َٔ ٍَّ ثبِللهِ  ٍَّ ٚؤُْيِ ٍَّ إٌِ كُ ِٓ ٔا أسَْزَبيِ

ٍَّ ثبِ ِٓ ْٛ ٍَّ يِثْمُ انَّزِ٘ عَهَ نَُٓ َٔ اللَُّ عَضِٚضٌ زَكِٛىٌ إصِْلازًَب  َٔ ٍَّ دَسَخَخٌ  ِٓ ْٛ خَبلِ عَهَ نهِشِّ َٔ عْشُٔفِ  ًَ  نْ

Artinya: “Wanita-Wanita yang ditalak hendaklah menahan 

diri (menunggu) tiga kali quru‟. Tidak boleh mereka 

menyembunyikan apa yang diciptakan oleh Allah 

dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah 

dan hari akhir. Dan suaminya berhak merujuknya 

dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) 

menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai 

hak seimbang dengan kewajibannyamenurutcara 

yang ma‟ruf.Akan tetapi suami mempunyai satu 

tingkatan lebih tinggi daripada istrinya.Dan Allah 

maha perkasa lagi maha bijaksana”.
32

 

 

Berdasarkan ayat al-quran di atas, yang menjelaskan 

perihal „iddah, para ulama‟ telah sepakat bahawa „iddah 

hukumnya wajib bagi perempuan pasca perceraian dengan 

suaminya, baik karena talak ataupun kematian. tetapi para 

ulama‟ berbeda pendapat mengenai penafsiran Quru‟
33

 pada 

ayat 228 surat al-Baqarah diatas, sebagian ulama‟ berpendapat 

bahwa yang dimaksud dengan quru‟ pada ayat diatas adalah 

haid, dan ini adalah pendapat para pembesar shahabat 

diantaranya adalah para khalifah yang empat, Ibnu Mas‟ud, 

Muadz, Abu Hanifah dan lainnya. Sedang sebagiannya lagi 

                                                           
32 QS. Al-Baqoroh: 228 
33 Quru‟ dalam penafsirannya terdapat dua pendapat, pertama: menurut 

Imam Syafi‟I Quru‟ berarti suci, sedangkan Imam Hanifah Quru‟ berarti haidh. 

Dengan penafsiran yang berlawanan ini berakibat pada perbedaan jangka waktu 

menunggu 3 kali Quru‟. 
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berpendapat bahwa yang dimaksud dengan quru‟ pada ayat 

diatas adalah masa suci dari haid, dan ini adalah pendapat 

Aisyah, Ibnu Umar, Zaid bin Tsabit, Imam Syafi‟I dan 

lainnya. 

Sedangkan diantara hadis Nabi Muhammad SAW, 

yang menjadi dasar hukum „iddah bagi wanita yang ditinggal 

mati oleh suaminyaadalah sebagai berikut: 

ذ ثٍ خعفشزذّثُب شعجخ عٍ زًٛذ ثٍ َبفع لبل  ًّ ذ ثٍ انًثُّٙ ٔزذّثُٙ يس ًّ ٔزذّثُب يس

عًعذ صُٚت ثُذ او علايخ لبنذ او انغهًخ لبنذ رٕفٙ زًٛى لاو زجٛجخ فذعذ 

ثصفشح فًغسزّ ثذساعٛٓب, ٔلبنذ اًَب اصُع ْزا لاَٙ عًعذ سعٕل اللَّ صهّٙ اللَّ 

ثب اللَّ ٔانٕٛو الاخش, رسذّ عهٙ يٛذّ فٕق  عهّٛ ٔعهىّ ٚمٕل لا ٚسمّ لايشأح رؤيٌُٕ

 ثلاس,الّا عهٙ صٔج , اسثعخ اشٕٓس ٔعششا.

ٔزذّثزّ صُٚت عٍ ايٓب ٔعٍ صُٚت صٔج انُجّٙ صهّٙ اللَّ عهّٛ ٔعهًّبٔ عٍ ايشأح يٍ 

ثعط اصٔاج انُجّٙ صهّٙ اللَّ عهّٛ ٔعهىّ.
34

 

 Artinya: “Muhammad bin al-Mutsanna telah 

memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Ja‟far 

telah memberitahukan kepadaku, Syu‟bah telah 

memeberitahukan kepada kami, dari humaid bin 

Nafi‟, ia berkata “Aku mendengar Zainab binti 

Ummu Salamah berkata “ salah seorang kerabat 

Ummu Habibah meninggal , lalu ia minta diambilkan 

minyak wangi kuning dan mengoleskannya pada 

lengannya. Ia berkata “sebenarnya aku melakukan 

ini karena aku pernah mendengar Rasulullah 

Shallallahu „Alaihi wa Sallam bersabda “Tidak halal 

bagi wanita yang beriman kepada Allah dan hari 

akhir, berkabung atas kematian seseorang lebih dari 

                                                           
34 Imam Abi al-Husain Muslim Ibnu al-Hujaj, S}ahi>h Musli>m, Juz 2, Hadits 

nomer  2733 Daarul Kutub al-„Ilmi, Bairut, Hal: 174 
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tiga hari, kecuali atas kematian suaminya, masa 

berkabungnya adalah selama empat bulan sepuluh 

hari” Zainab memberitahukan kepadanya dari 

Ibunya dari Zainab istri Nabi Shallallahu „Alaihi wa 

Sallam atau dari sebagian istri Nabi Shallallahu 

„Alaihi wa Sallam.  

 

3. Macam-Macam ‘Iddah   

Adapun macam-macam „iddah berdasarkan kondisi 

perempuan maupun sebab perceraian, adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan kondisi perempuan 

a. Jika perceraian terjadi Sebelum hubungan suami 

istri maka tidak ada masa „iddah bagi istri pasca 

perceraian. Sedangkan apabila perceraian terjadi 

setelah berhubungan maka „iddahnya tiga kali 

quru‟. 

b. Jika wanita dalam kondisi haid maka „iddahnya 

tiga quru‟, sedangkan bagi wanita yang telah 

monopouse
35

„iddahnya tiga bulan, dan untuk anak 

yang belum baligh atau belum haid menurut 

ulama‟ Hanabilah dan Imamiyah tidak ada„iddah 

baginya. 

c. Sedangakan untuk wanita hamil, „iddahnya 

hingga ia melahirkan. 

2. Berdasarkan sebab perceraian 

                                                           
35 Monopouse: berhentinya siklus haid 
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Ada dua macam „iddah berdasarkan sebab perceraian, 

yaitu „iddah karena perceraian dan „iddah karena kematian 

suami. 

1) „Iddah karena perceraian 

„Iddah memiliki dua kategori yang masing-masing 

memiliki hukum sendiri. Kategori tersebut diantaranya 

adalah: perempuan yang diceraikan dan belum disetubuhi 

dan perempuan yang diceraikan dan sudah disetubuhi, 

adapun penjelasannyasebagai berikut:
36

 

a. Perempuan yang dicerai dan belum disetubuhi, tidak 

wajib menjalani masa „iddah. Seperti yang dijelaskan 

dalam al-Qur‟an surat al-Ahzab ayat 49, yang 

berbunyi: 

 ٌْ ٍَّ يٍِ لجَْمِ أَ ُْٕ ًُ ؤْيُِبَدِ ثىَُّ طهََّمْزُ ًُ ٍَ ءَايَُُٕا إرَِا َكََسْزىُُ انْ بَ انَّزِٚ ٚبَأَُّٚٓ

حٍ رَ  ٍْ عِذَّ ٍَّ يِ ِٓ ْٛ بنكَُىْ عَهَ ًَ ٍَّ فَ ُْٕ غُّ ًَ ٍَّ عَشَازًب رَ زُُْٕ عَشِّ َٔ  ٍَّ زِّعُُْٕ ًَ ََٔٓبَ فَ عْزذَُّ

ٛلاً  ًِ  خَ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila 

kamu menikahi perempuan-perempuan 

mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka 

sebelum kamu mencampurinya maka tidak 

ada masa „iddahatas mereka yang perlu 

kamu perhitungkan. Namun, berilah mereka 

muth‟ah dan lepaskanlah mereka itu dengan 

cara yang sebaik-baiknya. 

 

b. Perempuan yang dicerai dan sudah disetubuhi 
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Dalam perempuan yang termasuk dalam kategori 

ini, dia memiliki dua keadaan, yaitu: 

a) Perempuan itu dalam keadaan hamil. Masa „iddah 

baginya adalah sampai melahirkan 

kandungannya. Hal ini telah dijelaskan dalam 

al-Qur‟an surat al-Thalaq ayat: 4, yang berbunyi: 

يٍَ ٚزََّكِ اللََّ  َٔ  ٍَّ هَُٓ ًْ ٍَ زِ ٍَّ أٌَ ٚضََعْ بلِ أخََهُُٓ ًَ لادَُ اْلْزَْ ْٔ أُ َٔ  ُ ٚدَْعَم نَّّ

ِِ ٚغُْشًا ٍْ أيَْشِ  يِ

Artinya: “dan perempuan-perempuan yang hamil 

maka „iddah mereka adalah sampai 

mereka melahirkan kandungannya” 

 

b) Perempuan itu tidak dalam keadaan hamil. Dalam 

keadaan seperti ini dia tidak luput dari dua 

kemungkinan. Pertama dia masih menstruasi, 

kedua dia tidak mengalami masa-masa 

menstruasi, seperti anak kecil yang belum 

menstruasi, atau perempuan dewasa yang sudah 

monopouse. 

2) „Iddah karena kematian 

Adapun jenis „iddah yang kedua adalah „iddah karena 

kematian suami. Dalam kasus ini, ada dua kemungkinan 

yang bisa terjadi, yaitu: 

                                                                                                                             
36 Dr. „Abd al-Qodir Manshur, Fiqh al-Mar‟ah al-Muslimah min al-Kitab 

wa al-Sunnah, Jakarta: Penerbit Zaman, 2012, Hlm: 130 
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a. Perempuan yang ditinggal mati suaminya itu tidak 

dalam keadaan hamil, yang mana dalam kasus ini, 

masa „iddah baginya adalah empat bulan sepuluh hari, 

baik dia telah melakukan hubungan badan dengan 

suaminya yang telah meninggal itu maupun belum. 

Hal ini berdasarkan firman Allah dalam surat 

al-Baqarah ayat 234. 

b. Perempuan yang ditinggal mati suaminya dan dia 

dalam keadaan hamil, masa„iddah baginya adalah 

sampai dia melahirkan kandungannya.  

d. Hikmah ‘Iddah   

„Iddah ditetapkan oleh syari‟ah karena mengandung 

sekian banyak nilai dan hikmah yang sesuai dengan tujuan 

syari‟at, antara lain:
37

 

1. Memastikan kekosongan rahim, agar tidak terjadi 

percampuran dua sperma laki-laki atau lebih dalam satu 

rahim yang akan menyebabkan percampuran dan 

kerusakan pada garis keturunan (nasab), 

2. Menunjukkan pentingnya lembaga pernikahan, 

mengangkat kedudukannya dan menampakkan 

kemuliannya, 

3. Memperpanjang masa rujuk bagi suami yang 

menceraikan istrinya dengan harapan dia menyesali 

                                                           
37 Kamal, Fikih…, hlm: 788 
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perbuatannya dan bersatu kembali. Selama masa „iddah 

dia mendapat waktu  dan peluang yang cukup untuk 

memutuskan rujuk kembali, 

4. Memenuhi hak suami dan menunjukkan dampak 

ketiadaannya (bagi „iddah karena ditinggal mati suami) 

dengan tidak merias diri dan bersolek. Oleh karena itu, 

syari‟at menetapkan berkabung atas kematian suami 

dalam waktu yang lebih lama daripada berkabung atas 

kematian ayah dan anak, dan  

5. Menjaga hak suami, memberi kemaslahatan kepada istri, 

memelihara hak anak dan menunaikan hak Allah yang 

wajib dikerjakannya. Dengan demikian, „iddah 

mengandung empat macam hak. 

Jadi, berdasarkan uraian tersebut di atas, dapatlah kita 

ketahui bahwasanya disyari‟atkannya „iddah bagi wanita yang 

telah putus perkawinannya mempunya hikmah dan tujuan 

yang baik, diantaranya agar dapat memastikan kekosongan 

rahim, memberitahu akan pentingnya suatu perkawinan, dan 

memelihara hak Allah pada umumnya, dan menjaga hak 

suami istri dan anak pada khususnya. 
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BAB III 

 

Pendapat Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Hazm Tentang „Iddah 

Wanita yang Mengajukan Khulu’ 

 

A. Biografi Ibnu Taimiyyah 

1. Latar Belakang Ibnu Taimiyyah 

Ah}mad ibn ‘Abdul H{ali>m ibn ‘Abdu as-Sala>m ibn 

‘Abdulla>h ibn Taimiyyah, al-H}ara>ni, kemudian ad-Dimasyqi 

adalah nama asli dari Syaikh al-Isla>m Ibnu Taimiyyah.
1
 

Al-H}ara>ni adalah nisbah kepada kota Haran. Kunyah beliau 

adalah Abul Abbas, dan digelari Syaikh al-Isla>m.
2
 

Ibnu Taimiyyah dilahirkan pada hari Senin, 10 Rabiul 

Awal tahun 661 H, di Negeri Harran. Kemudian ketika ia 

mencapai umur tujuh tahun, ia pindah bersama ayahnya ke 

Kota Damaskus.
3
 Ibnu Taimiyyah Jatuh sakit dan meninggal 

di Lembaga Permasyarakatan Damaskus pada usianya 65 

tahun.
4
 Pada malam Senin 20 Zulkaidah 728 H atau yang 

bertepatan pada tanggal 26 September 1328 M.
5
 

                                                           
1  Ibnu Taimiyah, Penerjemah: Amir al-Jazzar dan Anwar al-Baz, 

Fatwa-Fatwa Ibnu Taimiyah, Jakarta: Pustaka Sahifa, 2008, Hlm.17. 
2Ibid, hlm: 18 
3Ibid 
4  Muhammad Amin, Ijtihad Ibnu Taimiyah dalam Bidang Fikih Islam, 

Jakarta: INIS, 1991, hlm, 18. 
5Ibid, hlm, 7. 
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Adapun nisbat dari gelar Ibnu Taimiyyah bermula 

dari Kakeknya yaitu Muh}ammad ibn al-Khadr pergi 

menunaikan haji, dan dia memiliki seorang istri yang sedang 

hamil, dan ketika ia melewati daerah Taima‟, ia mendapati 

seorang anak kecil perempuan yang keluar dari 

persembunyiannya (karena sedang bermain). Ketika sang 

kakek kembali ke Haran, ia mendapati istrinya tengah 

melahirkan anak perempuan (yang kemudian anak perempuan 

itu adalah ibu dari Ibnu Taimiyyah) maka ketika ia 

melihatnya, dia teringat anak perempuan di daerah Taima‟ 

yang pernah ia jumpai sebelumnya, kemudia ia memanggil 

anak perempuannya “Ya Taimiyyah, Ya Taimiyyah” 

sehinggah Syaikh al-Isla>m digelari dengan Ibnu Taimiyyah 

(anak Taimiyyah).
6
 

Ayah Ibnu Taimiyyah adalah Syihab ad-Din „Abdul 

Halim ibn „Abd as-Salam (627-682 H) adalah seorang ulama 

besar yang mempunyai kedudukan tinggi di Masjid Agung 

Damaskus. Ia bertindak selaku kha>tib dan imam besar di 

Masjid tersebut, dan sekaligus sebagai mu‟allim (guru) dalam 

mata pelajaran tafsir dan hadits, selain itu beliau juga 

menjabat sebagai Direktur Madrasah Da>r al-H}adi>s 

as-Sukka>riyah, yaitu salah satu lembaga pendidikan Islam 

bermazhab Hanbali yang sangat maju dan bermutu pada saat 

                                                           
6Ibid. 
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itu. Sedangkan paman Ibnu Taimiyyah dari pihak ayahnya 

yaitu al-Khatib Fakhr ad-Di>n adalah seorang cendikiawan 

muslim popular dan pengarang yang produktif. Kemudian, 

Syaraf ad-Di>n„Abdullah ibn ‘Abdul H}alim (696-727 H), 

adalah adik laki-laki Ibnu Taimiyyah yang dikenal juga 

sebagai ilmuwan muslim yang ahli dalam bidang kewarisan 

(fara>id}) ilmu-ilmu hadits (‘ulum al-H}adis}) dan ilmu pasti 

(ar-Riya>dhiyyah).
7
 

Adapun Ibnu Taimiyyah sendiri sejak kecil terkenal 

sebagai anak yang cerdas, tinggi kemauan dan kemampuan 

dalam studi, tekun dan cermat dalam memecahkan 

masalahkan, tegas dan teguh dalam menyatakan dan 

mempertahankan pendapat, ikhlas dan rajin dalam beramal 

shaleh, rela berkorban dan siap berjuang demi kebenaran. 

Dibingkai dengan kesungguhan dan ketekunannya dalam 

t}alab al-’ilmiy (menuntut ilmu), kecerdasan otak dan 

kepribadian yang baik Ibnu Taimiyyah yang dikenal dengan 

wara>’, zuhu>d, dan tawad}u’nya, ternyata mampu mengantarkan 

dirinya sebagai salah seorang tokoh yang besar yang 

berprestasi, selain itu ia juga banyak ilmu dan kaya akan 

pengalaman, pejuang yang tangguh dan pengarang yang amat 

produktif. Lebih dari itu, ia juga dapat disebut sebagai tokoh 

Islam yang pemahaman keislamannya boleh dikatakan 

                                                           
7 Amin, Ijtihad…, hlm. 8 
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mandiri, yaitu tidak terikat oleh pemahaman atau aliran dari 

tokoh Islam lainnya, tetapi berbarengan dengan itu ia tidak 

menolak untuk membela dan menerima pendapat tokoh Islam 

dan aliran Islam lainnya jika menurut penilainnya pendapat 

dan aliran Islam tersebut sesuai dengan al-quran dan sunah.
8
 

Ibnu ‘Abdul H}adi al-Hanbali menyebutkan sebagai 

berikut, “Ibnu Taimiyyah datang bersama orang tuanya dan 

keluarganya ke Damaskus ketika beliau masih sangat kecil. 

Mereka melarikan diri dari kota Haran demi menghindari 

kedzaliman dan kesewenang-wenangan bangsa Tartar kala itu. 

Mereka berjalan di malam hari, dengan membawa kitab-kitab 

yang mereka angkut dengan gerobak yang ditarik sapi ternak 

karena tidak ada hewan tunggangan, sehingga hamper saja 

mereka disusul oleh musuh. Karena beratnya muatangerobak 

itu kemudian mogok, maka mereka bermunajat kepada Allah 

dan memohon pertolongan kepadaNya, hingga merekapun 

terhindar dari musuh dan selamat. Mereka tiba di kota 

Damaskus pada pertengahan tahun 570 H, dan disanalah 

pertama kalinya Ibnu Taimiyyah menghadiri majelis ilmu 

guru beliau yang pertama, as-Syaikh Zainuddin Ahmad 

ad-Dai‟im al-Maqdisi”.
9
 

 

                                                           
8Ibid 
9 Taimiyah, Fatwa-Fatwa…, hlm. 19. 
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2. Pendidikan, Guru dan Murid, Karya-Karya Ibnu 

Taimiyyah 

a) Pendidikan dan Ilmu Ibnu Taimiyyah 

Ibnu Taimiyyah tumbuh di rumah yang bertabur ilmu, 

fikih dan Agama.Ayah, kakek, saudara-saudara, dan 

banyak diantara paman-pamannya adalah ulama-ulama 

yang masyhur. Di dalam lingkungan ilmu yang bagus 

inilah Ibnu Taimiyyah tumbuh. Beliau mulai menuntut 

ilmu kepada Ayahnya dan ulama-ulamakota Damaskus. 

Ibnu Abd al-Hadi menuturkan, “Ibnu Taimiyyah 

tumbuh dalam lingkungan yang terjaga, baik, dan 

beragama.
10

 

Dari kecil Ibnu Taimiyyah telah mulai menghafal 

al-quran yang diawasi langsung oleh Ayahnya, setelah 

beranjak dewasa selain mengaji kepada Ayah dan 

pamannya, Ibnu Taimiyyah juga belajar kepada sejumlah 

ulama terkemuka pada saat itu, teruta yang ada di kota 

Damaskus dan sekitarnya. 

Di bawah asuhan Ayah, didikan Paman dan 

bimbingan guru-gurunya yang pada umumnya menganut 

mazhab Hanbali, Ibnu Taimiyyah yang juga seorang yang 

otodidak, dalam waktu yang cukup singkat dapat 

menguasai seluruh cabang keilmuan yang berkembang 

                                                           
10Ibid 
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pada masanya. Pada mulanya Ibnu Taimiyyah 

mencurahkan perhatiannya untuk mempelajari al-quran 

dan sunah, fikih, us}ul fiqh, sejarah, kalam, mantik, 

filsafat, tasawuf, ilmu jiwa, sastra, matematika, dan 

berbagai disiplin Ilmu lainnya. 

Dalam usia yang tergolong masih kanak-kanak, 

tepatnya pada usia tujuh tahun Ibnu Taimiyyah telah 

berhasil menghafal seluruh al-quran dengan amat lancar.
11

 

Selain ahli tafsir, Ibnu Taimiyyah juga seorang ahli 

hadis, terlihat kecintaannya terhadap hadis sejak masa 

kecil, Ibnu Taimiyyah mempelajari Kitab Hadis 

termasyhur, diantaranya seperti S}ah}ih} al-Bukha>ri, Sahi>h} 

Muslim, Jami’ at-Turmuz|i, Sunan Abi Dawu>d, Sunan 

Ibnu Ma>jah, Sunan an-Nasa’I, Musnad Imam Ahmad bin 

H}anbal, dan kitab hadis lainnya. Sedangkan kitab 

al-Ja>mi’ bain as-S}ah}ih}ain karya Imam al-H}amidi 

merupakan kitab hadits pertama yang dihafal oleh Ibnu 

Taimiyyah.
12

 

Ibnu Taimiyyah banyak mengetahui masalah fikih 

Islam dari berbagai mazhab fikih yang ada, bahkan, 

konon, dikatakan pengetahuannya tentang fikih berbagai 

mazhab jauh lebih banyak dan mendalam dibandingkan 

penganut-penganut mazhab itu sendiri. Ia mengetahui 

                                                           
11 Amin, Ijtihad…,  hlm. 10 
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perbedaan (Khila>fiyah) pendapat para ulama menguasai 

masalah-masalah us}uldan furu>’, nahwu dan bahasa, dan 

ilmu pengetahuan lainnya baik yang bersifat naqli 

maupun ‘aqli.13
 

b)  Guru-Guru dan Murid Ibnu Taimiyyah 

Metode yang harus diteladani oleh para ulama adalah 

berguru langsung kepada ulama, dimana seorang pencari 

ilmu berguru hadis kepada para ulama hadits, menimba 

tafsir kepada ulama tafsir, mendalami fikih dari para 

ulama fikih, dan begitu seterusnya. Metode inilah yang 

terbukti paling akurat dapat menciptakan kualitas 

keilmuan yang hebat, sehingga dapat melahirkan sosok 

ulama yang unggul dalam semua disiplin ilmu seperti 

halnya Syaikh al-Isla>m Ibnu Taimiyyah. 

Ibnu Abdil Hadi menyebutkan dalam Mukhtas}ar 

T}abaqat Ulama Hadis|, bahwa guru-guru Ibnu Taimiyyah 

yang mana beliau pernah menimba ilmu dari mereka, 

lebih dari dua ratus orang Syaikh. Adapun guru-guru Ibnu 

Taimiyyah diantaranya adalah:
14

 

1. Ah}mad bin ‘Abdudda>’im al-Maqdi>si>, 

2. Ibnu Abi al-Yusr 

3. Al-Kamal bin ‘Abd 

                                                                                                                             
12Ibid, hlm.11 
13Ibid, hlm. 12 
14Ibid, hlm. 20-21 
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4. Syamsuddin bin Abu Umar al-H}anbali> 

5. Syamsuddin bin At}a>’ al-H}anafi> 

6. Jamaludin Yah}ya> bin as-Syaira>fi> 

7. Majduddin bin Asa>kir 

8. An-Najib al-Miqdad 

9. Ah}mad bin Abdul Khair al-H}addad 

10. Almuslim bin Allan 

11. Abu Bakar al-H}ara>wi> 

12. Al-Kamal ‘Abdur Rahim 

13. Fakhruddin bin al-Bukhari> 

14. Ibnu Syaiba>n 

15. Asy-Syaraf bin Al-Qawwas 

16. Zainab binti Makki> 

17. Siti al-Arab al-Kindiyyah 

18. Abu Muh}ammad bin Abdul Qa>wi> 

19. Ta>jjuddin al-Farizi 

20. Zainuddin bin Munajja 

21. Al-Qa>dhi al-Huwaiyi 

22. Ibnu Daqiq al-Id 

23. Ibnu an-Nahhas 

24. Al-Qa>s}im al-Irbili 

25. Abdul H}ali>m ibn ‘Abdus Salam, dan lain-lain. 

Ibnu Taimiyyah dikenal mempunyai banyak murid, 

bahkan yang menimba ilmu dari beliau tidak sekedar para 
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pelajar dan pencari ilmu, tetapi juga para ulama, imam 

dan ulama-ulama ahli hadis. Berikut ini adalah 

nama-nama murid beliau yang dikenal luas:
15

 

1. Ibnu Syaikh al-Hazza>min 

2. Syamsuddin at-Tadmuri> 

3. Ibnu Kas|i>r 

4. ‘Abdullah al-Iskandari> 

5. S}ala>huddin al-Kutbi> 

6. Abdurah}man bin Mah}mud al-Baklabakki 

7. Fakhruddin Muh}ammad 

8. Ah}mad bin Ibrahim al-Wasit}i> 

9. Syamsuddin bin sa’ad al-Hara>ni 

10. At}-T}u>si> 

11. Yusuf Jamaludin ‘Abdul H}ajjaj al-Mizzi 

12. Syarafuddin bin ‘Abdullah bin H}asan 

13. Muh}ammad bin Abu Bakar Syamsuddin ibn 

al-Qayyim 

14. Abul Fat} Muhammad bin Sayyidina Ya’muri 

15. Muh}ammad bin Ah}mad bin Abdul Ha>di 

16. Kamaluddin bin az-Zamlakani 

17. Alamuddin al-Bara>zili 

18. Syamsuddin adz-Dzahabi 

19. Umar bin Ali al-Bazzar 

                                                           
15Ibid, hlm. 22 
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20. Abdullah bin Ahmad al-Muqri 

21. Abu Hafsah Umar bin al-Wardi 

22. Ibnu Jabir al-Wadi 

23. S}ala>huddin as}-S}afdi 

24. Ah}mad bin Muh}ammad bin al-Abradi al-H}anbali> 

25. Syamsuddin bin as}-S}a’ig 

26. Zainuddin Abdurrah}man (Saudara Ibnu Taimiyyah) 

27. Syarafuddin Abd}ullah (Saudara Ibnu Taimiyyah) 

28. Fatimah binti Abbas bin Abi al-Fat} 

29. Baha’uddin Abdus Sayyid at}-T}abi>b 

30. Umar bin al-H}asan bin H}abib, dan lain-lain. 

c) Karya-Karya Ibnu Taimiyyah 

Dalam penelitian dan karya tulis, Ibnu Taimiyyah 

telah meninggalkan warisan yang begitu besar dan 

berharga bagi umat ini. Para ulama dan parak terus 

menerus melakukan penelitian terhadap karya tulis beliau, 

sehingga sekarang telah lahir kitab yang berjilid-jilid 

sangat banyak, berupa karya tulis, risalah, fatwa-fatwa, 

pembahasan masalah lepas, dan lain sebagainya. 

Az-Zirkli mengutip dari al-Hafiz} Ibnu Hajar yang 

menyebutkan dalam ad-Dur al-Kaminah, bahwa hasil 

karya tulis Ibnu Taimiyyah mencapai lebih dari 4000 

buku manuskrip.Sedangkan dalam Fawat al-Wafa>yat 

disebutkan bahwa karya tulis beliau mencapai 300 jilid. 
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Bahkan al-Fasi mengutip perkataan al-Hafiz} az}-z|ahabi 

yang mengatakan bahwa jumlah karya tulis beliau 

mencapai 500 jilid. Berikut ini adalah diantara karya tulis 

beliau:
16

 

1. Al-Ajwibah al-Mis}riyyah (al-Fata>wa al-Mis}riyyah) 

2. Al-‘Aqi>dah al-Was}i>t}iyyah 

3. Al-‘Arsy 

4. Al-Farqu Baina at}-T}alaq dan al-Aima>n 

5. Al-Fata>wa 

6. Al-Masa>’il al-Iskandariyyah 

7. Ar-Radd ala> al-Fala>sifah 

8. Ar-Risa>lah al-Qadariyyah 

9. Qa>’idah Kabi>rah fi al-Mufassiri>n wa Mus}annafatihim 

10. Minhaj al-Istiqa>mah 

11. Dan lain-lain. 

d) Metode Istinbath Ibnu Taimiyyah 

Secara Umum Us}ul Fiqh (dalil-dalil hukum) yang 

digunakan oleh Ibnu Taimiyyah sama dengan yang 

digunakan oleh Ahmad bin Hanbal. Demikian kesimpulan 

beberapa orang ahli ushul seperti S}alih ibnu ‘Abdul Aziz 

dalam kitab us}ul Fiqh dan Ibnu Taimiyyah, Muhammad 

Yusuf Musa dalam kitab Ibnu Taimiyyah, dan juga 

                                                           
16Ibid, hlm. 33 
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Muhammad Abu Zahrah dalam kitab Ibnu Taimiyyah 

H}aya>tuhu wa ‘Asruhu ‘Ara>’uhu wa Fiqhuhu.
17

 

Adapun Ushul Fiqh Ibnu Taimiyyah secara global 

adalah sebagai berikut:
18

 

a. Al-quran 

Sama halnya dengan ulama Islam lainnya, 

Ibnu Taimiyyah meletakkan al-quran sebagai sumber 

hukum Islam yang utama dan pertama. 

b. Al-hadis} 

Imam Ahmad bin Hanbal meletakkan al-quran dan 

hadis} sebagai sumber hukum yang pertama dan 

menggunakan hadis} mursal atau hadis} d}aif sebagai 

pijakan dalam mengeluarkan fatwayang 

berkedudukan setelah fatwa sahabat. Hal ini tentunya 

selama dalam sebuah permasalahan tidak ada dalil 

yang berlawanan dengan hadits tersebut. Berbeda 

halnya dengan Ibnu Taimiyyah yang menempatkan 

al-hadis} sebagai sumber hukum yang kedua. 

Seperti diketahui Ibnu Taimiyyah dikenal sebagai 

mufti yang dalam menyampakan fatwa-fatwanya 

banyak berpegang kepada hadits.Ahmad Hasan 

berkata bahwa Ibnu Taimiyyah memang seorang 

pengikut hadits tulen, dan memberikan tekanan besar 

                                                           
17Ibid, hlm. 67 
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pada kepatuhan terhadap hadits. Termasuk 

didalamnya hadits aha>d sejauh menurut penilainnya 

memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh para 

muh}addis|. 

c. Al-Ijma‟ 

Ibnu Taimiyyah menempatkan ijma‟ sebagai us}ul 

fiqh yang ketiga setelah al-quran dan sunah. 

Ditempatkan al-ijma‟ pada urutan ketiga, bagi Ibnu 

Taimiyyah bukan tidak mempunyai alasan, tetapi ia 

merujuk kepada beberapa as{ar para sahabat, 

diantaranya:
19

 

“Umar ibn Khattab, kata Ibnu Taimiyyah, pernah 

berkata kepada Syuraih: 

فٙ كراب الله, فاٌ نى ٚكٍ فثًا فٙ عُحّ سعٕل الله, فاٌ نى ٚكٍ  الض تًا

 فًٛا اجرًغ ػهّٛ انُاط, ٔ فٙ سٔاٚح فثًا لضٙ تّ انظانذٌٕ

Artinya: Putuskanlah (perkara itu) menurut hukum 

yang ada dalam kitab Allah. Kalau tidak 

(dalam al-uran), putuskanlah sesuai hukum 

yang ada dalam sunah Rasul SAW, dan kalau 

tidak ada (dalam sunah Rosulullah) 

putuskanlah berdasarkan yang telah 

disepakati oleh (umat) manusia. Dalam 

riwayat lain, “putuskanlah menurut hukum 

yang telah ditetapkan oleh orang-orang saleh. 

 

                                                                                                                             
18Ibid, hlm.71-84 
19Ibid, hlm. 78 
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Adapun yang dimaksud dengan ijma‟ menurut 

batasan yang diberikan Ibnu Taimiyyah adalah 

sebagai berikut: 

 يؼُٙ الاجًاع اٌ ذجًغ ػهًاء انًغهًٍٛ ػهٙ دكى يٍ الادكاو

Artinya: Makna Ijma‟ ialah kesepakatan para ulama 

kaum muslimin mengenai suatu hukum dari 

beberapa hukum. 

 

Persyaratan yang ditetapkan Ibnu Taimiyyah 

untuk menerima ijma‟ sebagai sumber hukum adalah 

ijma‟ itu harus berdasarkan nash, baik al-quran 

maupun hadis. Dan Ibnu Taimiyyah juga yakin bahwa 

tidak ada ijma‟ shabat dan tabi‟in yang tidak 

mempunyai sandaran kepada salah satu nash, apalagi 

ijma‟ yang menyalahi nash. 

Menurut Ibnu Taimiyyah “Tidak dapat diketahui 

eksistensi ijma‟ dalam pengertian yang 

sesungguhnya, kecuali pada masa para sahabat. 

Adapun sesudah generasi mereka, pada umumnya 

keberadaan ijma‟ itu sulit diketahui”.
20

 

 

 

 

 

                                                           
20Ibid, hlm. 82 
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d. Al-Qiyas 

Selain sumber hukum yang diatas, Ibnu 

Taimiyyah juga menerima Qiyas sebagai Sumber 

Hukum. Menurut Ibnu Taimiyyah, Qiyas adalah:
21

 

 انمٛاط ْٕ انجًغ تٍٛ انًرًاثهٍٛ ٔ انفشق تٍٛ انًخرهفٍٛ

Artinya: al-Qiyas adalah menghimpun dua masalah 

yang serupa dan memisahkan (membedakan) 

dua masalah yang berbeda. 

 

Adapun terhadap dalil-dalil hukum yang lain seperti 

al-Istis}h}ab, al-mas}la>h}ah} al-mursalah, dan al-‘urf, Ibnu 

Taimiyyah juga mempergunakan dalil-dalil tersebut bila 

ada masalah yang dalil hukumnya tidak ia jumpai dalam 

al-quran, sunah, ijma, qaul S}ah}a>bi, dan qiya>s.
22

 

Berdasarkan dengan ushul fiqh Ibnu Taimiyyah yang 

telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

melakukan ijtihad dalam bidang fikih, Ibnu Taimiyyah 

menempatkan al-quran dan sunah sebagai dua sumber 

dalil naqli yang terpokok bagi fikih (hukum Islam). 

Kemudian diiringi dengan ijma sebagai dalil naqli yang 

ketiga, penyerta dalil-dalil naqli pertama dan kedua 

(al-quran dan hadis|), lalu diikuti dengan fatwa sahabat 

dan tabi’i>n. sebagai pelengkap dan penyempurna dalam 

memecahkan masalah-masalah fikih yang ketentuan 

                                                           
21Ibid, hlm. 83 
22Ibid, hlm. 88 
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hukumnya tidak tersurat maupun tersirat dalam ketiga 

dalil naqli diatas, ia memanfaatkan dalil-dalil „aqli seperti 

qiya>s, istis}ha>b, al-mas}la>h}ah} al-mursalah dan lain-lain 

dengan tetap menjadikan al-quran dan sunah sebagai 

dasar pijakan sekaligus alat kontrol ijtihadnya. 

3. Pendapat Ibnu Taimiyyah Tentang „Iddah Wanita yang 

Mengajukan Khulu’  

Dalam perceraian Sesuai dengan firman Allah SWT 

surat al-Baqarah ayat 229 dan hadits dari S}a>bit bin Qais, 

Islam tidak hanya memberikan hak kepada suami untuk 

menceraikan isterinya, namun dalam Islam seorang wanita 

pun diberikan hak untuk meminta cerai dari suaminya. Hak 

cerai dari pihak isteri disebut khulu‟, akibat dari perceraian 

tersebut timbulah masa „iddah (masa tunggu). 

Mengenai„iddah bagi wanita yang khulu‟ ini 

menjadikan perdebatan yang sangat kuat dari kalangan Imam 

Mazhab. Hal ini disebabkan oleh pemikiran-pemikiran dan 

latarbelakang dalam mengambil istinbat} hukum mengenai hal 

itu. 

Dari pemikiran Ibn Taimiyyah dinyatakan bahwa 

„iddah bagi wanita yang khulu‟ adalah satu kali haid, seperti 

yang dikatakan beliau dalam kitabnya: 

ُ طلَََقٌ  ٍْ أَََّّ ذَاتحَِ يِ ٍْ انظَّ خَ يَا َمُمَِ ػَ ْْمِ انْؼِهْىِ تاِنَُّمْمِ طَذَّ ٍْ أَ د أدََذًا يِ ًْ يَا ػَهِ َٔ

ُْذَ  ٍْ انثَّلََزِ ؛ تمَْ أثَْثدَُ يَا فِٙ ْزََا ػِ ٌٍ يَذْغُٕبٌ يِ لذَْ َمُمَِ تاَئِ َٔ  ٌَ ا ًَ ٍْ ػُثْ ْىُْ يَا َمُمَِ ػَ



62 

 

 

ذِٛخِ  عُْاَدِ انظَّ ٌَ تاِلِْْ ا ًَ ٍْ ػُثْ لاَلَ : أوََّهُ أمََرَ الْمُخْخلَعََتَ أنَْ حسَْخبَْرِئَ بحَِيْضَتِ ػَ َٔ لََ  . 

ة   ْٛظَ تطِلَََقِ ؛ ئ عَليَْك عِدَّ نَ َٔ ُْذَُِ فشُْلحٌَ تاَئُِحٌَ ؛  ُ ػِ َّّ ْزََا ُٕٚجِةُ أََ َٔ رْ انطَّلََقُ تؼَْذَ .

ٍَ تخِِلََفِ انْخُهْغِ  ٛ ًِ غْهِ ًُ اذِّفاَقِ انْ َٔ  ٌِ خُٕلِ ُٕٚجِةُ الِاػْرذَِادَ تثِلَََزِ لشُُٔءٍ تُِضَِّ انْمشُْآ انذُّ

ةَ فيِهَا اسْخبِْرَاء  بحَِيْضَتِ ؛  حَابتَِ أنََّ الْعِدَّ ىَّتِ وَآثاَرِ الصَّ َٕ يَزْ  فإَوَِّهُ قدَْ ثبَجََ باِلسُّ ُْ ْةَُ َٔ

ذَ . ًَ ٍْ أدَْ ٍِ ػَ ْٛ اٚرََ َٔ ئدِْذَٖ انشِّ َٔ ا  ًَ ِْ ْٛشِ غَ َٔ ُْزِسِ  ًُ ٍِ انْ اتْ َٔ ئعْذَاقَ 
23

 

Artinya: "Saya tidak mengetahui seseorang dari ahli ilmu 

riwayat yang menilai shahih riwayat dari para 

sahabat bahwa khulu‟ adalah talak ba‟in dan 

dihitung sebagai talak tiga kali, sebaliknya riwayat 

yang shahih menurut ulama adalah riwayat Utsman. 

Dituturkan dari Utsman dengan sanad yang shahih 

bahwaia memerintahkan perempuan yang 

melakukan khulu untuk membersihkan rahimnya 

dengan satu kali haidh. Ia berkata: “kamu tidak 

wajib menjalani „iddah.  Hal ini menunjukkan 

bahwa khulu‟ bagi Utsman adalah perpisahan yang 

nyata, bukan talak, karena talak sesudah 

persetubuhan mengakibatkan kewajiban „iddah tiga 

kali masa suci berdasarkan nash al-Quran dan 

menurut pendapat yang disepakati umat Islam. 

Sedangkan khulu‟ telah ditetapkan dengan sunnah 

dan atsar sahabat bahwa „iddah dalam khulu‟ 

hanya membersihkan rahim dengan satu kali haidh, 

ini adalah mazhab Ishaq, Ibnu Mundzir, dan 

selainnya, serta merupakan salah satu dari riwayat 

pendapat Ahmad”.
24

 

 

                                                           
23Abu ‘Abbas Taqiyy ad-Din Ah}mad Abdu al-H}alim ibnu Taimiyyah 

al-H}ara>ni, Majmu>’ al-Fata>wa, (t.t) Dar al Wafa’, 2005, hlm. 290. 

. 
24 Syaikhul Islam Taqiyyuddin Ahmad bin Taimiyyah al-Hurani, Kumpulan 

Fatwa Ibnu Taimiyyah, Penerjemah Muhammad Misbah, Jakarta: Pustaka Azam, 

2014, hlm. 269. 



63 

 

 

Mengenai „iddah khulu‟ Ibnu Taimiyyah bersandar 

pada Hadits serta ijma>’ yang menegaskan bahwa tidak ada 

rujuk dalam khulu‟. Selain itu juga dalam sunah dan pendapat 

para sahabat bahwa „iddah khulu‟ adalah satu kali 

haid.Menurut nas} juga khulu‟ boleh dilakukan setelah talak 

kedua kali, dan sesudahnya, masih bisa talak kedua kalinya. 

Dengan ini jelas sekali bahwa khuluk bukan talak sehingga 

„iddahnya juga berbeda.
25

 

Adapun hadis} yang digunakan sebagai landasan 

hokum pendapat Ibnu Taimiyyah yang didalam hadis tersebut 

menerangkan tentang „iddah  khulu‟ adalah satu kali haid, 

salah satunya diriwayatkan oleh Nasa‟I yaitu: 

ْٛظٍ ضشب ايشأذّ فكغش ٚذْا ُد يؼٕرتٍ ػفشاء: اٌ سٔ٘ ػٍ انشتٛغ ت ٍِ لَ ثاَتدِِ تْ

 ِّ ْٛ ُ ػَهَ ْٔٙ جًٛهح تُد ػثذ الله تٍ اتٙ فجاءاخْٕا ٚشركّٛ انٙ سعٕل طَهَّٗ اللهَّ

عَهَّىَ  فأسعم انٙ ثاتد فمال: خز انز٘ نك ػهٛٓا , ٔ خم عثٛهٓا, لال, َؼى, فايشْا  َٔ

عَ  َٔ  ِّ ْٛ ُ ػَهَ .ان حخربص حيضت واحدة وحلحق باهلهاهَّىَ انشعٕل طَهَّٗ اللهَّ
26

 

Artinya: “Diriwayatkan dari Rubayyi‟ bint Ma‟udz ibn „Afra‟, 

bahwasanya Tsabit ibn Qais memukul istrinya hingga 

tangannya terluka, dia adalah Jamilah bint „Abdullah  

bin Abi Fuja‟,  saudara lelakinya mengadukannya 

kepada Nabi SAW, kemudian bersabda Rasulullah 

SAW kepada tsabit: ambillah miliknya (isteri Tsabit) 

untukmu (Tsabit) dan mudahkanlah urusannya. Lalu 

ia menjawab: baik. Lalu Rasulullah S.A.W. 

menyuruh isteri Tsabit beriddah dengan satu kali 

                                                           
25 Sabiq, Fiqh…, hlm. 262. 
26Az-Zaibari, Ah}ka>m…, hlm. 254. 
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haid dan dikembalikan kepada keluarganya.” (H.R 

Nasa'I). 

 

Adapun hadis lain tentang ketentuan „iddah khulu‟ 

adalah satu kali haid adalah hadis riwayat Abu Dawud dan 

at-Tirmidzi, yang keduanya merupakan hadis yang sama  dari 

jalan Ibnu „Abbas adalah sebagai berikut: 

 ٍُ ِْشَاوُ تْ ثَُاَ  ٌُ دَذَّ ٍُ تذَْشٍ انْمطََّا ُّٙ تْ ثَُاَ ػَهِ اصُ دَذَّ دِٛىِ انْثضََّ ٍُ ػَثْذِ انشَّ ذُ تْ ًَّ ثَُاَ يُذَ دَذَّ

ٌَّ ايْشَأجََ ثاَ ٍِ ػَثَّاطٍ )أَ ٍْ اتْ ٍْ ػِكْشِيَحَ ػَ ٍِ يُغْهىٍِ ػَ شِٔ تْ ًْ ٍْ ػَ شٍ ػَ ًَ ٍْ يَؼْ تدِِ ُٕٚعُفَ ػَ

عَهَّىَ  َٔ  ِّ ْٛ ُ ػَهَ ُّٙ طَهَّٗ اللهَّ ُُّْ فجََؼَمَ انَُّثِ ْٛظٍ اخْرهَؼََدْ يِ ٍِ لَ حهََا حَيْضَت  تْ (.عِدَّ
27

 

Artinya: “Telah bercerita kepada kita Muhammad bin „Abdu 

ar-Rahim al-Bazzaz, telah bercerita kepada kita „Ali 

bin Bahri al-Qithan, telah bercerita kepada kita 

Hisyam bin Yusuf dari Ma‟marin dari „Amru bin 

Muslim dari „ikrimah dari Ibnu „Abbas (Bahwasanya 

istri Tsabit bin Qais telah dikhulu‟ dari suaminya, 

kemudian Nabi SAW menetapkan„iddahnya adalah 

satu kali haid)” 

 

ٍُ ُٕٚعُفَ  ِْشَاوُ تْ َْثأَََاَ  ٍُ تذَْشٍ أَ ُّٙ تْ َْثأَََاَ ػَهِ ُّ٘ أَ دِٛىِ انْثغَْذَادِ ٍُ ػَثْذِ انشَّ ذُ تْ ًَّ َْثأَََاَ يُذَ ٍْ  أَ ػَ

شٍ ػَ  ًَ ْٛظٍ يَؼْ ٍِ لَ ٌَّ ايْشَأجََ ثاَتدِِ تْ ٍِ ػَثَّاطٍ )أ ٍْ اتْ ٍْ ػِكْشِيَحَ ػَ ٍِ يُغْهىٍِ ػَ شِٔ تْ ًْ ٍْ ػَ

 ُ ُّٙ طَهَّٗ اللهَّ عَهَّىَ فأَيََشَْاَ انَُّثِ َٔ  ِّ ْٛ ُ ػَهَ ِّٙ طَهَّٗ اللهَّ ْٓذِ انَُّثِ جِٓاَ ػَهَٗ ػَ ْٔ ٍْ صَ اخْرهَؼََدْ يِ

عَهَّىَ  َٔ  ِّ ْٛ .(حَيْضَت  أنَْ حعَْخدََّ بِ ػَهَ
28

 

Artinya: “Telah memberitahukan kepada kami Muhammad 

bin „Abdi ar-Rahim al-Baghdadi telah 

memberitahukan kepada kami „Ali bin Bahr, telah 

                                                           
27 Abu Dawud Sulaiman bin Asy‟as bin Ishaq bin Basyir bin Syidad bin 

„Amru, Sunan Abu Dawud, Juz 6, (t.t), Mauqi‟ al-Islam, (t.th), hlm. 145. 
28 Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin Dhahak at-Timidzi ,Sunan 

Tirmidzi , Jus 4, (t.t), Mauqi‟ al-Islam,  (t.th), hlm. 430. 
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mmeberitahukan kepada kami Hisyam bin Yusuf dari 

Ma‟marin dari „Amru bin Muslim dari „Ikrimah dari 

Ibnu „Abbas (Bahwasanya istri Tsabit bin Qais telah 

dikhulu‟ dari suaminya dimassa Nabi SAW, kemudian 

Nabi SAW menyuruhnya untuk beriddah dengan 

satu kali haid)”. 

 

Selain berlandaskan beberapa hadis} tersebut di atas, 

dikutip dari Abu Ja‟far an-Nahas bahwa pendapat ini juga 

berdasarkan atas ijma>’s}aha>bah. Ibnu Qayyim dalam kitabnya 

Za>d al-Ma’a>d juga berpendapat yang dikutip oleh Said Sabiq 

bahwa “yang demikian ini adalah pendapat khalifah Utsman, 

„Abdullah bin Ummar, Rubayyi‟ binti Mu‟awwiz, dan 

pamannya. Mereka ini tergolong sahabat terkemuka pendapat 

keempat sahabat tersebut tidak diketahui adanya sahabat lain 

yang berbeda dengan mereka, sebagaimana diriwayatkan oleh 

Laits bin Sa‟ad dari Nafi‟, maula (bekas budak) Ibnu Umar 

bahwa ia, telah dikhulu‟ suaminya dimasa Khalifah Utsman 

bin „Affan lalu pamannya datang kepada Utsman dan berkata 

kepadanya, “putri Muawwiz hari ini dikhulu‟ suaminya. 

Apakah ia boleh pergi dari rumah (suaminya)?” Utsman 

menjawab, “hendaklah ia pergi, dan antara kedua orang itu 

tidak saling mewarisi dan tidak ada „iddah baginya, tetapi ia 

tidak boleh kawin dengan orang lain sebelum haid satu kali 

karena dikhawatirkan kalau ia nanti telah hamil”. „Abdullah 

bin Umar berkata, “ Utsman adalah orang yang terbaik dan 
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paling berilmu diantara kami”.
29

 Demikian juga para ulama‟ 

telah berijma‟ pada masalah tersebut, sebagaimana dinukilkan 

Ibnu Taimiyyah dalam kitabnya Majmu>’ al-Fata>wa, Ibnu 

Qudamah dalam kitabnya al-Mugni>, Ibnu Qoyyim dalam 

kitabnya Za>d al-Ma’a>d , al-Hafiz Ibnu Hajar dalam kitabnya 

Fath} al-Ba>ri. 

B. Biografi Ibnu H}azm 

1. Latar Belakang Ibnu H}azm 

Nama lahir dari Ibnu H}azm adalah Ali ibn Ah}mad ibn 

Sa>’id ibn H}azm ibn Gha>lib ibn S}a>lih ibn Sufyan ibn Yazid.
30

  

Lahir di Andalusia (semenanjung yang diberi nama Spanyol 

dan Portugal sekarang) pada hari terakhir dari bulan 

Ramadhan tahun 384 H, di waktu dinihari, sesudah terbit 

fajar, sebelum terbit matahari, yang bertepatan pada 7 

November 994 M dan wafat pada tahun 456 H.
31

 Ibnu H}azm 

meninggal di desa sebelah barat dari Andalus, pada hari ahad, 

bulan Sya‟ban 456 H/1064 M, tepatnya pada umur ke 71 

tahun, 10 bulan, 29 hari.
32

 

                                                           
29 Said Sabiq, Penrjm: Noor Hasanuddin, Fikih Sunnah, Jakarta: Pena Pundi 

Aksara, 2006, hlm. 201. Lihat Juga Kitab Naskh wa al-Mansukh dari Abu Ja‟far 

an-Nahas 
30 Teuku Muh}ammad H}asbi> As}-S}iddieqiy, Pokok-Pokok Pegangan Imam 

Mazhab, Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 1997, hlm. 545. 
31Ibid, hlm. 130 
32 Dr. Ibrahim Hilal, Us}u>l wa al-Furu>i’ li Ibnu H}azm, Kairo: Dar Nahdlatul 

‘Arabiyah, 1978, hlm. 76 
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Kakeknya bernama Yazid adalah berkebangsaan 

Persia, Maula Yazid ibn Abi Sufyan, saudara Mu‟awiyah 

yang diangkat Abu Bakar menjadi penglima tentara yang 

dikerahkan untuk mengalahkan Negeri Syam. Dengan 

demikian Ibn H}azm seorang berkebangsaan Persia yang 

dimasukkan kedalam golongan Quraisy dengan jalan 

mengadakan sumpah setia dengan Yazid ibn Abi Sufyan itu. 

Karenanyalah Ibnu H}azm memihak kepada Bani 

Umaiyah.Keluarga Ibnu Hazm telah memeluk Islam sejak 

sejak dari kakeknya yang tertinggi yaitu Yazid.Yazid pindah 

bersama-sama keluarga Amawiyah ke Andalus.
33

 

Ibnu H}azm dibesarkan dalam keluarga kaya, namun 

demikian ia memusatkan perhatiannya mencari Ilmu, bukan 

mencari harta dan kemegahan. Ahmad ibn Sa>’id ayah Ali ibn 

H}azm adalah seorang wazir al-Mansur al-Amri yang 

membangkang terhadap Hisyam. Al-Muaiyad al-Amawi dan 

setelah terjadi kekacauan-kekacauan dalam negri lantaran 

perebutan kekuasaan, ayah Ali Ibn H}azm mengundurkan diri 

dan meninggalkan lapangan politik serta pindah dari bagian 

timur Kordova ke bagian baratnya, kemudian wafat disana 

pada tahun 402 H, oleh karena kekacauan yang ditumbulkan 

oleh suku Barbar dan orang-orang Nasrani pada tahun 404 H, 

Ibn H}azm meninggalkan Kordova dan pindah ke Mariyah. 

                                                           
33Teuku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqiy, Loc. Cit. 
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Pada saat itu Kordova dikuasai oleh keluarga Hamud yang 

mempunyai kekuasaan di Saptah, Maroko, mereka berusaha 

menumpas orang-orang Amawiyah dan 

penyokong-penyokongnya, sedangkan keluarga Ibnu Hazm 

merupakan penyokong dari daulat Amawiyah. 

Khairan adalah Gubernur daerah Mariyah yang 

diangkat pada tahun 407 H. Khairan menuduh Ibn H}azm 

bekerja dibawah tanah untuk mengembalikan pemerintahan 

Amawiyah di Kordova, oleh  karenanya Ibn H}azm di usir 

dari daerah itu ke daerah Valencia. Disana Ibnu H}azm 

bertemu dengan Abdu Rahman yang berusaha membangun 

kekuasaan di Andalusia, Ibn H}azm sebagai Wazirnya. Akan 

tetapi kekuasaan Abdul Rahman tidak bertahan lama karena 

dia dapat dibunuh secara gelap, lalu penolong-penolongnya 

dan penyokongnya ditindak dan diusir, termasuk Ibn H}azm. 

Setelah dibebaskan pada tahun 409 H, Ibnu H}azm 

kembali ke Kordova setelah 6 tahun meninggalkan kota itu. 

Saat itu ia kembali melakukan studi dan riset serta menghafal 

Hadits, mengadakan munadharah dalam bidang fiqh dan 

meninggalkan politik, walaupun ia masih mendukung kepada 

bani Umaiyyah. 

Pada tahun 414 H, kekuatan dan pengaruh keluarga 

Hamud semakin melemah hingga timbullah pemberontakan di 

Kordova dan dimakzulkanlah Ali ibn Hamud al-Hasan oleh 
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penduduk Kordova. Kemudian kembalilah kekuasaan di 

Kordova pada saat itu kepada Bani Umaiyah, dan diangkatlah 

Abdul Rahman ibn Hisyam ibn Abdul Jabbar menjadi 

Khalifah, yang pada saat itu masih berumur 22 tahun, dan 

Ibnu H}azm menjadi salahsatu wazirnya. Setelah dua bulan 

berkuasa, karena tabiat muda mendorongnya bertindak sendiri 

tanpa mementingkan permusyawaratan dengan para wazirnya, 

dia mengirim semua orang yang disangka membantu salah 

seorang anak pamannya yang dianggap hendak merebut 

kekuasaannya ke dalam penjara, yang mengakibatkan 

penduduk Kordova memberontak dan mengeluarkan 

orang-orang yang dipenjarakan, kemudian terbunuhlah Abdul 

Rahman. Oleh karenanya, kedudukan Ibn Hazm hancur dan 

kembali dipenjarakan.Tak lama kemudian dia dibebaskan dari 

penjara dan kembali kepada studi fiqh, hadits dan 

perdebatan-perdebatan dengan orang yahudi dan nasrani 

untuk membela Islam. 

Kemudian Ibn H}azm tertarik kembali kebidang politik 

menjadi wazir Hisyam al-Mu‟tadlibillah. Dia tidak lama 

berkuasa, kemudian dimakzulkan. Dialah Khalifah yang 

paling akhir dimana Ibn Hazm menjadi Wazirnya, dan 

Hisyamlah Khalifah terakhir bani Umaiyah di 

Andalus.Dengan berakhirnya kekuasaan Amawiyah di 

Andalus, maka berakhirlah kesempatan Ibn H{azm duduk 
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dalam pemerintahan. Kemudian, barulah Ibn H}azm 

memusatkan kesungguhannya kepada studi, bahasan, tulisan 

serta pendapat-pendapatnya dengan jalan diskusi, dengan 

menyusun risalah dan kitab-kitab yang besar yang diwariskan 

kepada generasi-generasi setelahnya. 

Sesungguhnya Ibn H}azm adalah seorang hartawan, 

namun dia tidak menyukai kemewahan hidup, dia hidup 

sederhana sekali, karenanya bolehlah kita menyatakan: “Ibn 

H}azm seorang yang kaya, karena memang kaya, dan boleh 

kita mengatakan ia seorang yang fakir, karena dia hidup 

sangat sederhana”.
34

 

2. Pendidikan, Karya-Karya, Guru dan Murid Ibnu H}azm   

a) Pendidikan dan Ilmu Ibn H}azm 

Dalam kehidupan Ibn H}azm, dia sering mengalami 

pengasihan dan berpindah-pindah hidup dari satu kota ke 

kota lain. Pengasingan Ibn H}azm bukan hanya karena 

politik bahkan juga karena ilmunya.Ia menghafal al-quran 

dirumahnya sendiri, yang diajarkan oleh pengasuh yang 

merawatnya. Ayahnya memberikan perhatian yang penuh 

kepada pendidikannya dan memeperhatikan bakat dan 

arah kehidupannya. Gerak gerik Ibn H}azm sangat diawasi 

ketat oleh pengasuhnya sehingga Ibn Hazm terpelihara 

dari sifat-sifat anak muda, ia mempelajari ilmu-ilmu yang 

                                                           
34Ash Shiddieqiy, Pokok-Pokok…, hlm. 553 
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dipelajari oleh pemuda-pemuda bangsawan dan penguasa, 

yaitu menghafal al-quran, menghafal sejumlah sya‟ir dan 

mendatangi guru-guru utama untuk memperolehilmu dan 

meneladani akhlak mereka.
35

 

Ketika menginjak remaja, ia mulai mempelajari fiqh 

dan hadits dari gurunya yang bernama H}usein Ibn al-Fa>si 

dan Ah}mad Muh}ammad ibn Jasur. Kemudian ia juga 

mempelajari bidang ilmu lainnya seperti filsafat, bahasa, 

teologi, etika, mantik, dan ilmu jiwa, disamping 

memperdalam fiqh dan hadis. 

Bidang-bidang Ilmu yang dikaji oleh Ibn H}azm 

sangatlah luas, Ilmu Ibn H}azm tidak hanya disimpan 

dalam dadanya saja, melainkan juga dalam kitab-kitab 

yang dikarangnya dan diuraikan dihadapan 

murid-muridnya, dan semua itu dia tulis dalam bahasa 

Arab yang tinggi, yang kemudian dipustakai oleh 

orang-orang yang datang sesudahnya, walau sebagiannya 

lagi tidak diketahui wujudnya. Dia meninggalkan untuk 

kita ilmu hadits, ilmu fiqh, ilmu falsafah, akidah dan ilmu 

akhlak. 

Pada bidang akidah, Ibn H}azm berpegang teguh pada 

nash al-Quran dan as-Sunnah. Karenanya dia merupakan 

dzhahiri> as|ari> baik dalam bidang aqaid maupun dalam 

                                                           
35Ibid, hlm. 546. 
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bidang fiqh. Apabila berdiskusi dengan orang-orang non 

muslim atau yang menyimpang dari sunnah, maka dia 

menggunakan dalil aqli. Ibn H}azm mempunyai dua 

minhaj, yaitu minhaj aqli dan minhaj Islami.
36

 

Ibn H}azm adalah seorang penulis prolific yang 

menulis berbagai bidang ilmu. Dia seorang penulis dalam 

bidang sastra, mendalami falsafah dan logika. Dia 

mengkritik beberapa pendapat Aristoteles dalam bidang 

manthik, bahkan dia mempunyai minhaj sendiri dalam 

bidang manthik, dia juga adalah seorang ahli dalam 

bidang sejarah dan geneologi kabilah-kabilah Arab. Dia 

seorang penghafal hadis, dia mengetahui dengan 

mendalam keadaan para perawi. Ia seorang tokoh fikih 

yang menghidupkan fikih dzhahiri atau menghidupkan 

ilmu al-kitab dan as-sunnah. Beliau memperlihatkan 

bahwa al-Quran dan cakupannya dapat menampung setiap 

peristiwahukum disetiap tempat dan masa. Walaupun 

mengembangkan mazhab Dzahiri, namun bukan peniru 

Daud. Tetapi minhaj Daudlah satu-satunya minhaj yang 

hanya mengungkapkan hukum dari al-quran dan 

as-Sunnah, tanpa menggunakan qiyas atau takwil. Oleh 

karena Ibn H}azm bermaksud mengungkapkan hukum dari 

al-quran dan as-Sunnah yang dapat menampung hukum 

                                                           
36Ibid, hlm. 563 
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segala peristiwa dengan umumnya dan cakupannya tanpa 

qiyas, tentulah dia memilih jalan Dzhahiri. Ibnu H}azm 

juga mengetahui Milal dan Nihal (agama-agama dan 

mazhab-mazhab) diluar Islam, mengetahui firqah (sekte) 

yang tumbuh dalam masyarakat Islam. Dia mengetahui 

pula jalan-jalan membantah paham yang 

berkembangdalam kalangan non Muslim, dia 

meninggalkan segala pendapat selain dzahir al-Quran dan 

as-Sunnah walaupun Imam besar yang mengatakannya. 

Dia mendebat ahli-ahli falsafah. Semua ulama semasanya 

mengakui hal ini.
37

 

b) Guru dan Murid Ibnu H}azm 

Ibnu H}azm berguru pada banyak ulama dari berbagai 

disiplin ilmu dan mazhab. Ia berguru dan berdiskusi 

dengan ulama-ulama besar. Nama gurunya disebutkan 

dalam risalah-risalah yang ditulisnya, pada maa kecilnya 

ia diasuh oleh para inang pengasuhnya. Setelah beranjak 

besar dan menghafal al-Quran dia diasuh dan dididik oleh 

Abu al-Husein al-Fa>si, seorang yang terkenal shaleh, 

zahid dan tidak beristri. Al-Fa>si inilah yang guru pertama 

yang membentuk dan mengarahkan Ibn Hazm.Al-Fasi 

membawa Ibn H}azm ke majelis pengajian Abu al-Qa>sim 

‘Abdu Arrah}ma>n al-Azdi (w.410 H) untuk belajar bahasa 

                                                           
37Ibid. 
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Arab dan hadits. Ibnu H}azm belajar hadits sejak kecil dari 

guru-gurunya, yaitu Ibn Muh}ammad al-Jasu>r (w. 401 H) 

dan al-H}amdani. Setelah wafatnya al-Jasu>r, ia pergi 

belajar hadits pada Abu Bakar Muh}ammad Ibn Ishaq, ia 

juga belajar pada ulama lain, hampir seluruh ulama hadits 

di Kordova dan kota-kota sekitarnya yang 

disinggahinya.
38

 

Pada mulanya Ibn H}azm bermazhab Maliki, karena 

hamper setiap guru yang dijumpainya bermazhab Maliki. 

Kemudian Ibn H}azm menemukaan kritikan-kritikan yang 

dilakukan Imam asy-Syafi‟I terhadap pendapat-pendapat 

Maliki, sehingga membuat Ibn H}azm tertarik untuk 

belajar dan mendalami mazhab Syafi‟I dengan 

sungguh-sungguh, walaupun mazhab ini tidaklah popular 

di Andalusia. Sehingga Ibn H}azm pun beralih dari 

mazhab Maliki ke mazhab Syafi‟i. 

Ibn H}azm mengagumi asy-Syafi‟I karena ia 

berpegang teguh kepada nas} dan qiyas. Bagimana pula 

as-Syafi‟I menentang guruya yang mempergunakan 

istihsa>n (Hanafi) dan mas}lahah mursalah (Maliki). Ibnu 

H}azm memiliki jiwa dan pemikiran bebas, sehingga 

sembari mengikuti mazhab Syafi‟I, Ibn H}azm 

mempelajari madzhab ulama-ulama Irak, walaupun 
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madzhab Hanafi tidaklah popular di Andalusia, namun di 

situ berdiam juga ulama‟-ulama‟ selain madzhab Maliki. 

Oleh karena mempelajari madzhab-madzhab lain, 

disinilah Ibn H}azm melakukan riset perbandingan 

Madzhab.
39

 

Akhirnya, ia tertarik kepada madzhab dza>hiri> yang 

dikembangkan oleh Daud al-Ashbahani. Mazhab ini 

hanya berpegang pada dhzahir dari nas} semata. Ibn H}azm 

mempelajari madzhab ini selain dari literatur-literatur 

kitab, ia juga mempelajarinya dari seorang guru yang 

bernama Mas‟ud ibn Sulaiman. Madzhab dza>hiri> inilah 

yang ia pegang hingga akhir masa hayatnya. 

Perpindahan madzhab yang dilakukan oleh Ibn H}azm 

tidaklah semata-mata tanpa pertimbangan yang matang, 

karena sebelumnya Ibn H}azm telah membaca kitab-kitab 

besar yang tersimpan dalam perpustakaan besar di 

Andalusia, dan juga telah berguru ke berbagai 

ulamamazhab yang berdiam hampir di seluruh Andalusia 

dan sekitarnya, sedangkan diantara guru-guru Ibn H}azm 

yang namanya tercatat adalah:
40

 

1. Ah}mad ibn Jasur ( bidang Hadits) 

2. ‘Abdul Qasim ibn ‘Abdul ar-Rah}ma>n al-Azdi>,  

3. ‘Abdullah ibn Dakhul, dan 

                                                           
39Ibid, hlm.557 
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4. ‘Abdullah al-Azdi al-Fad}lli> (Hakim di Valencia). 

Sedangkan guru-guru Ibnu Hazm sebagaimana yang 

dijelaskan Syaikh Ahmad Farid bahwa pada tahun 400 H 

dan setelahnya, Ibnu H}azm berguru kepada sejumlah 

ulama, diantaranya adalah:
41

 

1. Yah}ya bin Mas’ud bin Wajh Al-jannah, murid 

Qasim bin Us}buq. Menurutnya, Yah}ya bin 

Mas’ud adalah gurunya yang tertinggi, 

2.  Abu Umar bin Muh}ammad Al-Jasu>r,  

3. Yunus bin Abdillah bin Mughis| Al-Qa>dhi,  

4. Muhammad bin Sa>id bin Bana>t,  

5. ‘Abdullah bin Rabi’ at-Tamimi>,  

6. ‘Abdurrahman bin ‘Abdillah bin Khalid,  

7. ‘Abdullah bin Muh}ammad bin Us|man,  

8. Abu Umar Ah}mad bin Muh}ammad 

At}-T}alamkani,  

9. ‘Abdullah bin Yusuf bin Nami dan  

10. Ahmad bin Qasim bin Muh}ammad bin Us}bu>q.  

Adapun Murid-muridnya sebagaimana yang telah 

dijelaskan oleh Syaikh Ahmad Farid adalah:
42

 

                                                                                                                             
40Ibid 
41Syaikh Akhmad farid, Min A‟lam As-salaf, Terj. Masturi Irham dan 

Asmu‟i Taman 60 Biografi Ulama Salaf, Editor: M. Yasir Abdul Muthalib, Jakarta 

Timur: Pustaka Al-kautsar, 2006, hlm. 673.  
42 Ibid,.hlm. 674.  
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1. Abu Ra>fi’ Al-Fadhl yang juga anak dari Ibnu 

H}azm sendiri, 

2. Abu ‘Abdillah Al-H}umaidi,  

3. Abu bakar bin Al-Ara>bi>, 

4. Abu al-H}asan Syuraih bin Muh}ammad adalah 

murid terakhir yang meriwayatkan darinya, dan 

sejumlah murid-murid lainnya. 

c) Karya-Karya Ibnu Hazm 

Abu Muhammad Ali ibn Hazm adalah ulama besar 

dalam mazhab Dhzahiri yang tetap mempertahankan 

prinsip-prinsip mazhab ini, dan telah menulis beberapa 

buku besar baik dalam bidang ushul maupun dalam 

bidang furu‟.Dalam bidang Ushul beliau menulis kitab 

Us}u>l Ihkam fi al-Us}u>l al-Ahkam sedangkan dalam bidang 

fiqh beliau menulis al-Muh}alla. Kedua kitab ini tinggi 

nilainya.
43

 

Ibnu Hazm adalah Ulama yang sangat pandai, ia 

termasuk ulama yang mempunyai pengatahuan dan 

wawasan yang luas, Sha‟id menceritakan dari Abu Rafi‟ 

anak dari Ibnu H}azm, bahwa ayahnya mempunyai 

karya-karya dalam bidang fiqh, hadits, ushul, 

perbandingan agama, sejarah, nasab, sastra dan bantahan 

terhadap lawanlawannya. Jumlah karya-karya tersebut 
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sebanyak 400 jilid yang jumlah lembarnya mencapai 

hampir 80.000 lembar.
44

 Dan diantara beberapa 

karya-karya Ibnu H}azm yang telah banyak dikenal oleh 

banyak orang adalah sebagai berikut :
45

 

a. Al-Muh}alla  

b. Al-Ihka>m fi> Us}u>li Al-Ahka>m  

c.  Al-Us}u>lwa al-Furu>’  

d. Manzhumah fi Qawa>’id Ushu>l Fiqh Azh-Zha>hiriyyah 

e. Ibtha>l al-Qiya>sy wa ar-Ra’y wa al-Istihsa>n wa 

at-Taqli>d wa at-Ta’lil. 

f. Mula>khkhas Ibt}a>l al-Qiyasy wa ar-Ra’ya al-Istihsa>n 

wa at-Taqli>d wa at-Ta’li>l.   

g. Mara>tib al-Ijma’  

h.  Masa>’il al-Us}u>l  

i. Idzhar Tabdi>l al-Yahu>d wa an-Nas}a>ra li at-Taura>twa 

al-Injil wa  Baya>n tana>qud}i ma> bi Aidi minha min 

ma> la Yah}tamil at-Ta’wi>l.  

j. An-Nuba>dz al-Ka>fiyah fi Us}u>l Ahka>m Ad-Di>n.    

k. Mara>tib al-Ijma>’ 

l. Risa>lah As}aabAlladzinaAkhrajaLahumBaqiy Bin 

Mukhlad.  

                                                                                                                             
43  Teuku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqiy, Pengantar Ilmu Fikih, 

Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 1999, Hlm.130-131 
44As-salaf, Terj.Masturi Irham dan Asmu‟i Taman, 60 Biografi…, hlm.674. 
45Ibid, hlm. 675 
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m. Risa>lah fi Al-Ima>mah  fi As}-S}ala>h 

n. Risa>lah Al-Ghina>’ Al-Mulh}i> wa Muba>hu>n Huwa am 

Mahzhur  

o. Risa>lah Al-Qira>’at al-Masyhurah fi al-Ams}a>r 

al-A>tiyyah Maji’at Tawattur. 

p. Risa>lah fiAn-Nafs  

q. Jamharatu Ans}a>b Al-‘Arab.  

r.  Risa>lah fi Ummahat al-Khulafa>’  

s. Al-Fas}l fi al-Mila>l wa al-Ah}wa>’ wa an-Nih}a>l  

t. Risa>lah fi At-Talkhi>s li Wuju>h} At-Takhli>s}  

u. Nuqa>t} Al-Arus fi Tawa>rikh Al-Khulafa>’  

v. Al-Akhla>q wa As-Siya>r Fi Mudawwanah An Nufu>s,  

w. Risa>lah Fi> Fadha>’il Ulama>’ Al-Andalu>s.   

d) Metode Istinbath Ibnu H}azm 

Ibn H}azm merupakan salah satu ulama yang paling 

banyak mempelajari mazhab-mazhab lain, terakhir 

kalinya yang ia pelajari adalah mazhab Ẓaḥiri dan ia 

dianggap sebagai pendiri mazhab Ẓaḥiri kedua, setelah 

Daud Al-Ẓaḥiri. 

Dalam mengistinbaṭkan suatu hukum Ibn H}azm 

menggunakan empat dasar pokok seperti yang telah 

dijelaskan dalam kitabnya al-Ih}ka>m fi al-Us}u>l al-Ah}ka>m, 

yaitu: 
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لِ  لْغَاوُ أَ  ْٕ ءٌ  ٚؼَْشَفُ  لَا  انَّرِٙ الأطُُ ْٙ ٍَ  شَ ُْٓاَ ئلِاَّ  انشَشَائغِِ  يِ أََّٓاَ يِ َٙ  أسَْتؼََحٌ  َٔ ِْ َٔ 

ٌِ  ضُّ ََ  َضَّ  انْمشُْآَ لِ  كَلََوِ  َٔ ْٕ ا انََّزِ٘ ٔعهىّ ػهّٛ الله طَهَّٗ الله سَعُ ًَ َٕ  ئََِّ ُْ  ٍِ  الله ػَ

ا ذؼََانَٗ ًَّ َُّْ  طَخَّ  يِ ّْٛ ػَ اذشُِ  أَٔ انثِّماَخ َمَْمُ  انغّلَو ػَهَ َٕ اعُ  انرَ ًَ ئجِْ ْٛغِ  َٔ ًِ اءِ  جَ ًَ  ػُهَ

حِ  ْٔ  الأيُِّ ُْٓاَ دَنِْٛمٌ  أَ مُ  لاَ  يِ ًِ جْٓاً ئلِاَّ  ٚذَْرَ ادِذًا َٔ َٔ.46 

Artinya:”Beberapa pembagian dasar-dasar yang tidak 

diketahui sesuatu dari syara‟ melainkan 

daripada dasar-dasar itu sendiri ada empat, 

yaitu: naṣAl-quran, naṣ kalam Rasulullah yang 

sebenarnya datangnya dari Allah juga yang 

shahih kita terima dari padanya dan dinukilnya 

oleh orang-orang kepercayaan atauyang 

mutawatirdanijma‟ (kesepakatan) semua ulama 

umat dan dalil dari padanyayang tidak 

mungkin menerima selain daripada satu cara 

saja”. 

Dari  keterangan  di  atas  dapatlah  dipahami 

bahwa  sumber  hukum Islam menurut Ibn H}azm adalah 

Al-quran, sunnah, ijma‟dan al-dalil yang tidak keluar dari 

ketentuan naṣ itu sendiri. 

a. Al-quran 

Ibn H}azm mendefinisikan al-quran sebagai berikut: 

 فّٛ تًا ٔانؼًم تّ الْلشاس أنضيُا ٔانز٘ ئنُٛا الله ػٓذ ْٕ انمشآٌ أٌ

 انًكرٕب ْٕ انمشآٌ ْزا أٌ فّٛ نهشك يجال لا انز٘ انكافح تُمم ٔطخ

 فكاٌ فّٛ نًا الاَمٛاد ٔجة كهٓا اٜفاق فٙ انًشٕٓسج انًظادف فٙ

ئنٙ انًشجٕع الأطم ْٕ
47 

Artinya: Bahwasanya al-quran adalah janji Allah 

kepada kita dan sesuatu yang wajib kita 

                                                           
46 Hazm, al-Ihkam…, hlm.71 
47Ibid, hlm. 95 
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tepati dan amalkan apa yang ada di 

dalamnya. Al-quran merupakan sesuatu yang 

ditulis dalam beberapa lembaran yang 

terkenal dalam kesepakatan. Semua yang 

ada di dalam al-quran wajib di amalkan 

karena ia merupakan asal sesuatu kembali. 

 

Ibn H}azm berkata: 

حِ  فِٙ ٚخَْرهَفُِ  ْٕ ضُ ُٕ ٌُ  انْ ْٕ ْٛاً  تؼَْضُُّ  فَٛكَُ تؼَْضُُّ  جَهِ  انََُّاطُ  فَٛخَْرهَفُِ  خَفِٛاً َٔ

ِّ  فِٙ ًِ ْٓ ُّ  فَ ًُ شُ  تؼَْضُٓىُْ  فَٛفََْٓ ٚرَأَخََّ ٍْ  تؼَْضُٓىُْ  َٔ ِّ  ػَ ًِ ْٓ فَ
48

 

Artinya:“Keterangan itu berbeda-beda keadaannya. 

Sebagiannya terang dan sebagiannya 

tersembunyi, karena itu manusia berselisih 

dalam memahaminya, sedang sebagian yang 

lain tidak dapat memahaminya.” 

 

Dalam menetapkan suatu hukum, Ibn H}azm 

selalu mengambil sesuatu yang nampak ẓahir dari 

Al-quran, maka lafadz Al-quran selalu dipahami 

ẓahirnya.
49

 

b. Al-Sunnah 

Ibn H}azm berkata: 

اَ أَََ  اَ تََُّٛ ًَ ٌَ ن ِّ  انْمشُْآَ ْٛ شَائغِِ َظََشَْاَ فِ ِّ فِٙ انشَّ ْٛ عُ ئنَِ ُٕ شْجُ ًَ َٕ الَْأطَْمُ ان ُْ

لُ الله طهّٗ الله ػهّٛ ٔعهىّ  ْٕ ِّ سَعُ ْٚجَابَ طاَػَحِ يَا أيََشََاَ تِ ِّ ئِ ْٛ جَذَْاَ فِ َٕ فَ

ِّ طهّٗ الله ػهّٛ ٔعهىّ  نِ ْٕ اطِفاً نشَِعُ َٔ  ِّ ْٛ لُ فِ ْٕ جَذَْاَُِ ػضّ ٔجمّ ٚمَُ َٔ يَا }َٔ َٔ

دََُْٗٚ  ْٕ ُٚ ٌٙ دْ َٔ َٕ ئلِاَّ  ُْ ٌْ ىاِ َٕ ٍِ انَٓ َٙ { طِكُ ػَ دْ َٕ ٌَّ انْ فظََخَّ نَُاَ تزَِنكَِ أَ

                                                           
48Ibid, hlm.79 
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 ٍِ ْٛ ًَ ِّ طهّٗ الله ػهّٛ ٔعهىّ ػَهَٗ لغِْ نِ ْٕ َٗ سَعُ ن ٍَ الله ػضّ ٔجلِّّ ُْمغَِىُ يِ َٚ

َٕ انَْ  ُْ َٔ ْٛفاً يُؼْجِضُ انُِّظاَوِ  ٌّٕ يُإَنِّفٌ ذأَنِْ ٌٙ يَرْهُ دْ َٔ ا  ًَ ٌٙ أدََذُُْ دْ َٔ  ِٙ انثَّاَ َٔ  ٌُ مشُْآ

 َٕ ُْ َٔ ءٌ  ْٔ ُ يَمْشُ ٌّٕ نكََُِّّ لاَ يَرْهُ َٔ لاَ يُؼْجِضُ انُِّظاوَِ  َٔ ْٛشُيُإَنِّفٍ  لٌ غَ ْٕ ُْمُ ٌّ٘ يَ ِٔ يَشْ

لِ اللهِ طهَٗ الله ػهّٛ ٔعهىّ ْٕ ٍْ سَعُ اسِدُ ػَ َٕ انَْخَثشَُ انَْ
50 

Artinya:“Tatkala kami telah 

menerangkanbahwasanya al-quran adalah 

pokok pangkat yang kita harus kembali 

pada-Nyadalammenentukanhukum,makakam

upunmemperhatikanisinya, lalu kamidapat  

di  dalamnya  keharusan  menaati  apa  

yang Rasulullah suruh kita kerjakan dan 

kami dapat Allah Swt menyatakan dalam 

al-quran untuk  mensifatkan  Rasul-Nya, 

“dan Dia tidak menuturkan sesuatu dari 

hawa nafsunya”, syahlah bagi kami 

bahwasanya wahyu yang datang dari Allah 

terbagi dua: pertama,“Wahyu yang 

dibacakan yang merupakan mukjizat”, yang 

kedua, “Wahyu diriwayatkan dan dinukilkan 

yang tidak merupakan mukjizat dan tidak 

disyari‟atkan kita membacanya sebagai 

ibadah, namun demikian dia tetap dibacakan 

itulah Hadis Rasulullah”. 

 

Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan 

bahwasanya Ibn H}azm memandang Al-quran dan 

al-Sunnah sama kedudukannya sebagai jalan yang 

menyampaikan manusia kesyari‟at (hukum) Islam, 

adalah satu, karena keduanya adalah wahyu Allah.  

                                                                                                                             
49 Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok…, hlm.324 
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Ibn Hazm menetapkan bahwa ulama tidak 

berbeda pendapat tentang hadis mutawatir dan tentang 

fungsi hadis, yaitu untuk menafsirkan ayat Al-quran 

dan menerangkan hal-hal yang global.
51

 

Ibn H}azm mensyaratkan para perawi yang 

diterima riwayatnya harus seorang yang adil, terkenal 

seorang yang benar, kukuh hafalan, mencatat  apa  

yang  didengar  dan  dinukilkan.  Setinggi-tinggi  

martabat orang kepercayaan dan dia juga seorang 

faqih. Dan mensyaratkan Hadis itu muttas}i>l  hingga 

sampai kepada Nabi SAW.
52

 

c. Ijma‟ as-Shahabi 

Unsur ketiga sumber fiqh menurut Ibn Hazm 

adalah ijma‟. Dalam menanggapi ijma‟ Ibn H}azm 

berkata: 

ٍُ  اذَِّفمَُْاَ ثىَُّ  أكَْثشَُ  َذَْ َٔ  ٍَ ْٛ خَانفِِ ًُ ٌَّ  ػَهَٗ نَُاَ ان اعَ  أَ ًَ ٍْ  اْلِْجْ اءِ  يِ ًَ  ْْمِ أَ  ػُهَ

حٌ  اْلِْعْلَوَِ  دَكٌّ  دُجَّ عٌ  َٔ ْٕ ِّ  يَمْطُ ٍِ  فِٙ تِ ْٚ ٔجمّ  ػضّ  اللهِ  دِ
53

 

Artinya: “Kami telah sepakat dan kebanyakan 

orang-orang yang menyalahi kami, 

bahwasanya ijma‟ dari segenap ulama Islam 

adalah hujjah dan suatu kebenaran yang 

meyakinkan dalam agama Allah”. 

 

                                                                                                                             
50 Ibnu H}azm, al-Ih}ka>m…, hlm.96 
51Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok…, h l m . 328 
52Ibid, h l m . 331 
53Ibnu H}azm, al-Ih}ka>m…, hlm. 128 
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Ijma‟ yang dapat dijadikan pedoman 

merupakan ijma‟ yang terjadi pada zaman sahabat 

saja, sedangkan pada masa sekarang, ijma‟ 

merupakan sesuatu yang hampir mustahil karena 

masing-masing daerah mempunyai masalah dan 

penyelesaiannya masing-masing. 

d. Ad-Dalil 

Dasar yang  keempat dari dasar-dasar istinbaṭ 

Ibn Hazm adalah dalil. Ibn Hazm menetapkan bahwa 

apa yang dinamakan dalil itu diambil dari ijma‟ atau 

dari naṣ, bukan diambil dari jalan 

menghubungkannya  kepada naṣ. Menurut Ibn 

H}azm,  dalil itu berbeda dari qiyas. Qiyas pada 

dasarnya ialah mengeluarkan illat dari naṣ dan 

memberikan hukum naṣ kepada sesuatu yang 

terdapat illat tersebut. Sedangkan dalil langsung 

diambil dari naṣ.
54

 

Dalil yang diambil dari nas} dibagi kepada 

beberapa bagian, diantaranya adalah:
55

 

1. Nas}  melengkapi dua muqaddimah dengan tidak 

menyebutkan nati>jah. Mengeluarkan natijah dari 

dua muqaddimah itu, dinamakan dalil. 

2. Menerapkan umum fi‟il syarat, 

                                                           
54Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok…, hlm.350 
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3. Makna yang ditunjuki lafadz mengandung suatu 

pengertian yang menolak makna yang lain, yang 

mungkin tidak munasabah dengan makna lafadz. 

4. Sesuatu itu tidak dinasakhkan hukumnya. Maka 

sesuatu itu adakala haram dengan nash, lalu 

berdosa orang yang mengerjakannya, adakala 

mubah bukan fardhu, bukan haram, boleh 

dikerjakan, boleh ditinggalkan. Adapun bagian ini 

masuk kedalam bab istis}ha>b yaitu segala sesuatu 

tinggal dalam bab iba>h}ah} sampai ada dalil yang 

mengharamkan, atau memfardhukan. Adapun 

keempat bagian ini diambil dari nas}. istis}ha>b 

menurut ta‟rif ahli us}u>l telah diterangkan oleh 

asy-Syaukani, dan beliau ini salah seorang 

penolak qiyas adalah sebagai berikut: 

ٌّ يا ثثد فٙ صياٌ انًا ضٙ فاالاطم تما ؤِ فٙ يؼُٙ الاعرظذا ب ا

انذاضش ٔ انًغرمثم يأخز يٍ انظذاتح ْٕٔ تماء رنك الايش يا نى ٕٚجذ 

 يا ٚغٛشِّ.

Artinya: “Makna istishhab, ialah apa yang telah ada 

dimasa yang telah lalu, maka menurut hukum 

pokok, dipandang masih ada hal itu  dimasa 

sekarang dan dimasa yang akan datang. 

Istishhab diperoleh dari kata shahabah yaitu, 

urusan itu kekal selama belum diperoleh yang 

mengubahnya”. 

 
                                                                                                                             

55Ibid, hlm. 350-351 
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Sedangkan Istis}ha>b menurut Ibnu Hazm adalah: 

 تماء انذكى الاطم انثاتد تانُظٕص درٙ ٚمٕو انذنٛم ػهٙ انرغٛٛش.

Artinya: “Hukum asal yang telah ada dengan nash 

kekal, hingga ada dalil yang mengubahnya”. 

 

3. Pendapat Ibnu H}azm Tentang „Iddah Wanita yang 

Mengajaukan Khulu’  

لاَٚذَِمُّ  وَالْمُطلََّقاَثُ يخَرََبَّصْهَ بأِوَْفسُِهِهَّ ثلَاثَتََ قرُُوء   ٍَ يَاخَهكََ اللهُ فِٙ  َٔ ًْ ٍَّ أٌَ ٚكَْرُ نَُٓ

 ٌْ ٍَّ فِٙ رَنكَِ ئِ ِْ ٍَّ أدََكُّ تشَِدِّ تؼُُٕنرَُُٓ َٔ وِ اْلأخَِشِ  ْٕ انَْٛ َٔ ٍَّ تاِللهِ  ٍَّ ٚإُْيِ ٍَّ ئٌِ كُ ِٓ أسَْدَايِ

جَالِ ػَهَْٛ  نهِشِّ َٔ ؼْشُٔفِ  ًَ ٍَّ تاِنْ ِٓ ْٛ ٍَّ يِثْمُ انَّزِ٘ ػَهَ نَُٓ َٔ اللهُ أسََادُٔا ئطِْلَدًَا  َٔ ٍَّ دَسَجَحٌ  ِٓ

 ػَضِٚضٌ دَكِٛىٌ 

Artinya:“Wanita-Wanita yang ditalak hendaklah menahan 

diri (menunggu) tiga kali quru‟. Tidak boleh mereka 

menyembunyikan apa yang diciptakan oleh Allah 

dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah 

dan hari akhir. Dan suaminya berhak merujuknya 

dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) 

menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai 

hak seimbang dengan kewajibannyamenurutcara 

yang ma‟ruf.Akan tetapi suami mempunyai satu 

tingkatan lebih tinggi daripada istrinya.Dan Allah 

maha perkasa lagi maha bijaksana”.
56

 

 

Dalam nas} al-quran diterangkan secara khusus 

mengenai penentuan jumlah „iddah yang harus dijalani oleh 

wanita setelah jatuhnya talak oleh suaminya. Akan tetapi tidak 

ada nas} al-quran yang secara khusus membahas mengenai 

                                                           
56 QS. Al-Baqoroh: 228  
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‘iddah bagi wanita yang mengajukan khulu‟ kepada 

suaminya, sedangkan Ibnu H}azm menyamakan khulu‟ dengan 

hukum talak, hal ini dapat dimengerti dari komentar beliau 

yang tercantum dalam kitab al-Muh}alla bi >al-As|a>r, Ibnu H}azm 

mengatakan bahwa: 

لال اتٕ يذًذ: ايا ادرجج يٍ ادرج تاٌ الله ذؼانٙ ركش انطلَق, ثى انخهغ, ثى 

اٌ انشعٕل طهٙ الله ػهّٛ ٔعهىّ.انطلَق, فٕجة انشجٕع انٙ تٛ
57

 

Artinya: “Abu Muhammad berkata: Adapun dalil orang yang 

berhujjah bahwa Allah menyebut talak kemudian 

khulu‟ kemudian talak maka itu benar yang ada di 

al-quran, akan tetapi tidak disebutkan dalam 

al-quran bahwa yang dimaksud itu adalah khulu‟ 

bukan talak dan bukan sesungguhnya khulu‟ itu talak, 

maka wajib dikembalikan kepada penjelasan Rasul 

Saw”.  

 

ثَُاَ أَ  ٍْ دَذَّ ٍْ ػِكْشِيَحَ ػَ ثَُاَ خَانذٌِ ػَ ُّٙ دَذَّ َّْابِ انثَّمفَِ َٕ ثَُاَ ػَثْذُ انْ ٛمٍ دَذَّ ًِ ٍُ جَ صْْشَُ تْ

عَهَّىَ فمَاَندَْ ٚاَ سَعُٕلَ ( اتُْؼَِثَّاطٍ  َٔ  ِّ ْٛ ُ ػَهَ َّٙ طَهَّٗ اللهَّ ْٛظٍ أذََدْ انَُّثِ ٍِ لَ ٌَّ ايْشَأجََ ثاَتدِِ تْ أَ

ْٛظٍ  ٍُ لَ ِ ثاَتدُِ تْ عْلََوِ  اللهَّ نكَُِِّٙ أكَْشَُِ انْكُفْشَ فِٙ الِْْ َٔ  ٍٍ لَا دِٚ َٔ ِّ فِٙ خُهكٍُ  ْٛ يَا أػَْرةُِ ػَهَ

 ِ ِّ دَذِٚمرََُّ لاَندَْ َؼََىْ لاَلَ سَعُٕلُ اللهَّ ْٛ ٍَ ػَهَ ٚ عَهَّىَ أذَشَُدِّ َٔ  ِّ ْٛ ُ ػَهَ ِ طَهَّٗ اللهَّ  فمَاَلَ سَعُٕلُ اللهَّ

عَهَّىَ  َٔ  ِّ ْٛ ُ ػَهَ .)وَطلَِّقْهَا حطَْليِقتَ  الثْمَْ انْذَذِٚمحََ طَهَّٗ اللهَّ
58

 

Artinya: “Telah cerita kepada kami Azhar bin Jamil, telah 

bercerita kepadda kami „Abdul Wahhab as-Saqafi, 

telah bercerita kepada kami Khalid dari „Ikrimah 

dari Ibnu „Abbas (Bahwasanya istri Tsabit bin Qais 

dating kepada Nabi SAW, dan berkata “Ya 

                                                           
57 Al-Andalusi, al-Muhalla…,  hlm.515 
58 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Bukhari, S}ahi>h 

Bukha>ri>, Juz 16, Hadis No. 4867,(t.t), Mauqi‟ al-Islam, (t.th), hlm. 320 
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Rasulallah SAW saya tidak membenci Tsabit atas 

akhlak dan agamanya, akan tetapi aku takut akan 

kekafiran dalam Islam”, kemudia beliau berkata 

“apakah kamu ingin mengembalikan kebunnya?” ia 

berkata “ya” kemudian Rasulullah SAW berkata 

“Terimalah kebun itu kemudian ceraikanlah ia 

dengan talak”” 

 

Ibnu H}azm berpendapat bahwa hukum khulu‟ dan 

talak adalah sama, karena dalam al-quran tidak ada dalil yang 

menerangkan bahwasanya khulu‟ adalah talak atau khulu‟ 

bukanlah talak, sedangkan dari nas} hadis yang diriwayatkan 

Bukhari tersebut di atas dinilai s}ahi>h oleh Ibnu H}azm, 

sehingga berdasarkan hadis tersebut di atas Ibnu H}azm 

mengartikan kalimat وَطَلِّقْهَا حطَْليِقتَ" "  secara dhzahir yang 

mana artinya adalah menalak istrinya dengan talak. 

Demikianlah alasan yang digunakan oleh Ibnu H}azm 

sehingga dapat menetapkan bahwa „iddah mukhtali‟ah sama 

dengan „iddah mut}allaqa>t yaitu tiga quru‟ bagi wanita yang 

masih haid, sesuai dengan ketetapan Allah dalam al-quran 

surat al-Baqarah ayat 229, hal tersebut disebabkan oleh 

hukum khulu‟ sama dengan talak, maka mukhtali‟ah masuk 

kedalam keumuman ayat tersebut diatas.
59

 

  

 

                                                           
59Az-Zaibari, Ah}ka>m…, hlm. 252 
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BAB IV 

ANALISIS METODE ISTINBAT IBNU TAIMIYYAH DAN 

IBNU H}AZM TENTANG IDDAH WANITA YANG 

MENGAJUKAN KHULU’ 

 

A. Analisis Metode istinbat Ibnu Taimiyyah dan Ibnu H}azm 

Tentang Iddah Wanita yang Mengajukan Khulu’ 

Istinbat artinya mengeluarkan hukum dan dalil.
1
 Istinbat} 

adalah usaha dan cara mengeluarkan hukum dari sumbernya. 

Adapun dalam berijtihad seorang ulama‟ memerlukan manhaj 

untuk menggali seuatu hukum, dan dalam menentukan suatu 

hukum, manhaj dari setiap ulama mempengaruhi istinbat}. 

Secara umum penggalian hukum dari nas dapat ditempuh 

dengan dua macam pendekatan, yaitu pendekatan lafaz} (turu>q 

al-lafz}iyyah) dan pendekatan makna (turu>q al-ma’nawiyyah). 

Pendekatan lafaz{ ialah penguasaan terhadap makna dari lafaz}-lafaz} 

nas} dan konotasinya dari segi umum dan khusus, mengetahui 

dala>lahnya. Sedangkan pendekatan makna yaitu penarikan 

kesimpulan hukum bukan kepada nas langsung, seperti qiya>s, 

istih}sa>n, istis}ha>b, mas}lahah mursalah, dan lain-lain.
2
 

                                                           
1Asjmuni A. Rahman, Metode Hukum Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1986, 

h. 1. 
2Syamsul Bahri dkk.,Metodologi Hukum Islam, Yogyakarta: TERAS, cet. 1, 

2008, h. 55. 
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Dalam persoalan „iddah para ulama mengawali proses 

penggalian hukum dari nas} al-quran dan sunah. Adapun al-quran 

dan sunnah merupakan metode dasar dan utama yang selalu 

berada diurutan pertama dalam metode istinbat} dalam setiap 

manhaj yang digunakan oleh para ulama.  

Diantara nas} al-quran yang dijadikan dalil oleh para ulama 

yang mengindikasikan tentang kewajiban menjalankan „iddah bagi 

seorang wanita setelah berpisah dengan suaminya adalah Q.S 

at-Talaq ayat 1, adapun ayat tersebut berbunyi: 

أدَْصُ  َٔ  ٍَّ ِٓ رِ ٍَّ نعِِذَّ بَ انَُّجِٙ إرَِا غهََّمْزىُُ انُِّغَآءَ فطَهَِّمُُْٕ ارَّمُٕا اللهَ سَثَّكُىْ ٚبَأَُّٚٓ َٔ حَ   ٕا انْعِذَّ

Artinya: Wahai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu 

maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu 

mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang wajar)dan 

hitunglah waktu idah itu serta bertakwalah kepada Allah 

Tuhanmu.
3
 

Pada ayat tersebut di atas, terdapat perintah untuk 

menghitung waktu „iddah bagi wanita setelah berpisah dari 

suaminya. Perintah ini oleh para ulama diaartikan sebagai 

kewajiban istri untuk menjalani waktu-waktu „iddahnya. Hal ini 

dikarenakan setiap kata perintah yang tidak diikuti dengan 

larangan, dalam ilmu usul fiqh mempunyai implikasi hukum wajib 

untuk dilaksanakan. Hukum ini berdasarkan kaidah: 

                                                           
3 Departemen Agama RI, Al-Qur`an dan Terjemahnya, jakarta : CV. 

Naladana, 2004, hlm. 816. 
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ُٙ نهِزَّذْشِٚىِْ كَزَنكَِ الَْْيَْشُ  ْٓ انَُّ َٔ ْٛمخًَ  جُٕةِ دَمِ ُٕ .نهِْ
4

 

Artinya: “Pada dasarnya perintah adalah sebuah kewajian dan 

larangan adalah sebuah keharaman”. 

Adapun ayat al-quran di atas masih bersifat umum, yang 

dimaksud dalam ayat tersebut di atas keumuman lafaz} ada pada 

kalimat َانُِّغَآء, yang masuk kepada jama‟ taksir, yang mana untuk 

memahami arti dari   َانُِّغَآء pada ayat di atas masih memerlukukan 

pengkhususan. Adapun nas al-quran yang mengkhususkan ayat 

tersebut adalah surat al-Baqarah ayat 228, yang berbunyi: 

ٍَ يَبخَهكََ اللهُ فِٙ أسَْ  ًْ ٍَّ أٌَ ٚكَْزُ لاَٚذَِمُّ نَُٓ َٔ ٍَّ صلَاصَخََ لشُُٔءٍ  ِٓ َْفغُِ َ ٍَ ثؤِ طهََّمبَدُ ٚزَشََثَّصْ ًُ انْ َٔ ٍَّ ِٓ دَبيِ

 ٍَّ ٍَّ  إٌِ كُ نَُٓ َٔ ٌْ أسََادُٔا إصِْلادًَب  ٍَّ فِٙ رَنكَِ إِ ِْ ٍَّ أدََكُّ ثشَِدِّ ثعُُٕنزَُُٓ َٔ وِ اْلْخَِشِ  ْٕ انَْٛ َٔ ٍَّ ثبِللهِ  ٚؤُْيِ

اللهُ عَضِٚضٌ دَكِٛىٌ  َٔ ٍَّ دَسَجَخٌ  ِٓ ْٛ جَبلِ عَهَ نهِشِّ َٔ عْشُٔفِ  ًَ ٍَّ ثبِنْ ِٓ ْٛ  يِضْمُ انَّزِ٘ عَهَ

Artinya: “Wanita-Wanita yang ditalak hendaklah menahan diri 

(menunggu) tiga kali quru‟. Tidak boleh mereka 

menyembunyikan apa yang diciptakan oleh Allah dalam 

rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari 

akhir. Dan suaminya berhak merujuknya dalam masa 

menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki 

ishlah. Dan para wanita mempunyai hak seimbang 

dengan kewajibannyamenurutcara yang ma‟ruf. Akan 

tetapi suami mempunyai satu tingkatan lebih tinggi 

daripada istrinya.Dan Allah maha perkasa lagi maha 

bijaksana”.
5
 

 

                                                           
4Gho>yah al-Ushu>l fi asy-syarh} luba>b al-Us}hu>l, t.t., juz I, hlm. 4. 
5 QS. Al-Baqoroh: 228  



92 

 

Adapun lafaz  َانُِّغَآء ada surat at-Talaq ayat 1 tersebut di 

atas dikhususkan dengan lafaz  ُطهََّمبَد ًُ  pada surat al-Baqarah ayat انْ

228. Dengan demikian berdasarkan nas tersebut di atas, dapat 

disimpulkan bahwasanya masa „iddah yang harus dijalani oleh 

wanita yang ditalak oleh suaminya adalah tiga kali quru‟ (apabila 

wanita tersebut masih mengalami haid). 

Dalam nas} al-quran maupun as-sunnah terkait „iddah 

menunjukkan bahwa kewajiban „iddah disebabkan oleh dua hal 

yaitu perceraian dan kematian. Meskipun masa tunggu seorang 

janda bersifat variatif, sejauh ini penulis tidak menemukan 

perbedaan yang mendasar terkait pensyari‟atan seorang janda 

untuk menjalani „iddah. Akan tetapi terjadi perbedaan pendapat 

tentang penentuan jumlah „iddah yang harus dijalani, ketika „iddah 

tersebut ditujukan kepada wanita yang mengajukan khulu‟ kepada 

suaminya. Apakah wanita yang mengajukan khulu‟ kepada 

suaminya harus ber‟iddah sama dengan „iddah wanita yang ditalak 

oleh suaminya? Atau tidak mempunyai kewajiban ber‟iddah tetapi 

hanya mempunyai kewajiban menunggu hingga satu kali haid 

dengan tujuan pengkosongan rahim? 

Adapun nas al-quran yang menjadi dasar hukum 

disyari‟atkannya khulu‟ adalah surat al-Baqarah ayat 229, yang 

berbunyi: 
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 ًَّ ب دُذُٔدَ اللهِ فلَاَ جُُبَحَ ٔلاَ ٚذَِمُّ نكَُىْ أٌَ رؤَخُْزُٔا يِ ًَ ْٛئبً إَِّٜ أٌَ ٚخََبفآَ ألَاَّ ٚمُِٛ ٍَّ شَ ُْٕ ًُ ْٛزُ ب ءَارَ

لائَكَِ ْىُُ  ْٔ ُ يٍَ ٚزَعََذَّ دُذُٔدَ اللهِ فؤَ َٔ ِّ رهِْكَ دُذُٔدُ اللهِ فلَاَ رعَْزذَُْٔبَ  ب افْزذََدْ ثِ ًَ ب فِٛ ًَ ِٓ ْٛ عَهَ

 ٌَ ٕ ًُ  .انظَّبنِ

Artinya:“Tidak halal bagi kalian mengambil kembali dari suatu 

yang telah kalian berikan kepada mereka, kecuali kalau 

keduanya khawatir tidak dapat menjalankan 

hukum-hukum Allah. Jika kalian khawatir keduanya tidak 

dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada 

dosa atas keduanya  tentangbayaran yang diberikan oleh 

istri untuk menebus dirinya, Itulah hukum-hukum Allah, 

maka janganlah kalian melanggarnya. Barang siapa yang 

melanggar hukum-hukum Allah, mereka itulah 

orang-orang yang dzalim”. 

 

Ayat tersebut diatas merupakan ayat yang menjelaskan 

pensyari‟atan khulu‟, yaitu istri boleh mengajukan khulu‟ kepada 

suami dengan memberikan ‘iwad} sebagai tebusan untuk 

membebaskan dirinya dari suaminya dengan syarat keduanya takut 

apabila mereka tidak dapat menunaikan ketentuan-ketentuan Allah 

SWT apabila pernikahan yang mereka jalani itu tetap berlangsung. 

Akan tetapi, seperti yang diketahui bersama bahwa dalam hal 

„iddah wanita yang mengajukan khulu‟ tidak ditemukan nas} dari 

al-quran yang secara khusus menyebutkan kewajiban „iddah bagi 

wanita yang mengajukan khulu‟.  

Dengan demikian „iddah bagi wanita yang mengajukan 

khulu‟ termasuk wilayah ijtihadi. Sebagaimna umumnya persoalan 

yang masuk ranah ijtiha>di> maka akan rentan memunculkan 

perdebatan bahkan kontrofersial. 



94 

 

 اخزهف انفمٓبء فٙ عذّح انًخزهعخ عهٙ لٕنٍٛ:

ل : اٌ انًخزهعخ رعزذّ ثضلاصخ لشٔء كعذّح انًطهمخ, ٔثّ لبل : اثٕ دُٛفخ ٔيبنك ٔ  ّٔ انمٕل الاء

انشبفعٙ ٔادًذ فٙ سٔاٚخ, ٔسٔ٘ رنك عٍ اثٍ عًش فٙ ادذ لٕنٛخ. ْٕٔ يزْت اثٍ دضو 

 انظبْش٘.

زهعخ ثذٛعخ ٔادذح, ٔ ٚشٔ٘ رنك عٍ اثٍ عجبط ٔاثٍ عًش فٙ انمٕل انضبَٙ : رعزذّ انًخ

اخش لٕنٛخ, ٔرْت انّٛ اثٍ رًٛٛخ ٔاثٍ انمٛى ْٕٔ سٔاٚخ يعزًذح عُذ ادًذ. 
6

 

Artinya: Para ulama‟ berbeda pendapat mengenai „iddah 

mukhtali‟ah, ada dua pendapat: 

1. Pendapat pertama: Bahwasanya mukhtali‟ah 

ber‟iddah dengan tiga kali quru‟ seperti halnya „iddah 

wanita yang ditalak. Yang demikian adalah pendapat 

Abu Hanifah, Malik, asy-Syafi‟I, Ahmad bin Hambal 

dalam suatu riwayat, dan telah diriwayatkan dari Ibnu 

„Umar dalam suatu riwayat, Ibnu Hazm az-Zahiri. 

2. Pendapat kedua: „iddah mukhtali‟ah dengan satu kali 

haid, telah diriwayatkan dari Ibnu „Abbas, Ibnu Umar 

dalam riwayat terkahir, dan juga pendapat Ibnu 

Taimiyyah dan Ibu Qoyyim, dan ini merupakan 

riwayat yang bersandarkan kepada pendapat Ahmad. 

 

Berdasarkan teks tersebut di atas, penulis 

mengidentifikasikan bahwa terjadinya perbedaan pendapat 

dikalangan para fuqaha>’ dalam penentuan masa „iddah bagi wanita 

yang mengajukan khulu‟ lebih tepatnya lagi, perbedaan dalam 

penentuan masa „iddah bagi wanita yang mengajukan khulu‟, 

terdapat dua pendapat yaitu: Pendapat pertama menyatakan bahwa 

mukhtali‟ah menjalani masa „iddah selama tiga kali quru‟ sama 

                                                           
6  Amir Said Al-Zaibari,  Ah}ka>m al-khulu>’ fi al-Syari>’ah al-Isla>miyyah, 

Beirut: Dar  Ibn H}azm, 1997, hlm. 251 
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halnya dengan „iddah talak. Sedangkan pendapat kedua 

menyatakan bahwa mukhtali‟ah menjalani masa „iddah dengan 

satu kali haid. 

Adapun perbedaan pendapat tersebut dikarenakan sebagian 

ulama‟ diantaranya Imam Ahmad, Ibnu Taimiyyah, dan Ibnu 

Qoyyim berpendapat, bahwa akibat hukum dari khulu‟ adalah 

Fasakh yang mana‟iddahnya adalah satu kali haid danbertujuan 

untuk Istibra >’. Sedangkan sebagian lainnya berpendapat, bahwa 

khulu‟ sama dengan talak yang artinya „iddah khulu‟ sama dengan 

„iddah talak, ini adalah pendapat Imam Abu Hanifah, Imam 

Maliki, Imam Syafi‟i, Ibnu H}azm, dan Imam Syaukani. 

Dalam pokok permasalahan ini, penulis akan menganilis 

metode istinbat yang digunakan Syaikhu al-Islam Ibnu Taimiyyah 

dan Ibnu H}azm, walaupun keduanya bukanlah seorang Mujtahid 

Mutlak, akan tetapi dalam menentukan suatu hukum Ibnu 

Taimiyyah dan Ibnu H}azm mempunyai karakteristik 

masing-masing dan juga keduanya sangat menentang akan taqlid7
, 

dan membenci bid’ah, sehinggaa dalam berijtihad, Ibnu 

Taimiyyah dan Ibnu Hazm mempuanyai manhaj sendiri dan tidak 

benar-benar bertaqlid dalam menentukan suatu hukum. Sehingga 

membuat Ibnu Taimiyyah dan Ibnu H}azm mempunyai 

karakteristik tersendiri dalam pola pikirnya. Persamaan tersebut 

                                                           
7 Taqlid: secara bahasa yaitu membuat kalung di leher, secara istilah yaitu 

mengambil suatu pendapat tanpa mengetahui dalilnya. 
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membuat penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai 

metode istinba}t yang digunakan oleh Ibnu Taimiyyah dan Ibnu 

H}azm dalam menentukan masa ’iddah yang harus dilakasanakan 

seorang wanita setelah mengajukan khulu’ kepada suaminya. 

Adapun taqlid menurut Ibnu H}azm seperti yang dikutip dari kitab 

an-Nuba>dz fi Us}u>l Fiqh Adzhahi>ri adalah Haram, dan tidak halal 

bagi setiap orang untuk menganut atau mengambil pendapat orang 

lain tanpa mengetahui dalilnya.
8
 

Dr. Amir Sai‟d az-Zaibari berpendapat bahwa ayat talak 

masih bersifat umum, dan telah dikhususkan dengan hadis-hadis 

yang menerangkan bahwasanya „iddah wanita yang mengajukan 

khulu‟ kepada suaminya adalah satu kali haid, dan qaidah 

usuliyyah yang digunakan adalah: 

ص يمذّو عهٙ انعبو .انخب
9

 

“Yang khusus lebih diutamakan dari yang umum” 

 

Adapun yang dimaksud dalam ayat tersebut di atas, yaitu 

surat al-Baqarah ayat: 228, keumuman lafaz ada pada 

kalimat انًطهمّبد, kata ال pada lafaz tersebut yang masuk kepada 

lafaz ‘a>mm10
 yang artinya lafaz yang dipakai untuk menunjukkan 

kepada satuan-satuan yang tak terbatas dan mencakup semua 

                                                           
 8  Ali Ibnu Ahmad Ibnu Hazm al-Andalusi al-Qurtubi adz-Zhahiri, 

an-Nuba>dz fi Us}u>l Fiqh Adzhahi>ri, Bairut: Dar Ibnu H}azm, 1993, hlm.114. 
9 Az-Zaibari, al-Ahkam…,hlm. 252. 
10  A. Mu‟in, dkk, Ushul Fiqh: Qaidah-Qaidah Istinbath dan Ijtihad, 

Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/IAIN 

Jakarta, 1986, hlm. 9  
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satuan itu. Adapun Mukhassis dalam lafaz{  انًطهمّبد tersebut adalah 

 .انًخزهعخ

Lafaz{ - lafaz} yang menunjukkan kepada umum, diterapkan 

kepada umum sebelum ada dalil yang mengkhususkan. 

Pengkhususan itu, ada kalanya akal dan ada kalanya syara‟. 

 ٔلاَطشٔنكٍ رٕلف  دٌٔ اعًّ يبٚمزعّٛ ْٕكم عًٕو عهٗ نفظ كم دًم انٕاجت

 جًٛع صشَبإنّٛ. ْزالٕل نفظ ٚمزعّٛيب ثعط عًٕيّ عٍ أَُخشط ٕٚجت إَجبءَبدنٛم

.لاٚجٕصغٛشِ ٔثٓزاَؤخز. ْٔزاانز٘ انذُفٛخ ٔثعط انًبنكٛخ انظبْشٔثعط أصذبة
11

 

 Artinya: “wajib adalah menetapkan segala lafal atas umumnya 

dan segala yang dikehendaki oleh namanya tanpa 

ragu-ragu dan tidak perlu penyilidikan. Akan tetapi jika 

datang kepada kita sesuatu dalil yang mengharuskan kita 

mengeluarkan dari umumnya sebagian yang dikehendaki 

oleh lafalnya, hendaklah kita lakukan yang demikian. 

Inilah yang kami ambil, dan inilah yang tidak boleh 

diambil yang selainnya.” 

 

Jadi tidak diperkenankan langsung berhujjah dengan dalil 

„a>mm  dalam menetapkan hukum. Karena itu diwajibkan meneliti 

lebih dahulu ada tidaknya pentakhs}i>s}nya. Adapun Takhs}i>s} 

adalah:
12

 

 .يبثمٙ عهٗ ٔلصشِ انعبو رذذ داخلا يبكبٌ ثعط اخشاط
13

 

Artinya: “Takhs}i>s} adalah mengeluarkan sebagian dari pada 

satuan-satuan yang masuk di dalam lafadz „amm dan 

lafadz „amm itu hanya berlaku bagi satuan-satuan yang 

                                                           
11 Ash-Shiddiqie, Pokok-Pokok…, hlm. 341-342 
12 A. Mu‟in, dkk, Ushul Fiqh; Qaidah-qaidah Istinbath dan Ijtihad (Metode 

Penggalian Hukum Islam), h. 16 
13 Ibid 
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masih ada. (yang tidak dikeluarkan dari ketentuan 

lafadz/dalil „amm) sesudah ditakhs}i>s.”  

 

Adapun Mukhassis dalam lafaz{  انًطهمّبد tersebut adalah 

 dengan demikian berlandaskan hadis-hadis yang menjadi ,انًخزهعخ

landasan hukum pendapat Ibnu Taimiyyah dapatlah diketahui 

bahwasanya „iddah khulu‟ adalah satu kali haid. 

Hal tersebut diatas sama dengan keterangan Ibnu 

Taimiyyah yang menyatakan bahwa „iddah bagi wanita yang 

khulu‟ adalah satu kali haid, yang dikatakan beliau dalam kitabnya 

Majmu>’ al-Fata>wa: 

ُ غلََاقٌ  ٍْ أَََّّ ذَبثخَِ يِ ٍْ انصَّ خَ يَب َمُمَِ عَ ٍْ أَْْمِ انْعِهْىِ ثبِنَُّمْمِ صَذَّ ذ أدََذًا يِ ًْ يَب عَهِ َٔ  ٌٍ ثبَئِ

 ٌَ ب ًَ ٍْ عُضْ لذَْ َمُمَِ عَ َٔ  ٌَ ب ًَ ٍْ عُضْ ُْذَْىُْ يَب َمُمَِ عَ ٍْ انضَّلَاسِ ؛ ثمَْ أصَْجذَُ يَب فِٙ ْزََا عِ يَذْغُٕةٌ يِ

ذِٛخِ  عُْبَدِ انصَّ لبَلَ : أوََّهُ أمََرَ الْمُخْتلَعََتَ أنَْ تسَْتبَْرِئَ بحَِيْضَتِ ثبِلِْْ َٔ ة   .  . لََ عَليَكْ عِدَّ
14

 

Artinya:"Saya tidak mengetahui seseorang dari ahli ilmu riwayat 

yang menilai shahih riwayat dari para sahabat bahwa 

khulu‟ adalah talak ba‟in dan dihitung sebagai talak tiga 

kali, sebaliknya riwayat yang shahih menurut ulama 

adalah riwayat Utsman. Dituturkan dari Utsman dengan 

sanad yang shahih bahwa ia memerintahkan perempuan 

yang melakukan khulu untuk membersihkan rahimnya 

dengan satu kali haidh. Ia berkata: “kamu tidak wajib 

menjalani ‘iddah””.
15

 

                                                           
14Abu „Abbas Taqiyy ad-Din Ahmad Abdu al-Halim ibnu Taimiyyah 

al-Harani, Majmu‟ al-Fatawa, (t.t) Dar al Wafa‟, 2005, hlm. 290. 
15 Syaikhul Islam Taqiyyuddin Ahmad bin Taimiyyah al-Hurani, Kumpulan 

Fatwa Ibnu Taimiyyah, Penerjemah Muhammad Misbah, Jakarta: Pustaka Azam, 

2014, hlm.269. 
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Berdasarkan teks di atas, dapat diketahui bahwasanya 

Ibnu Taimiyyah dalam kitabnya Majmu>’ al-Fata>wa berpendapat 

bahwa „iddah wanita yang mengajukan khulu‟ adalah satu kali 

haid, istinbat} hukum ini oleh Ibnu Taimiyyah digali dengan 

berlandaskan akan hadis dan juga ijma>’ as}-s}aha>bah}, dikarenakan 

dalam nas al-quran tidak dijelaskan mengenai ketentuan masa 

„iddah bagi wanita yang mengajukan khulu‟. Adapun hadis 

tersebut adalah dari Tsabit bin Qais. Ada riwayat valid dari Ibnu 

„Abbas dan Ikrimah serta selainnya bahwa mereka tidak 

menjadikan khulu; sebagai talak tiga. Adapun hadis tersebut 

diantaranya adalah:  

 ُٚ ٍُ ِْشَبوُ ثْ صَُبَ  ٌُ دَذَّ ٍُ ثذَْشٍ انْمطََّب ُّٙ ثْ صَُبَ عَهِ اصُ دَذَّ دِٛىِ انْجضََّ ٍُ عَجْذِ انشَّ ذُ ثْ ًَّ صَُبَ يُذَ ٍْ دَذَّ ٕعُفَ عَ

ٍْ عِكْشِ  ٍِ يُغْهىٍِ عَ شِٔ ثْ ًْ ٍْ عَ شٍ عَ ًَ ْٛظٍ اخْزهَعََذْ يَعْ ٍِ لَ ٌَّ ايْشَأحََ صبَثذِِ ثْ ٍِ عَجَّبطٍ )أَ ٍْ اثْ يَخَ عَ

عَهَّىَ  َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ُّٙ صَهَّٗ اللهَّ ُُّْ فجََعَمَ انَُّجِ (.عِدَّتهََا حَيْضَت  يِ
16

 

Artinya:“Telah bercerita kepada kami Muhammad bin „Abdu 

ar-Rahim al-Bazzaz, telah bercerita kepada kami „Ali bin 

Bahri al-Qithan, telah bercerita kepada kami Hisyam bin 

Yusuf dari Ma‟marin dari „Amru bin Muslim dari „ikrimah 

dari Ibnu „Abbas (Bahwasanya istri Tsabit bin Qais telah 

dikhulu‟ dari suaminya, kemudian Nabi SAW 

menetapkan„iddahnya adalah satu kali haid)”. (H.R.Abu 

Dawud) 

 

ْٛظٍ ظشة ايشأرّ فكغش ٚذْب ْٔٙ سٔ٘ عٍ انشثٛع ثُذ يعٕرثٍ عفشاء: اٌ  ٍِ لَ صبَثذِِ ثْ

فؤسعم انٙ جًٛ ًَ عَهَّ َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ هخ ثُذ عجذ الله ثٍ اثٙ فجبءاخْٕب ٚشزكّٛ انٙ سعٕل صَهَّٗ اللهَّ
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 ِّ ُ عَهَْٛ صبثذ فمبل: خز انز٘ نك عهٛٓب , ٔ خم عجٛهٓب, لبل, َعى, فبيشْب انشعٕل صَهَّٗ اللهَّ

عَهَّىَ  ٔرهذك ثبْهٓب. ان تتربص حيضت واحدةَٔ
17

 

Artinya: “Diriwayatkan dari Rubayyi‟ bint Mu‟awwidz ibn „Afra‟, 

bahwasanya Tsabit ibn Qais memukul istrinya hingga 

tangannya terluka, dia adalah Jamilah bint Abdullah bin 

Abi Fuja‟, saudara lelakinya mengadukannya kepada Nabi 

SAW, kemudian bersabda Rasulullah SAW kepada tsabit: 

ambillah miliknya (isteri Tsabit) untukmu (Tsabit) dan 

mudahkanlah urusannya. Lalu ia menjawab: baik. Lalu 

Rasulullah S.A.W. menyuruh isteri Tsabit beriddah dengan 

satu kali haid dan dikembalikan kepada keluarganya”. 

(H.R Nasa'I) 

 

 ُٚ ٍُ ِْشَبوُ ثْ َْجؤَََبَ  ٍُ ثذَْشٍ أَ ُّٙ ثْ َْجؤَََبَ عَهِ ُّ٘ أَ دِٛىِ انْجغَْذَادِ ٍُ عَجْذِ انشَّ ذُ ثْ ًَّ َْجؤَََبَ يُذَ شٍ أَ ًَ ٍْ يَعْ ٕعُفَ عَ

 ٍْ ْٛظٍ اخْزهَعََذْ يِ ٍِ لَ ٌَّ ايْشَأحََ صبَثذِِ ثْ ٍِ عَجَّبطٍ )أَ ٍْ اثْ ٍْ عِكْشِيَخَ عَ ٍِ يُغْهىٍِ عَ شِٔ ثْ ًْ ٍْ عَ عَ

عَ  َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ُّٙ صَهَّٗ اللهَّ عَهَّىَ فؤَيََشَْبَ انَُّجِ َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ِّٙ صَهَّٗ اللهَّ ْٓذِ انَُّجِ جِٓبَ عَهَٗ عَ ْٔ أنَْ تعَْتدََّ هَّىَ صَ

(.بحَِيْضَت  
18

 

Artinya: “Telah bercerita kepada kita dari Abdi ar-Rahim 

al-Baghdadi telah bercerita kepada kami Ali bin Bahr 

telah berbicara kepada kami Hisyam bin Yusuf dari 

Ma‟mari dari „Amru bin Muslim dari „Ikrimah dari Ibnu 

„Abbas (Bahwasanya istri Tsabit bin Qais telah terkhulu‟ 

dari suaminya pada masa  Nabi SAW dan menyuruhnya 

(istri Tsabit) Nabi SAW untuk ber’iddah dengan satu kali 

haid””. 

 

                                                                                                                             
16 Abu Dawud Sulaiman bin Asy‟as bin Ishaq bin Basyir bin Syidad bin 

„Amru, Sunan Abu Dawud, Juz 6, (t.t), Mauqi‟ al-Islam, (t.th), hlm. 145. 
17 DR. Amir Sa‟id az-Zaibari, Ahkam al-Khulu‟ fii asy-Syari‟ah 

al-Islamiyah, (t.t), Dar Ibnu Hazm, 1997, hlm. 254. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi 

Ashim, dan Ibnu Majah. 
18 At-Tirmidzi, Sunan…, juz: 4, hlm. 430. 
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Kemudian hadis lain yang dijadikan landasan hukum 

ditentukannya „iddah satu kali haid bagi wanita yang mengajukan 

khulu‟ kepada suaminya adalah hadis dari jalan Abdurrazaq, adalah 

sebagai berikut: 

ٔ يٍ غشٚك عجذ انشصاق عٍ يعًش عٍ عًشٔ ثٍ يغهى عٍ عكشيخ يٕنٙ اثٍ عجبط 

عدتها جٓب فجعم انُجٙ صهٙ الله عهّٛ ٔعهىّ لبل اخزهعذ ايشأح صبثذ ثٍ لٛظ يٍ صٔ

.ان الخلع ليس طلاقا, لكىه فسخ, لبنٕا: فٓبرا ٚجٍٛ حيضت
19

 

Artinya: “Dan dari jalan „Abdurrazaq dari Mu‟ammar dari „Amru 

bin Muslim dari „Ikrimah (tuan) Ibnu „Abbas berkata: 

“telah dikhulu‟ istri Tsabit bin Qais oleh suaminya, 

kemudian Nabi SAW menjadikan ‘iddahnya satu kali haid, 

mereka berkata: “bahwasanya hal ini menerangkan 

bahwasanya khulu’ bukanlah talak melainkan fasakh”” 

 

Adapun hadis yang tersambung sanadnya diriwayatkan 

oleh para penghimpun kitab Sunan. An-Nasa‟I berkata: 

Muh}ammad bin Yah}ya al-Marwa>zi menceritakan kepada kami, 

Syadzan bin Us|man saudara „Abdan menceritakan kepadaku, 

ayahku menceritakan kepada kami, Ali bin Mubarak menceritakan 

kepada kami, dari Yah}ya bin Abu Kas|i>r, Muh}ammad bin Abdu 

ar-Rahma>n mengabariku bahwa Rubayyi’ binti Mu’wwidz bin 

Afra>’ mengabarinya.
20

 Ibnu Abi ‘As}i>m meriwayatkannya dari 

Muhammad bin Sa’d dan dari Ya’qub bin Mihra>n, dari Rubayyi’ 

binti Mu’awwid.
21

 

                                                           
19Al-Andalusi, al-Muhalla…, hlm.516 
20 Taimiyyah, Kumpulan…, hlm. 319 
21Ibid 
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Ibnu Majah meriwayatkannya dari Ali bin Salamah 

an-Nisaburi, Ya‟qub bin Ibrahim bin Sa‟ad menceritakan kepada 

kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari Abu Ishaq, „Ubadah 

bin Walid menceritakan kepada kami, dari „Ubadah bin Samit 

keduanya mengklaim bahwa Tsabit bin Qais memukul tangan 

istrinya hingga patah, lalu istrinya itu menemui Nabi sesudah 

shalat subuh. Ia bernama Jamilah binti Abdullah bin Ubai. 

Kemudian saudaranya datang untuk mengadu kepada nabi, lalu 

beliau mengutus orang untuk berkata kepadanya “ambillah yang 

menjadi haknya padamu, lalu lepaskanlah ia!” ia menjawab “ya” 

kemudian Rusulullah SAW menyuruh Jamilah untuk menunggu 

selama satu kali haid dan pulang ke rumah keluarganya.
22

 

At-Tirmidzi berkata Hadits Rubayyi‟ yang S}ah}ih} adalah 

ia diperintahkan untuk menjalani „iddah dengan satu kali haid.
23

 

Ahmad bin H}anbal berkata: Yahya bin Sa‟id al-Qaththan 

menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari „Amar bin Dinardari 

Tawus, dari Ibnu „Abbas, ia berkata “Khulu‟ adalah perpisahan, 

bukan talak” Abdullah bin Ahmad berkata “aku melihat ayahku 

berpegang pada pendapat Ibu Abbas” ini juga merupakan 

pendapat Ishaq, Abu Tsaur, Daud dan para sahabat selain Ibn 

Hazm.
24

 

                                                           
22Ibid, hlm. 320. 
23Ibid, hlm. 321 
24  Syaikh Ibnu Taimiyyah, Takhrij: Amir al-Jazzar & Anwar al-Baz, 

Kumpulan Fatwa Ibnu Taimiyyah, Jakarta: Pustaka Azzam, 2014, hlm. 316-317. 
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Argumen ini merupakan salah satu pendapat ulama yang 

mengatakan bahwa khulu‟ bukan talak tiga kali, dan wanita yang 

mengajukan khulu‟ kepada suaminya ber‟iddah dengan satu kali 

haid, hadis inipun yang dijadikan pedoman dan landasan hukum 

oleh Ibnu Taimiyyah dalam menentukan „iddah bagi wanita yang 

mengajukan khulu‟ kepada suaminya. Mereka mengatakan: 

“Seandainya perpisahan berasal dari suami, tentulah istri wajib 

„iddah selama tiga kali suci hal tersebut berdasarkan nas 

al-quran”, ada riwayat valid dari Utsman dengan sanad yang 

diterima dengan baikbahwa ia menetapkan perempuan yang 

khulu‟ untuk membersihkan rahim dengan satu kali haid.
25

 

Pendapat  Ibnu Taimiyyah tentang penentuan masa 

„iddah bagi wanita yang mengajukan khulu‟ adalah berangkat dari 

anggapan bahwa khulu‟ bukanlah talak melainkan fasakh. Adapun 

ulama‟ lain yang berpendapat bahwasanya khulu‟ adalah fasakh, 

diantaranya: Ahmasy, Dawud dari kalangan ahlu al-fiqih, Ibnu 

„Abbas, Utsman, dan Ibnu Umar dari kalangan sahabat.
26

Hal 

tersebut berlandaskan atas hadis-hadis tersebut diatas yang 

menjelaskan bahwa wanita yang mengajukan khulu‟ kepada 

suaminya melaksanakan „iddah selama satu kali haid. 

Demikianlah beberapa riwayat yang dijadikan landasan hukum 

oleh ulama‟ yang berpendapat bahwa masa „iddah bagi wanita 

yang mengajukan khulu‟ kepada suaminya adalah satu kali haid. 

                                                           
25Ibid, hlm. 271. 



104 

 

Karena apabila khulu‟ bukanlah fasakh maka „iddah satu kali haid 

tidaklah cukup untuk masa „iddahnya. Adapun dalan hadis yang 

menjadi pensyari‟atan khulu‟ tersebut diatas tidak ada ungkapan 

mengenai pertanyaan Rasulullah SAW kepada istri Tsabit bin 

Qais, apakah ia dalam keadaan haid atau suci, dimana seorang 

wanita tidak boleh ditalak oleh suaminya dalam keadaan haid, 

oleh karena itu dengan tidak adanya pertanyaan tersebut 

mengidentifikasikan bahwa khulu‟ tetap sah walaupun jika 

dilaksanakan dalam keadaan haid. 

Ibnu Qoyyim berkata “Alasan bahwa khulu‟ bukanlah 

talak yaitu karena Allah menyebutkan talak sesudah kawin, 

sedangkan hukum tidak memenuhi tiga macam hukum dalam 

talak, yaitu sebagai berikut: 

1. Suami lebih berhak kepada istrnya selama masa 

„iddah, 

2. Terbatas hanya tiga kali, sesudah tiga kali itu tidak 

halal untuk menikah kembali, kecuali setelah istri 

kawin dengan laki-laki lain dan terjadi persetubuhan 

sesungguhnya, 

3. Masa „iddah adalah tiga kali quru‟. 

Al-quran dan hadis serta ijma‟ secara tegas menyatakan 

bahwa tidak ada rujuk dalam khulu‟. Telah tersebut dalam sunnah 

dan pendapat-pendapat para sahabat bahwa „iddah khulu‟ adalah 

                                                                                                                             
26 Sabiq, Fiqih…, hlm. 199. 
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satu kali haid. Menurut nas} juga, khulu‟ boleh dilakukan setelah 

talak kali yang kedua, sesudahnya masih bisa talak kali yang 

ketiga. Dengan ini jelas sekali bahwa khulu‟ bukan talak, 

melainkan fasakh.
27

 

Ibnu Taimiyyah dalam kitabnya Majmu>’ al-Fata>wa 

menerangkan bahwa khulu‟ tidak dapat dianggap talak meskipun 

menggunakan redaksi talak. Hukumnya tetap sebagai khulu‟ 

selama disertai dengan pengganti (‘iwad}) yang diberikan oleh 

istri, meskipun redaksinya bermacam-macam. Karena tidak 

disyaratkan menggunakan redaksi khulu‟ atau fasakh.
28

 Adapun 

redaksinya sebagai berikut: 

 ٍْ لُ انَّزِ٘ رَكَشَْبَُِ يِ ْٕ ْزََا انْمَ ذِٛخُ  أنََّ الخُْلعَْ فسَْخ  َٔ َٕ انصَّ ُْ : ٌَ ِّ٘ نفَْظٍ كَب َ شْأحَُ ثؤِ ًَ ِّ انْ ٍُ ثِ رجَِٛ

الْْصُُٕلُ  َٔ ِّ رذَُلُّ انُُّصُٕصُ  ْٛ ادٍ  انَّزِ٘ عَهَ حَ يَشَّ ضِ عِذَّ َٕ شْأحََ ثبِنْعِ ًَ عَهَٗ ْزََا فئَرَِا فبَسَقَ انْ َٔ  .

ْٛشِِِ  ْٔ غَ ٌَ ثهِفَْظِ انطَّلَاقِ أَ اءٌ كَب َٕ جَٓبَ ؛ عَ َّٔ ٌْ ٚزَضََ ٌَ نَُّ أَ . كَب
29

 

Berbeda halnya dengan Ibnu Taimiyyah, Ibnu H}azm 

memiliki pandangan yang berbeda mengenai penentuan masa 

„iddah bagi wanita yang mengajukan khulu‟, yaitu menyamakan 

„iddahnya dengan „iddah wanita yang ditalak. Adapun pendapat 

ini berlandasakan akan keumuman dari firman Allah surat 

al-Baqarah ayat 228, yang berbunyi: 

                                                           
27 Sabiq, Fiqih…, hlm. 200 
28 Kamal, Fiqih…, hlm. 794. 
29Taimiyyah, Majmu‟…, hlm. 309 
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ٍَ يَبخَهكََ اللهُ فِٙ  وَالْمُطلََّقاَثُ يتَرََبَّصْهَ بأِوَْفسُِهِهَّ ثلَاثَتََ قرُُوء   ًْ ٍَّ أٌَ ٚكَْزُ لاَٚذَِمُّ نَُٓ َٔ

ٌْ أَ  ٍَّ فِٙ رَنكَِ إِ ِْ ٍَّ أدََكُّ ثشَِدِّ ثعُُٕنزَُُٓ َٔ وِ اْلْخَِشِ  ْٕ انَْٛ َٔ ٍَّ ثبِللهِ  ٍَّ ٚؤُْيِ ٍَّ إٌِ كُ ِٓ سَادُٔا أسَْدَبيِ

اللهُ عَضِٚضٌ دَكِٛىٌ  َٔ ٍَّ دَسَجَخٌ  ِٓ ْٛ جَبلِ عَهَ نهِشِّ َٔ عْشُٔفِ  ًَ ٍَّ ثبِنْ ِٓ ْٛ ٍَّ يِضْمُ انَّزِ٘ عَهَ نَُٓ َٔ  إصِْلادًَب 

Artinya: “Wanita-Wanita yang ditalak hendaklah menahan diri 

(menunggu) tiga kali quru’. Tidak boleh mereka 

menyembunyikan apa yang diciptakan oleh Allah dalam 

rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari 

akhir. Dan suaminya berhak merujuknya dalam masa 

menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki 

ishlah. Dan para wanita mempunyai hak seimbang 

dengan kewajibannya menurut cara yang ma‟ruf. Akan 

tetapi suami mempunyai satu tingkatan lebih tinggi 

daripada istrinya.Dan Allah maha perkasa lagi maha 

bijaksana”.
30

 

 

Dr. Amir Sai‟d az-Zaibari berpendapat bahwa dari surat 

al-Baqarah ayat 229 tersebut diatas, Allah SWT menerangkan 

bahwasanya „iddah al-Mutallaqat tiga kali quru‟. Sedangkan 

khulu‟ sama dengan talak, maka Mukhtali‟ah masuk kedalam 

keumuman ayat tersebut diatas. 

. ٔانخهع غلاق فزذخم انًذزهعخ فٙ ان عدّة المطلقاث ثلاثت قروءرعبنٙ ثٍٛ اٌ الله 

عًٕو الاٚخ.
31

 

Artinya: “Allah SWT telah menerangkan tentang „iddah 

Mutallaqat adalah tiga kali quru‟, dan khulu‟ adalah 

talak, maka Mukhtali‟ah masuk kedalam keumuman ayat 

” 

 

                                                           
30 QS. Al-Baqoroh: 228  
31 Az-Zaibari, al-Ah}ka>m…,hlm. 252. 
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Dalam kitab al-Muh}alla bi al-as|a>r menerangkan mengenai 

pernyataan Ibnu H}azm bahwa dalam jalur riwayat al- Bukhari ada 

keterangan tambahan, yaitu beliau menyurus Tsabit untuk 

menalak istrinya dengan satu kali talak, sedangkan perempuan 

yang ditalak itu mempunya kewajiban untuk menjalankan 

„iddah.
32

Adapun hadis riwayat al-Bukhari tersebut dinilai S}ah}ih 

oleh Ibnu H}azm}. Ibnu H}azm berkata “Khabar ini mengandung 

keterangan yang tidak terkandung dari dua khabar yang lain, dan 

tambahan tersebut tidak boleh ditinggalkan”.
33

 Adapun Ibnu 

H}azm dalam kitab al-Muh}alla bi al-As|a>r berpendapat: 

َب عجذ انْٕبة ثٍ عجذ انًجٛذ  نكٍ سُٔٚب يٍ غشٚك انجخبس٘ َب اصْبس ثٍ جًٛم

عٍ عكشيخ عٍ اثٍ عجبط ))اٌ ايشأح صبثذ ثٍ لٛظ ارذ  –ْٕ انذزاء  -انضمفُٛبخبنذ

انُجٙ صهٙ الله عهّٛ ٔعهىّ فمبنذ: ٚب سعٕل الله صبثذ ثٍ لٛظ يب اعزت عهّٛ فٙ خهك ٔلا 

شدٍٚ عهّٛ دٍٚ, ٔنكٍ اكشِ انكفبس فٙ الاعلاو فمبل سعٕل الله صهٙ الله عهّٛ ٔعهىّ: ار

(( وطلقها تطليقتانذذٚمزّ؟ لبنذ: َعى؟ لبل انشعٕل صهٙ الله عهّٛ ٔعهىّ: الجم انذذٚمخ 

و اذ هى فكبٌ ْز انخجش فّٛ صٚبدح عهٙ انخجشٍٚ انًزكٕسٍٚ )ٔانضٚبدح( لا ٚجٕص رشكٓب, 

 ٔانضٚبدح لا ٘-عهٙ يب فٙ دذٚش انشثٛع-, فٕٓ صائذطلاق ذكر الله عز وجلّ عدة الطلاق

Oleh karena itu adalah talak, maka Allah SWT 

menyebutkan „iddah talak. Yang demikian itu adalah tambahan 

yang tidak terdapat dalam hadis Rubayyi‟, dan keterangan 

tambahan tersebut tidak boleh ditinggalkan. Dari prinsip Ibnu 

Hazm tentang tidak boleh meninggalkan tambahan keterangan 

                                                           
32Al-Andalusi, al-Muh}alla…, hlm. 517. 
33Ibid, hlm. 328. 
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dari periwayat yang s|iqqah itu dapat diterima, sedangkan hadis 

tersebut dinilai h}asan oleh tirmidzi. 

ٔفّٛ عًشٔ  -لبل اثٕ يذًذ: ايب دذٚش عجذ انشصاق انز٘ ركشَب اَفب فغبلػ, لاَّ يشعم

ٚؤد غٛش ًْب نكبَب دجّزّ فهٕ نى  –ٔنٛظ ثشٙء.ٔايب خجبس انشاثٛع ٔ دجٛجخ  -ثٍ يغهى

لبغعخ.
34

 

Sedangkan Ibnu Hazm mengomentari hadis dari jalan 

„Abdurrazaq tersebut diatas telah gugur, dikarenaka hadis tersebut 

mursal, adapun riwayat lainnya dari jalan Ahmad bin Syu‟aib dari 

Rubayyi‟ dan Habibah, Ibnu Hazm menganggap hujjah tersebut 

adalah munqothi‟.Adapun hadis abdurrazaq itu lemah karena 

terputus sanadnya, dalam sanadnya terdapat Amr bin Muslim, 

periwayat yang tidak berbobot.
35

 Oleh karena itu Ibnu Hazm tidak 

menggunakan hadis dari jalan tersebut sebagai hujjah. 

Adapun mengenai ijma‟ tentang sahabat yang berpendapat 

bahwa „iddah khulu‟ adalah satu kali haid yaitu pendapat Utsman 

dan Ibnu „Abbas ditentang oleh pendapat Umar dan Ali, yang 

keduanya mengatakah “iddahnya adalah tiga kali haid”. 

Sedangkan Ibnu Umar, Malik meriwayatkan dari Nafi‟ darinya 

bahwa ia berkata „iddahnya istri yang mengajukan khulu‟ sama 

dengan „iddahnya istri yang ditalak”, inilah riwayat yang paling 

sahih menurut Ibnu Hazm.
36

 

                                                           
34 Ibid 
35Ibid, hlm. 328 
36 Taimiyyah, Kumpulan…, hlm. 318. 
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Dalam hadis riwayat at-Tirmidzi juga diterangkan 

bahwasanya hadis yang telah diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari 

jalan Ibnu „Abbas tersebut di atas adalah jika dilihat jalur 

sanadnya hadis tersebut merupakan hadis hasan gharib, dan ada 

pertentangan oleh ahlu al-ilmi dalam menentukan „iddah 

mukhtali‟ah, dan menurut pendapat kebanyakan ahlu al-ilmi dari 

sahabat Nabi SAW dan lainnya, berpendapat bahwa „iddah 

mukhtali‟ah sama dengan „iddah mutallaqah, yaitu tiga kali haid, 

pendapat tersebut adalah dari Sufyan as-Sauri, dan ahlu al-Kufah 

dan juga para sahabat, adapun pendapat ini adalah kuat, seperti 

dalam teks dibawah ini: 

ةِ الْمُخْتَلعَِةِ فَقَالَ أكَْثَرُ  قَالَ أبَُو عٌِسَى هَذَا حَدٌِثٌ حَسَنٌ غَرٌِبٌ وَاخْتَلفََ أهَْلُ الْعِلْمِ فًِ عِدَّ

ةُ أهَْلِ الْ  ةَ الْمُخْتَلعَِةِ عِدَّ رِهِمْ إنَِّ عِدَّ ٌْ هِ وَسَلَّمَ وَغَ ٌْ ُ عَلَ ًِّ صَلَّى اللََّّ بِ عِلْمِ مِنْ أصَْحَابِ النَّ

قوُلُ أحَْمَدُ وَإسِْحَقُ قَا ٌَ وْرِيِّ وَأهَْلِ الْكُوفَةِ وَبهِِ  انَ الثَّ ٌَ ٌَضٍ وَهُوَ قَوْلُ سُفْ لَ الْمُطَلَّقَةِ ثَلََثُ حِ

ةَ الْمُخْتَلعَِةِ بَعْضُ أَ  رِهِمْ إنَِّ عِدَّ ٌْ هِ وَسَلَّمَ وَغَ ٌْ ُ عَلَ ًِّ صَلَّى اللََّّ بِ هْلِ الْعِلْمِ مِنْ أصَْحَابِ النَّ

. ضَةٌ قَالَ إسِْحَقُ وَإنِْ ذَهَبَ ذَاهِبٌ إلِىَ هَذَا فَهُوَ مَذْهَبٌ قَوِيٌّ ٌْ  حَ

Ibnu Hazm dalam kitab al-Muhalla bi al-Atsar juga 

menerangkan bahwa beliau tidak menggunakan hadis dari jalan 

Ibnu „Abbas dan Tsabit bin Qais. Hal tersebut dapat diketahui 

dengan kutipan dibawah ini:  

ْٔزا انخجش نى ٚؤد الا يٍ غشٚك اثٍ عجبط, ٔ صبثذ عٍ اثٍ عجبط يب ركشَب آَفب يٍ اٌ 

َهزفذ انٙ شٙء يٍ ْزا, اًَب ْٕ يب صخ عٍ سعٕل ٔايب َذٍ فلا  انخهع نٛظ انطلاق.

صهٙ الله عهّٛ ٔعهىّ لهُب ثّ.
37

 

                                                           
37Ibid, hlm.517 
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Sebelum memahami konsep khulu‟ menurut Ibnu Hazm, hal 

yang terlebih dahulu harus dipahami adalah apakah hukum khulu‟ 

sama dengan fasakh atau disamakan dengan talak? Appabila 

dipahami secara z}ahir nas}nya, hadis tersebut diatas menerangkan 

bahwa khulu‟ adalah talak, sehingga mukhtali‟ah masuk kedalam 

keumuman muthallaqat. Sehingga „iddah khulu‟ sama dengan 

„iddah talak, yaitu tiga kali haid (apabila masih mengalami haid). 

Adapun nas} hadis tersebut diatas jika dipahami secara z}ahir juga 

terdapan ma‟na lafaz} yang terkandung dalam hadis tersebut yaitu 

penyamaan khulu‟ dengan talak. 

Ada tiga pendapat mengenai status talak yang tidak disertai 

talak yang diucapkan secara lisan maupun niat. Ketiganya 

merupakan pendapat dalam madzhab Syafi‟I,diantaranya:
38

 

Pendapat pertama yang dikemukakan oleh Imam Syafi‟I dan 

dinyatakan secara tekstualis dalam sejumlah kitabnya yang baru 

bahwa khulu‟ adalah talak, dan ini merupakan pendapat jumhur. 

Apabila terjadi dengan kata khulu‟ dan yang dibentuk darinya, 

maka jumlahnya berkurang. Demikian juga jika terjadi tanpa kata 

khulu‟ namun disertai dengan niat khulu‟. Imam Syafi‟I 

menyebutkan secara tekstual didalam kitab al-Imla‟ bahwa kata 

khulu‟ termasuk kata yang menunjukkan talaksecara tegas. Dalil 

jumhur ulama bahwa dia adalah kata yang tidak dimiliki kecuali 

oleh suami, maka kedudukannya adalah talak. Sekiranya dianggap 
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fasakh tentu tidak diperbolehkan bila tanpa „pemberian‟ seperti 

halnya iqalah (pengunduran diri). Hanya saja jumhur 

memperbolehkannya baik pemberian itu sedikit atau banyak. Hal 

ini menunjuukkan bahwa khulu‟ adalah talak. 

Pendapat kedua yaitu pendapat Imam Syafi‟I pada qaul 

qadim (pendapat yang lama), seperti yang disebutkan dalam kitab 

al-ahkam al-quranbahwa khulu‟ adalah fasakh bukan talak, 

pandangan ini dinuqil secara sah dari Ibnu Abbas sebagaimana 

dikutip abdurrazaq. Dari Ibnu az-Zubair dinukil juga keterangan 

yang menguatkannya.Namun, Ismail al-Qadhi menganggap 

musyqil dengan mengemukakan kesepakatan bahwa seorang yang 

menyerahkan urusan istrinya kepada kekuasaan si istri seraya 

meniatkan talak, lalu si istri mentalak dirinya, maka talak 

dianggap sah. Namun hal itu ditanggapi bahwa letak 

perbedaannya adalah jika tidak ada kata talak maupun nita, tetapi 

ada kata khulu‟ secara tegas atau kata-kata lain yang menempati 

posisinya, maka tidak menimbulkan fasakh yang mengakibatkan 

perpisahan suami istri dan tidak pula menimbulkan talak. Para 

ulama‟ Madzhab Syafi‟I berbeda pendapat tentang seseorang yang 

mengucapkan khulu‟ dengan niat talak. Jika dikatakan khulu‟ 

adalah fasakh, maka apakah akan terjadi talak atau tid ak? Sang 

Imam mempertegas pendapat yang mengatakan tidak terjadi talak. 

Namun Abu Hamiddan sejumlah ulama‟ lain mengatakan terjadi 

                                                                                                                             
38  Ibnu Hajar al-Asqolani, Fathu al-Bari, Juz 26, Penerj: Syaikh Abdul 
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talak. Pandangan ini dinukil al-Khawarizmi dari teks pendapat 

yang terdahulu. Dalam teks itu disebutkan “Ia adalah Fasakh 

jumlah talak tidak berkurang kecuali keduanya meniatkan talak 

”Namun, pendapat yang dipilih sang Imam  ini digoyahkan oleh 

nukilan ijma‟ dari ath-Thahawi, bahwa jika seorang mengucapkan 

khulu‟ dengan niat talak, maka dianggap sebagai talak. Adapun 

letak perbedaannya adalah jika dia tidak menegaskan talak atau 

tidak meniatkannya. 

Pendapat ketiga, jika seorang tidak meniatkan talak maka 

tidak terjadi perpisahan. Pendapat ini dinyatakan secara tekstual 

oleh Imam Syafi‟I dalam kitab al-Umm dan didukung oleh 

as-Subki dari kalangan ulama‟ muta‟akhirin. 

Sedangkan ‘iwad} yang harus dikeluarkan oleh wanita yang 

ingin mengajukan khulu‟ kepada suaminya Ibnu H}azm 

berpendapat bahwa, tebusan boleh dengan khidmah atau 

pelayanan yang terbatas, dan tidak boleh dengan harta yang tidak 

diketahui, melainkan harus dengan barang yang telah pasti 

ukurannya, layak, yang diketahui atau jelas sifat dan bentuknya. 

ٔد , يشٚئ, ٔ ٚجٕص انفذاء ثخذيخ يذذٔدح, ٔلا ٚجٕص ثًبل يجٕٓل, نكٍ ثًعشٔف يذذ

.يعهٕو أ يٕصٕف
39

 

Ibnu Hazm dalam melakukan suatu istinbat hukum pada 

suatu permasalahan langsung mengambil dari keempat sumber 

                                                                                                                             
AzizAbdullah bin Bazz, Jakarta: Pustaka Azam, 2014, hlm. 174 

39al-andalusi, Al-Muhalla…, hlm. 511. 
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tasyri‟ menurut Ibnu Hazm, yaitu al-quran, as-sunnah, ijma‟, dan 

al-dalil.
40

 

Dalam kitab al-Muh}alla bi al-Atsa>r maupun kitab fikih 

lainnya tidak terdapat penjelasan secara signifikan terhadap 

metode yang digunakan oleh Ibnu Hazm dalam menentukan masa 

‘iddah bagi wanita yang mengajukan khulu’, akan metode yang 

digunakan oleh Ibnu Hazm dalam menentukan „iddah wanita yang 

mengajukan khulu‟ dapat dianalisis dengan beracu kepada manhaj 

yang digunakan oleh Ibnu Hazm dalam melakukan istinbat 

hukum, adapun dalam manhaj Ibnu Hazm metode pertama yang 

digunakan adalah al-quran, lalu as-sunnah hingga apabila hokum 

tidak ditemukan dalam al-quran maupun sunnah maka kemudian 

menggunakan ijma‟, lalu apabila masih tidak ditemukan kemudian 

menggunakan metode ad-dalil.  

Sedangkan dalam al-quran, hadis maupun ijma‟ tidak 

ditemukan ketentuan yang menerangkan tentang masa „iddah 

yang harus dijalani wanita yang mengajukan khulu‟, oleh karena 

itu penulis menganggap bahwa metode al-dalil dengan teori 

istishab sebagai salah satu macam dari al-dalil, adalah metode 

yang cocok dengan pendapat Ibnu Hazm, yaitu dengan mengambil 

z}ahir nas}  yang ada di al-quran tentang hukum talak yakni surat 

al-Baqarah ayat 229, yang mana “al-mukhtali‟ah” masuk kepada 

keumuman ayat “al-muthallaqat” dan z}ahir lafaz} yang ada dalam 

                                                           
40As-Shiddiqie, Pokok…, hlm.312. 
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hadis dari Ibnu „Abbas yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 

dinilai s}ahih oleh Ibnu Hazm, yang mana pada hadis dari Ibnu 

„Abbas yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam konsep ini, 

hukum khulu‟ disamakan dengan talak, sehingga segala hal yang 

menjadi akibat hukum dari talak berlaku juga kepada khulu‟ 

termasuk dalam menentukan masa „iddah yang harus dijalani oleh 

wanita yang mengajukan khulu‟ kepada suaminya.  

Konsekuensi dari teori istishab tersebut, Ibnu Hazm 

menyatakan bahwa hukum itu tidak berubah karena berubahnya 

tempat, waktu dan keadaan. Prinsip Ibnu Hazm adalah bahwa 

syari‟at Allah SWT sudah sempurna yang semuanya dapat digali 

dan ditemukan didalam nas (tanpa perlu mencari „illat, hikmah 

dan maqasid) sebagaimana yang terdapat secara z}ahir pada 

al-quran dan hadis yang s}ahih dan mutawattir. 

Menurut hemat penulis, perubahan yang nampak antara 

jumhur fuqaha‟ dan Ibnu Hazm terhadap istishab adalah dalam hal 

perubahan hukumnya. Adapun Ibnu Hazm dalam perubahan 

hukum melihat harus dengan nas lagi, sementara jumhur fuqaha‟ 

selain melihat kepada nas bias juga dengan kaidah fikih/usul yang 

diambil dan disimpulkan dari nas. Oleh karena itu, menurut hemat 

penulis metode istinbat yang digunakan oleh Ibnu Hazm 

merupakan konsekuensi dari logis dari sikap zahiriyah yang 

dikembangkan oleh Ibnu Hazm. 
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Ibnu Hazm berpendapat bahwa berhukum berdasarkan nas} 

yang ada di al-quran dan hadis s}ah}ih} adalah suatu kewajiban bagi 

setiap muslim. Lebih lanjut Ibnu Hazm menyatakan bahwa 

perubahan hukum dari hukum yang satu kepada hukum yang lain 

dimungkinkan bila ada bukti berupa nas} yang menyatakan 

demikian.
41

 

Menurut hemat penulis, berdasarkan uraian penjelasan 

metode istinbat tentang pendapat Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Hazm 

mengenai „iddah wanita yang mengajukan khulu‟ kepada 

suaminya tersebut diatas, dapatlah difahami bahwasanya Ibnu 

Taimiyyah merupakan ulama‟ ahlu al-h}adi>s, sedangkan Ibnu 

H}azm merupakan ulama‟ ahlu az}-Z}a>hir.  

Selain kelompok inkar as-Sunnah setiap muslim dan 

muslimat yakin bahwa hadis adalah sumber penting kedua bagi 

Hukum Islam setelah al-quran. Bahkan sebagian Imam madzhab 

seperti Imam Ahmad bin H}ambal menempatkan hadis sebagai 

sumber hukum pertama bersama dengan al-quran. Seperti ulama‟ 

hadis lainnya, Ibnu Taimiyyah juga berpendapat bahwa hadis itu 

juga mencakup segala ucapan, perbuatan, dan taqrir Nabi 

Muhammad SAW. Dengan formulasi sebagai berikut: 

يٍ لٕنّ ٔ فعهّ  انذذٚش انُجٕ٘ عُذ اغلاق ُٚصشف انٙ يب دذس ثّ عُذ ثعط انُجٕح

 ٔالشاسِ, فبٌ عُزّ صجزذ يٍ ْزا انٕجِٕ انضلاصخ.

                                                           
41 Ibnu H}azm, al-Ih}ka>m…, hlm. 59 
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Artinya: Secara umum, al-Hadis an Nabawi mengacu kepada 

sesuatu yang timbul dari Nabi Muhammad SAW. Setelah 

masa kenabiannya, baik berupa perkataan maupun dalam 

bentuk perbuatan dan iqrar (pengakuan)nya, maka 

sesungguhnya sunah Nabi Muhammad SAW itu 

ditetapkan atas dasar tiga segi ini.  

 

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwasanya Ibnu 

Taimiyyah adalah seorang ulama‟ ahlu al-hadis yang sangat teliti 

terhadap penggunaan hadis, adapun menurut Ibnu Taimiyyah 

dalam kitab Majmu‟ al-Fatawa menerangkan bahwasanya  ada 

riwayat valid dari Ibnu Abbas dan Ikrimah serta selainnya bahwa 

mereka tidak menjadikan khulu‟ sebagai talak tiga.
42

 Adapun 

hadis yang diriwayatkan oleh Ikrimah dan dianggap mursal dan 

lemah serta terputus sanadnya, tetapi hal ini dikatakan terjadi pada 

sebagian jalur riwayatnya, sedangkan jalur-jalur riwayat yang lain 

tidak terputus.
43

 Kemudian, jalur ini diriwayatkan secara 

bersambung sanadnya oleh periwayatan yang setara dengan 

periwayatan yang meriwayatkan secara terputus, jika tidak lebih 

senior lagi. Dalam kasus seperti ini riwayat yang tersambung 

sanadnya menentukan riwayat yang terputus sanadnya.Hadis ini 

diriwayatkan oleh Hakim dalam kitab sahihnya yang 

dinamakannya al-Mustadrak. Ia berkata “hadis ini sahih 

sanadnya, namun Abdurrazaq meriwayatkannya secara terputus 

sanadnya dari Ma‟mar”, Hadis ini dilansir oleh al-Qusyairi dalam 

                                                           
42 Taimiyyah, Kumpulan…, hlm. 316 
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kitab al-Ahkam. Dalam kitab tersebutia menetapkan kriteria untuk 

tidak meriwayatkan selain hadis milik periwayat yang dinilai 

siqqah oleh Imam ahlu al-Hadis, dan hadis tersebut Sahih 

menurut sebagian ahlu al-hadis dan imam fiqih.
44

 

Ibnu Taimiyyah disamping membedakan hadis dari segi 

dala>lah, yakni ada yang dala>lahnya bersifat qath‟I dan ada yang 

tidak bersifat qath‟I (ghairu qath‟iyyah), Ibnu Taimiyyah juga 

membagi hadis dari segi Penyampaiannya, kepada tiga bagian, 

yaitu:
45

 

1. Hadis Mutawatir yang tidak menyalahi lahiriyyah 

al-quran, bahkan berfungisi sebagai penafsir al-quran. 

2. Hadis-Hadis mutawatiroh yang tidak menyalahi zahir nas 

al-quran, atau malah katakanlah menyalahi al-quran 

karena mendatangkan hukum baru yang tidak ada dalam 

al-quran. 

3. Hadis-Hadis ahad yang penyampaiannya melalui jalur 

yang siqqah (terpercaya).  

Seperti yang diketahui, Ibnu Taimiyyah dikenal sebagai 

Mufti, yang dalam menyampaikan fatwa-fatwanya banyak 

berpegang kepada hadis. “Ia, kata Ahmad Hasan, memang 

seorang pengikut Hadis tulen, dan memberikan tekanan besar 

                                                                                                                             
43Ibid, hlm. 317 
44Ibid, hlm. 318 
45 Amin, Ijtihad…, hlm. 76-77. 
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kepada kepatuhan terhadap hadis”.
46

Termasuk didalamnya hadis 

ahad sejauh menurut penilainnya memenuhi prasyarat yang 

ditentukan para muhaddi. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan 

jika dalam menetapkan hukum suatu masalah, ia tidak akan pergi 

kepada dalil lain selama ada nas-nas dari al-quran dan al-hadis.
47

 

Dalam kitab Kumpulan-Kumpulan Fatwa Ibnu Taimiyyah 

yaitu kitab tarjamahan dari kitab Majmu>’ al-Fata>wa menerangkan 

mengenai pernyataan Ibnu Hazm bahwa dalam jalur riwayat lain 

ada keterangan tambahan, yaitu beliau menyurus Tsabit untuk 

menalak istrinya dengan satu kali talak, sedangkan perempuan 

yang ditalak itu mempunya kewajiban untuk menjalankan „iddah, 

yang demikian itu bukan merupakan keterangan tambahan. 

Sebaliknya yang dimaksudkan dari talak disini bukanlah 

penghapusan, maka riwayat ini bertentangan dengan riwayat 

lainnya, karena riwayat lainnya menegaskan agar ia berdiam 

dirumah keluarganya sembara menjalani satu kali haid. Selain itu, 

seluruh riwayat dari semua jalur riwayat mendukung atau sejalan 

dengan hadis ini. Kemudian didukung juga dengan praktik 

Utsman bin „Affan, salah seorang Khulafa‟ ar-Rasyidin. 

Sebelumnya telah disampaikan sebagai jalur riwayat haditsnya 

                                                           
46 Ahmad Hasan, The Doctrine of Ijma‟ in Islam, Tarj: Rahmani Astuti, 

Bandung: Pustaka, 1985, hlm. 218. 
47 Muhammad Amin, Loc.Cit. 
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dan bahwa dalam hal ini ia mengikuti sunnah terkait istri Tsabit 

bin Qais.
48

 

Menurut hemat penulis, dari pemaparan di atas jelas 

bahwasanya Ibnu Taimiyyah yang  posisinya sebagai mujtahid 

ahlu al-hadis sangat teliti dalam menilai sebuah hadis, dari segi 

matan maupun sanadnya. Adapun Ibnu Taimiyyah dalam 

istinbatnya tetap menggunakan hadis ahad, seperti yang telah 

penulis paparkan diatas, dengan syarat hadis ahad tersebut 

perowinya merupakan rowi yang dinilai siqah menurut imam ahlu 

al-hadis. Sedangkan Ibnu H}azm yang posisinya sebagai ahlu 

az}-Z}a>hir seperti yang telah penulis paparkan diatas, Ibnu H}azm 

mengutamakan al-quran dan hadis s}ahih sebagai landasan 

hukumnya sedangkan dalam beristinbat dengan memahami z}ahir 

nas} dari al-quran dan hadis tersebut. 

Menurut hemat penulis, adapun perbedaan metode  istinbat} 

yang terjadi dalam penentuan masa „iddah bagi wanita yang 

mengajukan khulu‟ secara garis besar disebabkan oleh perbedaan 

manhaj yang digunakan oleh Ibnu Taimiyyah dan Ibnu H}azm, 

penyebab perbedaan pemikiran yang lain karena perbedaan latar 

belakang yang meliputi perbedaan pendidikan, pola hidup serta 

masyarakat dilingkungan tempat tinggalnya, adapun Ibnu 

Taimiyyah adalah seorang ahlu al-hadis dan Ibnu H}azm 

                                                           
48 Taimiyyah, Kumpulan…, hlm. 329-330. 
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merupakan seorang ahlu az}-z}a>hir, menurut penulis dapat menjadi 

salah satu faktor perbedaan dalam beristinbat. 

Adapun rinciannya, akan penulis sajikan dalam bentuk table 

sebagai berikut: 
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No. Ibnu Taimiyyah Ibnu  H}azm 

1.  Ibnu Taimiyyah berpendapat 

bahwa tidak ada „iddah bagi 

wanita yang mengajukan 

khulu‟ kepada suaminya, 

melainkan dianjurkan untuk 

menunggu satu kali haid. 

Ibnu H}azm berpendapat bahwa 

„iddah bagi wanita yang 

mengajukan khulu‟ kepada 

suaminya sama dengan „iddah 

talak. 

2. Metode Istinbat  yang 

digunakan Ibnu Taimiyyah  

berlandaskan hadis dari Tsabit 

bin Qais dan Ijma‟ Shahabat. 

Metode Istinbat Ibnu H}azm  

menggunakan metode ad-dalil 

dan istishhab. 

3.  Ibnu Taimiyyah adalah 

seorang Ulama‟ ahlu 

al-Hadits 

Ibnu H}azm adalah ulama‟ ahlu 

adz-dzahir 

4. Ibnu Taimiyyah 

menggunakan hadis mursal 

dan munqath>i’ sebagai 

lndasan hukumnya, syaratnya 

hadis tersebut disampaikan 

dengan jalur yang s|iqqah. 

Ibnu  H}azm hanya 

menggunakan hadis 

mutawattir dan s}ahi>h sebagai 

landasan hukumnya dan tidak 

menerima hadis mursal. 

5. Manhaj yang digunakan Ibnu 

Taimiyyah berlandaskan 

al-Qur‟an, as-Sunnah, „Ijma‟, 

dan Qiyas. 

 

Manhaj yang digunakan Ibnu  

H}azm berlandaskan al-Qur‟an, 

as-Sunnah, „Ijma‟, dan 

ad-Dalil. 
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Berdasarkan kedua pendapat tersebut diatas, penulis lebih 

condong kepada pendapat Ibnu H}azm yang menyatakan bahwa 

„iddah khulu‟ sama seperti „iddah talak. Hal tersebut berdasarkan 

atas kaidah: 

 دسأ انًفبعذ يمذّو عهٙ جهت انًصبنخ

“Mencegah terjadinya kerusakan lebih diutamakan daripada 

mengambil  kemashlahatan” 

 

Pada permasalahan ini penulis menganilisis bahwa 

mafsadat tersebut terdapat pada kekhawatiran tercampurnya benih 

dari mantan suami dan suami baru, sedangkan mashlahatnya 

adalah si istri boleh langsung menikah setelah berpisah tanpa 

menunggu masa „iddah selesai.  

Menurut hemat penulis, Oleh karena itu hukum menjadikan 

„iddah tiga kali haid sebagai „iddah bagi wanita yang mengajukan 

khulu‟ sebenarnya bertujuan untuk berhati-hati terhadap 

pencampuran dua benih dari mantan suami dan suami baru, 

hingga memenangkan prasangka bahwa dengan menunggu tiga 

kali haidh rahim istri benar-benar telah kosong, adapun dalil masa 

tunggu tiga kali haid lebih besar daripada masa tunggu satu kali 

haid. Pendapat ini juga diperkuat oleh pendapat jumhur ulama‟ 

yang menyatakan bahwa perempuan yang mengajukan khulu‟ 

kepada suaminya „iddahnya adalah tiga kali haid jika dia masih 

keluar haidnya.  
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B. Relevansi Pendapat Ibnu Taimiyyah dan Ibnu H}azm Tentang 

Iddah Wanita yang Mengajukan Khulu’ dengan Hukum 

Positif di Indonesia. 

Allah telah mensyariatkan „iddah terhadap seorang wanita 

yang ditinggal suaminya. Hal demikian tidak terlepas dari aspek 

hukum dan agar tercapai kemaslahatan. Diantaranya untuk 

mengetahui bahwa rahim telah benar-benar kosong dari benih 

sperma laki-laki. Kemudian agar tidak berkumpul dua sperma atau 

lebih dalam satu rahim yang mengakibatkan tercampurnya nasab 

dan menjadi rusak
49

 

Disisi lain fiqih merupakan produk hukum yang bersifat 

dinamis. Hal ini tidak lain sebagai wujud respon terhadap 

dinamika yang muncul di tengah masyarakat. Sebagaimana yang 

telah diungkapkan oleh ulama‟, bahwasanya: 

 رغٛش الادكبو ثزغٛش الاصيُخ ٔالايكُخ

Artinya: “Taghayyur al-Ahkam Bitaghayyuri al-Azminah wa 

al-Amkinah” (Perubahan hukum disebabkan perubahan 

masa dan kondisi tempat). 

 

Berdasarkan data-data yang telah penulis sajikan, dapatlah 

diketahui, bahwa cerai khulu‟ adalah gugatan dari pihak istri 

kepada suami karena adanya ketidak cocokan antara keduanya 

kemudian dengan pemberian tebusan oleh istri kepada suaminya 

                                                           
49  Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Jakarta, 

Kencana Prenada Media Group, 2006, hlm. 305. 
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maka terlepaslah si istri dari ikatan perkawinan, hal ini tentunya 

tidak akan terjadi tanpa adanya persetujuan dari pihak suami. 

Sama halnya dengan pengertian khulu‟ secara syara‟, 

dalam hukum positif di Indonesia juga memberkan definisi 

tentang khulu‟, yaitu suatu perceraian dimana seorang istri 

membayar sejumlah uang sebagai „iwad atau pengganti kepada 

suaminya. Keuntungan khulu‟ tidak tergantung pada adanya taklik 

talak atau syarat-syarat lain menurut fikih, tetapi ruginya harus 

berongkos. Hal ini pun masih tergantung pada kesedian suami 

untuk menerima „iwad itu, karena tanpa adanya persetujuannya 

maka tidak akan terjadi khulu‟. Adapun mengenai definisi khulu‟ 

terdapat dalam Kompilasi Hukum Islam, pasal 1, huruf i, 

disebutkan bahwa “khulu‟ adalah perceraian yang terjadi atas 

permintaan istri dengan memberikan tebusan atau iwadl dan atas 

persetujuan suaminya”. 

Dalam Hukum positif di Indonesia mengenai khulu‟ dan 

cerai gugat dalam UU.No. 7 Tahun 1989 UUPA dan PP. No 9 

tahun 1975 tidak membedakan antara keduanya, sehingga tidak 

membicarakannya. Sedangkan Kompilasi Hukum Islam 

membedakan antara cerai gugut dan juga khulu‟.
50

 Namun 

demikian, cerai gugut dan khulu‟ mempunyai kesamaan dan 

perbedaan diantara keduanya. Persamaannya adalah keinginan 

untuk bercerai datangnya dari pihak istri. Sedangkan 
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perbedaannya, yaitu cerai gugut tidak selamanya membayar uang 

tebusan atau iwadh, sedangkan dalam khulu‟, iwadh menjadi dasar 

terjadinya khulu‟ atau perceraian. 

Mengenai cara pengajuan gugatan perceraian oleh istri 

kepada suaminya dengan jalan khulu‟  ke Pengadilan, diataur 

dalam ayat 1 pasal 148 Kompilasi Hukum Islam yang berbunyi: 

“seorang istri yang mengajukan gugatan perceraian dengan jalan 

khulu‟, menyampaikan permohonannya kepada Pengadilan 

Agama yang mewilayahi tempat tinggalnya disertai alasan atau 

alasan-alasannya”. 

Ibnu Taimiyyah dalam kitabnya Majmu>’ al-Fata>wa 

menerangkan tentang pertanyaan mengenai pengertian dari khulu‟ 

yang datang dari al-quran dan as-Sunnah yaitu:  

طِ رشُِٚذُ فشَِالَُّ فزَعُْطِ  ْٔ شْأحَُ كَبسِْخًَ نهِضَّ ًَ ٌَ انْ ٌْ ركَُٕ َُّخُ أَ انغُّ َٔ ِّ انْكِزبَةُ  ِّ انْخُهْعُ انَّزِ٘ جَبءَ ثِ ٛ

ب ٚفُزْذََٖ الْْعَِٛشُ  ًَ ْٔ ثعَْعَُّ فذَِاءَ َفَْغِٓبَ كَ ذَاقَ أَ ِّ  انصَّ ب يُشِٚذًا نصَِبدِجِ ًَ ُُْٓ ٌَ كُمٌّ يِ ب إرَا كَب أيََّ َٔ

ِّ فَ  ُ إرَا كَبَذَْ يُجْغِعَخً نَُّ يُخْزبَسَحً نفِشَِالِ ُّ اللهَّ ًَ لبَلَ سَدِ َٔ عْلَاوِ .  بَ فَٓزََا انْخُهْعُ يُذْذَسٌ فِٙ الِْْ ئََِّٓ

ِّ يَب أخََزَرُّْ يِ  ْٛ ُُّْ فزَشَُدُّ إنَ ب فِٙ رفَْزذَِ٘ َفَْغَٓبَ يِ ًَ ٚخَْهعَُٓبَ كَ َٔ  ِّ زِ ب فِٙ رِيَّ ًَّ ِّ يِ رجُْشِٚ َٔ ذَاقِ  ٍْ انصَّ

ُ أعَْهىَ. اَللهَّ َٔ خُ .  ًَّ ِّ الْْئَِ ْٛ ارَّفكََ عَهَ َٔ َُّخِ  انغُّ َٔ انْكِزبَةِ 
51

 

Artinya:Khulu‟ adalah sesuatu yang datang dari al 

kitab(al-qur‟an) dan hadits, yakni tindakan dimana 

seorang perempuan tidak suka lagi/benci terhadap 

suaminya, yang mana ia menginginkan perpisahan 

dengan cara memberikan mahar (penuh) atau sebagian 

darinya sebagai tebusan atas dirinya (istri) seperti 

                                                                                                                             
50  Prof. Dr. Zainuddin Ali, M.A, Hukum Perdata Islam di Indonesia, 

Jakarta: Sinar Grafika, 2007, hlm. 85 
51 Taimiyyah, Majmu>’…, hlm: 282 
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penebusan tawanan. Maka apabila masing-masing dari 

suami dan istri menghendaki hal tersebut (khulu‟), maka 

khulu‟ yang seperti ini merupakan kasus yang baru dalam 

Islam. Mushanif Rahimahullah berkata: ketika istri marah 

kepada suami dan ia memilih untuk berpisah dengannya, 

maka sesungguhnya ia mengikuti nafsunya, dengan 

mengembalikan apa yang telah ia dapat dari suami 

berupa maskawin. Dan ia membebaskan diri dari zauj 

(dengan sebab pengembalian tadi) dari beban zauj. 

Suami memberikan Khulu‟ kepada istri seperti dalam 

Kitab (al-qur‟an) dan sunnah. Dan telah disepakati oleh 

para Imam, wa allahu a‟lam. 

Sedangkan menurut Ibnu Hazm khulu‟ adalah: 

انخهع, ْٕٔ:الافزذاء ارا كشْذ انًشأح صٔجٓب, فخبف اٌ لا رٕفّٛ دمّ, أ خبفذ اٌ 

ٚجغعٓب فلا ٕٚفٛٓبدمٓب, فهٓب اٌ رفزذ٘ يُّ ٔٚطهمٓب.
52

 

Artinya:Khulu‟ adalah tebusan apabila seorang wanita membenci 

suaminya, dan takut tidak dapat menunaikan haknya 

(suami), atau khawatir karena kebenciannya (istri) maka 

(suami) tidak dapat memenuhi haknya (istri), maka istri 

harus menebus dirinya dari suaminya dan suami 

menalaknya (istri). 

 

Berdasarkan pengertian dari kedua Imam tersebut diatas, 

dapat diketahui bahwa baik Ibnu Taimiyyah maupun Ibnu Hazm 

mensyaratkan adanya alasan dari istri untuk dapat mengajukan 

khulu‟ kepada suaminya. 

                                                           
52  Abu Muhammad ali bnu Ahmad bnu sa‟id bnu Hazm al-andalusi, 

Al-Muh}alla bi-Al As|a>r, Juz 9, Bairut: Daar Al-Kutub al-„Ilmiyyah, 2003, hlm. 511 
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Dalam Kompilasi Hukum Islam juga diatur menganai 

alasan-alasan yang dapat digunakan istri gika ingin menggugat 

suaminya ke Pengadilan  lewat jalan khulu‟,yang penjelasannya 

dimuat dalam Pasal 19 PP. Nomor.9 Tahun. 1975 Jo dan  Pasal 

116 KHI: 

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, 

pemadat, penjudi, dan lain sebagainya yang sukar 

disembuhkan, 

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2(dua) 

tahun berturut-turut tanpa ijin pihak lain dan tanpa alasan 

yang sah atau karena hal lain diluar kemampuannya, 

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5(lima) 

tahun atau hukuman yang lebih berat setelah perkawinan 

berlangsung, 

d. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit 

ddengan akibat tidak dapat menjalankankewajibannya 

sebagai suami/istri, 

e. Antara suami istri terus menerus terjadi perselisihan dan 

pertengkaran dan tidak ada harapan untuk hidup rukun 

lagi dalam rumah tangga. 

Dalam KHI terdapat tambahan mengenai alasan 

terjadinya perceraian yang berlaku khusus kepada suami istri 

(pasangan perkawinan) yang memeluk agama Islam, yaitu: 
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a. Suami melanggar taklik talak, 

b. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan ketidak 

akuran dalam rumah tangga.  

Dalam Kompilasi Hukum Islam dijelaskan bahwa 

apabila tidak kunjung terjadi kesepakatan tentang jumlah besaran 

„iwad yang harus dikeluarkan istri, maka perkara khulu‟ tersebut 

akan menjadi perkara gugatan biasa, dimana posisi istri tetap 

menjadi penggugat dan suami sebagai tergugat tetapi tidak 

diwajibkan akan adanya „iwad agar perpisahan ini terjadi. Hal ini 

sesuai dengan pasal148, ayat 6, yang berbunyi: “Dalam hal tidak 

tercapai kesepakatan tentang besarnya tebusan atau „iwad 

Pengadilan Agama memeriksa dan memutuskan sebagai perkara 

biasa”. 

Salah satu prinsip perkawinan di Indonesia adalah 

mempersulit terjadinya perceraian, yaitu kepada suami dan/atau 

istri apabila ingin memutuskan perkawinannya, ia wajib 

mengajukan perceraian ke Pengadilan. Berdasarkan pasal 115 

KHI dan pasal 39 ayat 1 UU No.1 tahun 1974 menyatakan, 

“Bahwa perceraian hanya dapat dilakukan didepan Pengadilan, 

setelah Pengadilan Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil 

mendamaikan kedua belah pihak”. 

Sehingga, tanpa adanya akta perceraian dari Pengadilan 

maka perceraian yang dilakukan tersebut, belum sah secara 

hukum. Kalau sidang pemeriksaan gugatan perceraian dilakukan 
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secara tertutup, adapun putusan pengadilan mengenai gugatan 

diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum. 

Adapun dalam Kompilasi Hukum Islam menerangkan 

mengenai prosedur pengajuan gugatan perceraian dengan jalan 

khulu‟, diterangkan dalam pasal 148 KHI, yang isinya: 

1. Seorang istri yang mengajukan gugatan perceraian dengan 

jalan khuluk, menyampaikan permohonannya kepada 

Pengadilan Agama yang mewilayahi tempat tinggalnya 

disertai alasan atau alasan-alasannya. 

2. Pengadilan Agama selambat-lambatnya satu bulan 

memanggil istri dan suaminya untuk didengar 

keterangannya masing-masing. 

3. Dalam persidangan tersebut Pengadilan Agama 

memberikan penjelasan tentang akibat khuluk, dan 

memberikan nasehat-nasehatnya. 

4. Setalah kedua belah pihak sepakat atas besarnya iwadl 

atau tebusan, maka Pengadilan Agama memberikan 

penetapan tentang izin bagi suami untuk mengikrarkan 

talaknya di depan sidang Pengadilan Agama. Terhadap 

penetapan itu tidak dapat dilakukan upaya banding atau 

kasasi. 

5. Penyelesaian selanjutnya ditempuh sebagaimana yang 

diatur dalam pasal 131 ayat 5 
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6. Dalam hal tidak tercapai kesepakatan tentang besarnya 

tebusan atau iwadl Pengadilan Agama memeriksa dan 

memutuskan sebagai perkara biasa. 

Penghitungan masa „iddah dimulai setelah Hakim 

memutuskan perkara dan memerintahkan pihak suami untuk 

membacakan ikrar talak dihadapan persidangan, dan Perceraian 

dianggap terjadi, beserta segala akibat hukumnya terhitung sejak 

putusan pengadilan memperoleh kekuatan hukum tetap.  

Ibnu Taimiyyah berpendapat bahwa wanita yang 

mengajukan khulu‟ kepada suaminya ber‟iddah dengan satu kali 

haid saja, adapun tujuan dari „iddah tersebut adalah istibra‟, dan 

bukan untuk memperpanjang waktu rujuk dalam „iddah, karena 

apabila pernikahan  fasakh maka istri tidak dapat dirujuk 

kembali. Sedangkan Ibnu Hazm berpendapat bahwa wanita yang 

mengajukan khulu‟ kepada suaminya „iddahnya disamakan 

dengan „iddah talak, hal ini terjadi karena Ibnu Hazm 

menganggap khulu‟ adalah bagian dari talak sehingga akibat 

hukumnyapun sama dengan talak, yaitu ber‟iddah dengan „iddah 

talak. 

Menurut hemat penulis, dari kedua pendapat di atas 

pendapat Ibnu H}azm merupakan pendapat yang “hampir” dapat 

dikatakan relevan. Karena Ibnu H}azm berpendapat bahwa khulu‟ 

adalah talak, dan „iddah khulu‟ adalah „iddah talak, yang mana 

dalam Kompilasi Hukum Islam masa „iddah yang harus dijalani 
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oleh seorang wanita yang mengajukan khulu‟ kepada suaminya 

disamakan dengan „iddah talak juga. Hal ini sesuai dengan 

Kompilasi Hukum Islam pasal 155 yang berbunyi:”Waktu „iddah 

bagi janda yang putus perkawinannya karena khulu‟, fasakh, dan 

li‟an berlaku „iddah talak”.  

Dalam hal penentuan masa „iddah benar bahwasanya 

pendapat Ibnu H}azm relevan dengan Kompilasi Hukum Islam 

dengan menyamakan „iddah khulu‟ denga „iddah talak. Akan 

tetapi dalam produk hukumnya Ibnu H}azm menganggap khulu‟ 

adalah talak raj‟i berbeda halnya denga hukum positif di Indonesia 

dalam KHI dijelaskan bahwa khulu‟ adalah talak ba‟in sughra. 

Dalam kitab al-Muh}alla bi al-As}a>r, Ibnu H}azm menyebutkan 

bahwa: 

ٓب اٌ رفزذ٘ ثجًٛع يب رًهك, ْٕٔ غلاق انشجعٙ, الا اٌ ٚطهمٓب صلاصب, أ اخش صلاصب, ٔ ن

 أ ركٌٕ غٛش يٕغٕءح.

Artinya: Dan kepadanya untuk menebub dirinya dengan apa yang 

telah dimiliki, dan hal tersebut adlah talak raj‟I, kecuali 

apabila dia menalaknya tiga kali atau lebih dari tiga, 

atau terjadi sebelum dukhul, ataubelum disetubuhi. 

Ibnu H}azm berpendapat dalam kitabnya al-Muh}alla bi 

al-As|a>r bahwasanya khulu‟ atau perceraian dengan tebusan adalah 

talak raj‟i, yang mana dalam masa „iddahnya pihak suami masih 

boleh rujuk ke istrinya tanpa diharuskannya akad nikah baru, 

kecuali apabila dia menalaknya tiga kali atau lebih dari tiga, atau 



132 

 

terjadi sebelum dukhul, hal tersebut disebabkan oleh Ibnu H}azm 

menafsirkan surat al-Baqarah ayat 228 secara z}ahir, sehingga Ibnu 

H}azm berpendapat bahwa segala jenis perpisahan termasuk 

dengan jalan khulu‟  akibat hukumnya adalah sama, begitu juga 

dengan produk hukumnya yaitu talak raj‟I. 

Hal tersebut berbeda dengan hukum positif yang ada di 

Indonesia, karena dalam Kompilasi Hukum Islam dijelaskan 

bahwa perceraian dengan jalan khulu‟ mempunyai akibat talak 

bain shugra, yang mana talak ini tidak boleh dirujuk tapi boleh 

akad nikah barudengan bekas suaminya meskipin masih dalam 

masa „iddah, hal ini berdasarkan pasal 119, ayat 1 dan 2, yang 

berbunyi:  

1. Talak ba‟in Sughra adalah talak yang tidak boleh dirujuk tapi 

boleh akad nikah baru dengan bekas suaminya meskipun 

dalam „iddah. 

2. Talak Ba‟in Sughra sebagaimana tersebut pada ayat (1) 

adalah: 

a. Talak yang terjadi qabla ad-dukhul 

b. Talak dengan tebusan atau khulu‟ 

c. Talak yang dijatuhkan oleh Pengadilan Agama. 

Adapun perceraian dengan jalan khulu‟ mengurangi 

jumlah talak dan tak dapat dirujuk. Hal ini berdasarkan Kompilasi 

Hukum Islam pasal 161, yang berbunyi: “Perceraian dengan jalan 

khulu‟ mengurangi jumlah talak dan tak dapat dirujuk”. 
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Adapun jumhur ulama yang berpendapat bahwa khulu‟ 

adalah talak ba‟in, mempunyai landasan teori yang sama dengan 

Ibnu H}azm yaitu hadis dari Tsabit bin Qais yang diriwayatkan 

oleh al-Bukhari, yaitu sebagaimana keterangan terdahulu dalam 

sabda Rusulullah SAW: 

لبل سعٕل الله صهٙ الله عهّٛ ٔعهى : الجم انذذٚمخ ٔ غهمّٓب رطهٛمخ.
53

 

Sedangkan Ibnu Taimiyyah berpendapat bahwa khulu‟ 

adalah faskh sehingga menurut Ibnu Taimiyyah berlandaskan 

sumber hukum hadis dari Tsabit bin Qais menetapkan tidak ada 

„iddah dalam khulu‟ melainkan harus menunggu dengan satu kali 

haid, dengan tujuan istibra‟. Akan tetapi hal ini sangat berbeda 

dengan hukum positif di Indonesia, adapun fasakh yang dimaksud 

dalam Kompilasi Hukum Islam merupakan putusan oleh hakim 

kepada suami untuk menceraikan istrinya karena adanya 

perpecahan diantara merekadan perceraiannya ini bukanlah karena 

kemauannya. Sedangkan dalam khulu‟ berdasarkan atas kemauan 

bersama, jadi menurut hemat penulis, khulu‟ bukanlah fasakh. 

Berdasarkan analisis penulis terhadap metode istinbat 

yang digunakan oleh Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Hazm dalam 

menentukan masa „iddah bagi wanita yang mengajukan khulu‟ 

kepada suaminya, maka dapatlah penulis simpulkan bahwasanya 

metode istinbat, manhaj, dan juga latar belakang dari keduanya 

mempengaruhi pendapat yang akan dikeluarkan.  

                                                           
53 Sabiq, Fiqih…, hlm. 199 
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Menurut hemat penulis, berdasarkan data-data yang telah 

penulis paparkan diatas, pendapat yang paling mendekati relevan 

adalah pendapat Ibnu Hazm, sebab Ibnu Hazm menyamakan 

khulu‟ dengan talak, begitupula dengan „iddah khulu‟ oleh Ibnu 

Hazm berdasarkan zahir nas al-quran al-Baqarah ayat 229 ia 

menyamakan „iddah khulu‟  dengan „iddah talak, adapun letak 

perbedaannya dengan Kompilasi Hukum Islam adalah pada 

jatuhnya  jenis talak tersebut. Ibnu Hazm berpendapat untuk 

khulu‟ jatuh talak raj‟I sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam 

jatuh talak ba‟in sugra, yang mana tidak ada rujuk padanya, 

kecuali dengan akad nikah baru.  

Akan tetapi, penulis tidaklah serta merta mengqiyaskan 

ketentuan yang ada pada Kompilasi Hukum Islam pasal 155 

tersebut diatas kepada pendapat Ibnu H}azm, karena hakikatnya 

penulis hanya menginterpretasikan pendapat Ibnu Taimiyyah dan 

Ibnu H}azm tentang penentuan masa „iddah bagi wanita yang 

mengajukan khulu‟ kepada suaminya, dan meninjau dari berbagai 

segi tentang relevansi kedua pendapat terhadap Kompilasi Hukum 

Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah penulis membahas dan menganalisis secara 

keseluruhan tentang ketentuan ‘iddah bagi wanita yang 

mengajukan khulu’ kepada suaminya, penulis dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Metode istinbat} hukum Ibnu Taimiyyah adalah dengan 

berlandaskan hadis dari Tsabit bin Qais, adapun 

periwayatannya diriwayatkan oleh banyak perowi 

penghimpun sunan, seperti Ibnu Majah, Tirmidzi, Abu dawud 

dan lain-lain, adapun metode lain berlandaskan atas ijma‟ 

sahabat yang meriwayatkan bahwa tidak ada ‘iddah bagi 

wanita yang mengajukan  khulu’, akan tetapi dianjurkan agar 

wanita tersebut menunggu selama satu kali haid, adapun 

tujuan dari penantian itu adalah untuk istibra’ yaitu 

memastikan kekosongan rahim, adapun ijma‟ tersebut oleh 

Ibnu „Abbas, Utsman bin Affan dan beberapa shahabat 

lainnya. Berbeda halnya dengan metode istinbat} yang 

digunakan oleh Ibnu H}azm yaitu metode istinbat} Ibnu H}azm 

yang keempat yaitu ad-dala>lah dengan teori Istishab yang 

masih menjadi salah satu macam dari ad-dalalah, oleh sebab 

ketidak adaan nas al-quran dan hadis yang menjelaskan 
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tentang ketentuan ‘iddah bagi wanita yang mengajukan khulu’ 

kepada suaminya, sehingga dalam penentuan jumlah masa 

‘iddah bagi wanita yang mengajukan khulu’, dengan mengacu 

kepada metode istishab yang menjadi salah satu metode 

istinbat yang digunakan oleh Ibnu H}azm, maka dalam 

menentukan masa ‘iddahnya ditentukan dengan berlandaskan 

akan surat al-Baqarah ayat 228, yang mana, kata 

“mukhtali’ah” masuk kedalam keumuman kata “mutallaqat” 

dalam surat al-Baqarah ayat 228, yang menyebabkan ‘iddah 

yang harus dijalani “mukhtali’ah” sama dengan ‘iddah 

“mutallaqat”. Berdasarkan analisis penulis terhadap metode 

istinbat yang digunakan oleh Ibnu Taimiyyah dan Ibnu H}azm 

dalam menentukan masa ‘iddah bagi wanita yang mengajukan 

khulu’ kepada suaminya, maka dapatlah penulis simpulkan 

bahwasanya metode istinbat, manhaj, dan juga latar belakang 

dari keduanya mempengaruhi pendapat yang akan 

dikeluarkan.  

2. Adapaun pendapat Ibnu H}azm menurut hemat penulis, 

merupakan pendapat yang relevan denganKompilasi Hukum 

Islam, yaitu Ibnu Hazm menyamakan ‘iddah khulu’ dengan 

‘iddah talak, dan dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 155 

juga menentukan bahwa, “waktu „iddah janda yang putus 

perkawinannya karena khulu‟, fasakh, dan li‟an berlaku 

„iddah talak”, tetapi terdapat pebedaan antara pendapat Ibnu 
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H}azm dengan Kompilasi Hukum Islam dalam pengkategorian 

talak , atau produk hukum dari khulu’, adapun Ibnu H}azm 

berpendapat bahwa khulu’ adalah talak raj‟I, sedangkan dalam 

Kompilasi Hukum Islam sesuai dengan Pasal 119, ayat 2, poin 

a menyatakan bahwa khulu’ termasuk talak ba’in sugra 

sebagaimana tersebut pada ayat (1) adalah talak dengan 

tebusan atau khulu‟. Tetapi dalam penghitungan talaknya Ibnu 

H}azm tetap menganggap khulu’ dihitung satu kali talak, akan 

tetapi masih dapat dirujuk walaupun dalam masa ‘iddah, 

berbeda halnya dengan Hukum positif di Indonesia yang mana 

dalam Kompilasi Hukum Islam menerangkan walaupun 

khulu’ bersifat mengurangi jumlah talak, akan tetapi menurut 

KHI tidak ada rujuk bagi pasangan tersebut, yang artinya 

apabila ingin mengikat tali pernikahan kembali, harus dengan 

akad nikah baru, hal tersebut tercantum pada pasal 161 yaitu 

“perceraian dengan jalan khulu‟ mengurangi jumlah talak dan 

tak dapat dirujuk”. Dan pasal 119, ayat 1 yang menerangkan 

bahwa talak ba‟in sughra mantan suami istri dapat bersatu 

kembali dengan akad nikah baru walaupun masih dalam masa 

‘iddah. Oleh karena itu, penulis tidaklah sertamerta 

mengqiyaskan ataupun mengadopsi ketentuan ‘iddah khulu’ 

yang tercantum dalam Kompilasi Hukum Islam dengan 

ketentuan dari istinbat Ibnu Hazm, melainkan dalam 

penulisan ini, penulis hanya menginterpretasikan pendapat 



138 

 

 

Ibnu Taimiyyah dan Ibnu H}azm tentang ketentuan masa 

‘iddah bagi wanita yang mengajukan khulu’. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan uraian di atas, maka saran yang dapat penulis 

sampaikan, sebagai berikut:   

1. Sebelum mengajukan khulu’ kepada suami hendaklah 

istri berpikir kembali tentang apa akibat buruk yang 

akan terjadi setelahnya. Dalam penghitungan masa 

‘iddah seorang wanita harus berhati-hati dan teliti 

dalam penghitungannya, agar tidak terjadi hal-hal 

yang tidak diinginkan dikemudian hari. 

2. Agar pemerintah atau lembaga yang berwenang 

terhadap instansi Peradilan untuk mensosialisasikan 

khulu’ sebagai salah satu jalur putusnya perkawinan.  

C. Kata Penutup 

Alh}amdulilla>h, segala puji bagi Allah yang telah 

memberikan pertolongan dalam penyelesaian penulisan skripsi 

ini.Penulis menyadari banyak kekurangan dalam penulisan skripsi 

ini, sebab minimnya khazanah keilmuan dan pengetahuan yang 

penulis miliki, meskipun begitu, penulis berharap semoga skripsi 

ini dapat memberikan manfaat, Aamiin. 
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